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ABSTRAK  
Judul : Epistemologi Fikih Seksual (Studi Komparatif antara Fikih     
 Klasik dan Kontemporer) 
Bidang Ilmu : Fikih 
Peneliti  : Drs. Abdul Aziz, M.Ag. 
Kata Kunci : Epistemologi, fikih, seksual, klasik dan kontemporer 
    
 Penelitian ini membahas tentang epistemologi fikih seksual yang dikaji 
secara komparatif antara pemikiran-pemikiran fikih klasik dan kontemporer. 
Tujuannya untuk menemukan hubungan antara pemikiran-pemikiran fikih klasik 
dan kontemporer terkait subyek epistemologi fikih seksual. 
 Permasalahan pokok penelitian ini adalah tentang bagaimana hubungan 
antara fikih klasik dan kontemporer tentang epistemologi fikih seksual. 
Permasalahan pokok ini dirinci ke dalam tiga pertanyaan: 1) Faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi perubahan epistemologi fikih seksual dari fikih klasik ke 
kontemporer?; 2) Apa yang melatarbelakangi perbedaan antara fikih klasik dan 
kontemporer dalam epistemologi fikih seksual?; 3) Ditinjau dari aspek maqāsid 
al-syari„ (tujuan syariat) epistemologi fikih seksual yang manakah yang paling 
mendekatinya di antara fikih klasik dan kontemporer?  
 Bentuk penelitian ini adalah kepustakaan. Oleh karena itu, data penelitian 
dikumpulkan melalui pembacaan dan kajian teks kemudian dianalisis dengan 
teknik deskriptif analitis. Langkah-langkanya, pertama, data-data yang telah 
terkumpul diklasifiksi berdasarkan masalah yang dikaji. Kedua, data-data dikaji 
secara kualitatif dengan menggunakan metode komparatif, untuk mengetahui 
kausalitas, persamaan dan perbedaan antara fikih klasik dan kontemporer tentang 
epistemologi fikih seksual. 
 Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perubahan epistemologi fikih seksual dari fikih klasik ke kontemporer adalah 
karena: perubahan sosial, jaman dan letak geografis; 2) Hal yang melatar 
belakangi perbedaan antara fikih klasik dan kontemporer dalam epistemologi fikih 
seksual adalah metodologi istinbaṭ hukum; 3) Ditinjau dari aspek maqāsid al-
syari„ (tujuan syariat), epistemologi fikih seksual yang paling mendekatinya 
adalah epistemologi fikih seksual kontemporer.  
 Sesuai dengan kesimpulan tersebut, peneliti menyarankan hendaknya para 
ahli fikih di masa ini bersikap responsif dan apresiatif dalam menanggapi 
dinamika fikih. Hal ini tidak saja lantaran karakter fikih itu sendiri bersifat 
dinamis, akan tetapi lebih dari itu, perkembangan sosial di manapun selalu lebih 
cepat dibanding dengan perkembangan fikih.  
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KATA PENGANTAR 
 Syukur alhamdulillah, peneliti dapat menyelesaikan laporan penelitian ini 
tepat pada waktunya. Laporan penelitian yang berjudul ”Epistemologi Fikih 
Seksual (Studi Komparatif antara Fikih Klasik dan Kontemporer)” ini merupakan 
laporan penelitian individual yang dibiayai oleh DIPA IAIN Surakarta Tahun 
2015, berdasarkan Keputusan Rektor IAIN Surakarta No. 157 Tahun 2015 
Tanggal 18 Mei 2015 tentang Penelitian Berkelanjutan Berbasis Pengembangan 
Ilmu Fakultas Syariah IAIN Surakarta. 
Sebagaimana tercermin dalam judulnya, tema pokok penelitian ini adalah 
tentang Epistemologi Fikih Seksual yang peneliti analisis dengan metode 
komparatif dengan membandingkan antara perspektif Fikih Klasik dan Fikih 
Kontemporer. 
 Penelitian ini diharapkan tidak hanya dapat menambah khasanah 
kepustakaan dalam dunia akademis, tapi lebih dari itu dapat menjadi acuan 
peneliti mendatang yang ingin melakukan penelitian tentang Fikih Seksual. Di 
samping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam dunia praktis, semisal di Pengadilan Agama.   
Penelitian ini tidak akan selesai tanpa dorongan dari berbagai pihak. 
Utamanya keluarga dan segenap civitas akademika IAIN Surakarta khususnya 
Fakultas Syariah dan Lembaga Penelitian IAIN Surakarta. Kepada mereka semua 
peneliti ucapkan terima kasih. 
Akhir kata, tak ada gading yang tak retak, karenanya saran dan kritik 
konstruktif sangat peneliti harapkan dari pembaca sebagai acuan untuk 
memperbaiki penelitian-penelitian di masa datang.  
 
      Surakarta,  11 Mei 2015 
         
                Peneliti 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Islam memandang seksualitas manusia sebagai fitrah. Hubungan seksual 
yang merupakan bagian dari seksualitas manusia bahkan dipandang sebagai 
ibadah jika motivasinya untuk menjaga diri dan kemaluan.
1
 Sebuah hadis dari 
Abu Ẓar al-Gifari r.a. mengisahkan pengaduan sekelompok sahabat kepada 
Rasulullah berkata, bahwasanya sahabat-sahabat Rasulullah saw. berkata 
kepada beliau: “Wahai Rasulullah saw., orang-orang kaya telah pergi 
membawa banyak pahala. Mereka ṣalat sebagaimana kami salat, mereka 
berpuasa sebagaimana kami berpuasa, namun mereka dapat bersedekah dengan 
kelebihan hartanya.”  
  Rasulullah saw. menjawab, “Bukankah Allah telah menjadikan untukmu 
sesuatu yang dapat disedekahkan? Yaitu, setiap kali tasbih adalah sedekah, 
setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, menyuruh pada 
kebaikan adalah sedekah, melarang kemungkaran adalah sedekah, bahkan 
kemaluan kalian bisa jadi sedekah.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah salah seorang di antara kami melampiaskan syahwatnya dan dia 
mendapatkan pahala?” Rasulullah saw. menjawab, “Bagaimana pendapat 
kalian jika ia melampiaskan syahwatnya pada yang haram, apakah ia berdosa? 
Demikian juga jika melampiaskannya pada yang halal, maka ia mendapatkan 
pahala.”2  
  Menurut al-Nawawi hadis ini menunjukkkan bahwa sesuatu yang mubah 
bisa bernilai ketaatan bila disertai dengan niat yang baik. Sanggama
3
 bisa 
                                                          
 
1
 Majdi Muhammad & Aziz Ahamd al Athar, Fikih Seksual: Sehat dan Nikmat Bercinta 
Sesuai Syariat, cet. ke-1, terj. Khalifurrahman Fath (Jakarta: zaman, 2008), hlm. 9. 
 
 
2
 al-Bukhārī, Abu „Abd  Allah Muḥammad Ibn Isma„il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah, Sahīh 
al-Bukhāri, cet. 1 (Libanon: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah1992), no. 1006. 
 
3
 Sanggama atau kopulasi merupakan tindakan yang dilakukan sepasang hewan 
(termasuk manusia) dengan menggabungkan atau menyentuhkan alat kelamin kepada alat 
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bernilai ibadah apabila diniatkan memenuhi hak-hak isteri, mendapatkan anak 
saleh, menjaga diri dan isteri dari pandangan, pikiran serta hasrat terlarang, 
atau tujuan-tujuan baik lain.
4
 
  Selain dapat dinilai sebagai ibadah, hubungan seksual yang dilakukan 
dengan baik memiliki berbagai macam manfaat bagi pelakunya. Ibnu Qayyim 
al-Juziyah (wafat 751 H.) dalam kitabnya, raḍatu al-muhibbin wa nuzhatu al-
Musytāqīn mengatakan: “Dalam bersetubuh terdapat puncak kenikmatan, 
penganugerahan kebaikan yang prima kepada kekasih, pahala bersetubuh, 
pahala sadaqah, kesenangan jiwa, lenyapnya pikiran yang kotor darinya. 
Rohani terasa ringan; ketegangan dan ketebalannya menjadi lenyap; tubuh 
terasa ringan; watak menjadi stabil; memperoleh kesehatan; dan semua 
endapan yang kotor terbuang.” 
  Al-Juziyah melanjutkan: “Jika hal itu kebetulan dilakukan bersama dengan 
isteri yang berwajah cantik, berakhlak lembut, lagi membalas cintanya dengan 
hangat dan agresif, serta mengharapkan pahala Allah dari hubungannya, maka 
kenikmatan yang diraih sudah barang tentu tiada taranya. Terlebih lagi jika 
selain itu sang isteri memiliki sifat kesempurnaan, maka kenikmatan yang 
bakal diraih akan dapat dirasakan oleh seluruh bagian tubuh, sehingga mata 
beroleh nikmat dari memandangnya, telinga beroleh kesenangan dari 
mendengar bicaranya, hidung beroleh keharuman dari mencium aromanya, 
mulut menciuminya, tangan meraba dan memeganginya, dan setiap anggota 
tubuh mencari kenikmatannya masing-masing yang dibalas oleh sang kekasih 
dengan sikap yang sama. Sebaliknya, jika sesuatu dari hal tersebut belum 
terpenuhi, maka jiwa ini masih terus mencarinya untuk memuaskannya tanpa 
                                                                                                                                                               
kelamin pasangannya. Persanggamaan merupakan bagian paling penting dalam reproduksi 
seksual  karena menjamin terjadinya pembuahan di dalam tubuh (umumnya dengan 
memindahkan semen/sperma). Individu yang terlibat dapat berupa pasangan yang berbeda jenis 
kelamin ataupun hermafrodit, seperti pada siput.  Secara etimologi, Sanggama berasal 
dari bahasa Sanskerta  yang arti aslinya adalah pertemuan, perhimpunan, 
persatuan, perkumpulan, kontak, senjata, pergaulan, persetubuhan, keselarasan, 
keserasian, kesesuaian.https://pondokbahasa.wordpress.com/2008/09/14/apa-bedanya-kawin-
nikah-married-merit, diakses tanggal 09-05-2015; http://id.wikipedia.org/wiki/Sanggama, 
diakses tanggal 09-05-2015.  
 
 
4
 An-Nawawi, Syarh an-Nawawi li as-Sahih Muslim, (7/92) 
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ada ketenangan. Oleh karena itulah, wanita disebut dengan istilah sakan 
(ketenteraman), karena jiwa ini menjadi tenteram dengannya, sebagaimana 
yang disebutkan dalam firmanNya:”5  
  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.”6 
  Meskipun aktivitas seksual manusia dipandang sebagai fitrah dan dapat 
bernilai ibadah. Namun, aktivitas seksual manusia dapat juga merupakan 
tindakan yang mempunyai akibat hukum. Hal ini lantaran aktivitas seksual 
umumnya dilakukan oleh seorang mukalaf (orang yang mampu dibebani 
hukum) dan melibatkan satu orang atau lebih. Secara ilmiah, aktifitas seperti 
ini merupakan kategori pembahasan ilmu fikih. Oleh karena itu, sejak 
kemunculannya, ilmu fikih telah membahas tentang seksualitas mukalaf. 
 Kalangan ulama fiqih klasik telah banyak menghasilkan kitab-kitab fiqih 
yang di antara isinya berupa pembahasan tentang seksualitas mukalaf. Di antara 
kitab-kitab tersebut adalah Bidayat al-Mujtahid
7
 , Kifāyat al-Akhyār fi Halli 
                                                          
 
5
 Ibnu Qayyim al-Juziyah, Taman Jatuh Cinta: Rekreasi Orang-Orang Dimabuk Rindu, 
cet. ke-1, terj. Bahrun Abubakar Ihzan Zubaidi (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2006), hlm. 
408-409. 
 
 
6
 Q.S. ar-Rūm [30]: 21, dalam Al-Qur‟ān Digital, versi 2.0 (2004). 
 
 
7
 Karya Ibnu Rusyd. Nama lengkap beliau adalah Abu Walid Muhammad bin Rusyd lahir 
di Kordoba (Spanyol) pada tahun 520 Hijriah (1128 Masehi). Ayah dan kakek Ibnu Rusyd 
adalah hakim-hakim terkenal pada masanya. Ibnu Rusyd kecil sendiri adalah seorang anak 
yang mempunyai banyak minat dan talenta. Dia mendalami banyak ilmu, seperti kedokteran, 
hukum, matematika, dan filsafat. Ibnu Rusyd mendalami filsafat dari Abu Ja'far Harun dan 
Ibnu Baja. 
Ibnu Rusyd adalah seorang jenius yang berasal dari Andalusia dengan pengetahuan 
ensiklopedik. Masa hidupnya sebagian besar diberikan untuk mengabdi sebagai "Kadi" 
(hakim) dan fisikawan. Di dunia barat, Ibnu Rusyd dikenal sebagai Averroes dan komentator 
terbesar atas filsafat Aristoteles yang memengaruhi filsafat Kristen di abad pertengahan, 
14 
 
Ghayati al-Ikhtisha 
8
, Fathu al-Wahhāb9 dan Fathu al-Mu„īn bi Syarh Qurrat al-
„Ain bi-Muhimmāti ad-Dīn 10. Hanya saja, kitab-kitab ini tidak  mengurai secara 
sistematis materi seksual dalam kerangka bab Seksual.  Akan tetapi materi tentang 
seks ditulis secara parsial atau menyatu dengan bab-bab yang menjadi ciri khas 
bab fiqih, sehingga tidak praktis untuk pembahasan seksualitas mukalaf. Untuk 
itu, agar lebih fokus pada subyek penelitian ini, peneliti mengambil sample pada 
kitab-kitab fikih yang pembahasan tentang seksualitasnya lebih proporsional 
sehingga dapat representatif dikategorikan sebagai kitab fikih seksual klasik. 
                                                                                                                                                               
termasuk pemikir semacam St. Thomas Aquinas. Banyak orang mendatangi Ibnu Rusyd untuk 
mengkonsultasikan masalah kedokteran dan masalah hukum. Ibnu Rusyd, Bidayat al-Mujtahid 
wa Nihayat al-Muqtasid, Juz I, Libanon: Dār al-Fikr li al-Tabā„ah wa al-Nasyr wa al-Tawzī„, 
ttp. 
 
8
 Karya Taqiyuddin Abu Bakar al-Hishni. Nama lengkap beliau adalah Imam Abu Bakar 
bin Muhammad bin Abdul Mu‟min bin Hariz bin Mualla bin Musa bin Hariz bin Sa`id bin 
Dawud bin Qasim bin Ali bin Alawi bin Naasyib bin Jawhar bin Ali bin Abi al-Qasim bin 
Saalim bin Abdullah bin Umar bin Musa bin Yahya bin Ali al-Ashghar bin Muhammad at-
Taqiy bin Hasan al-Askari bin Ali al-Askari bin Muhammad al-Jawad bin Ali ar-Ridha bin 
Musa al-Kadzim bin Ja‟far ash-Shodiq bin Muhammad al-Baqir bin Zainal Abidin Ali bin al-
Husain bin Ali bin Abi Tholib at-Taqiy al-Husaini al-Hishni. Beliau lahir pada tahun 752 H di 
Hauran. Sejak kecil beliau pindah dari Hauran ke Damaskus untuk tujuan menuntut 
ilmu. Yusuf bin Ismail an-Nabhani, Jaami` Karaamaatil Awliya` (Bairut: Maktabah al-kautsar, 
1418 H), juz 1, hlm. 621. 
 
9
 Karya Abū Yahya Zakariya al-Anṣārī. Nama lengkap beliau adalah Zainuddin Abū 
Yahya Zakariya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakaria bin Dawud bin Humaid bin Usamah 
bin Abdul Maula al-Anṣarī as-Subkī al-Qahirī al-Azharī as-Syafi„i. Laqab beliau Zainuddin 
dan Syaikh al-Islam, sedangkan kunyah beliau adalah Abu Yahya.  As-Sakhawī, Ad-Ḍau al-
Lami‟ li Ahli al-Qarn at-Tasi‟ (Beirut: Dar Maktabah Al-Hayat, t.t.), juz 3, hlm. 234. Menurut 
As-Sayuṭī, Zakaria an-Anshory lahir di desa Sunaikah, sebuah desa di sebelah timur Mesir 
pada tahun 824 H. As-Sayuṭī, Naḍmu al-„Aqayan fi A‟yani al-A‟yan (Beirut: Darul kutub Al-
Ilmiyyah, tt.), hlm. 113.  Zakaria an-Anshory wafat pada tahun 823 H bertepatan dengan tahun 
1418 M. Muhammad bin Iyyas Al-Hanafi, “Bada‟iu Az-Zuhur fi Waqo‟i Ad-Duhur”, Tahqiq 
Muhammad Mustofa, Al-Hai‟ah Al-„Ammah li Al-Kitab, (Mesir: t.p., 1984 M.), Juz V, hlm. 
371; Khoiruddin Az-Zarkily, Al-„Alam, cet. ke-14 (Beirut: Dar Al-Ilmi, 1992 M.), Juz 3, hlm. 
46. 
  
 
10
 Karya Zanuddin Abdul Aziz al-Malibarī (W. 987 H./1579 M.). Fath al-Mu‟in (Pintu 
Pertolongan), adalah syarah (komentar) atas kitab Qurrat al-Ayn Hidayat al-Azkiya ila Ṭariq 
al-Auliya, Irsyad Al-Ibad ila Sabili al-Rasyad, dan Tuhfat al-Mujahidin. Nama lengkap beliau 
adalah Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fanani as-Syafi‟i. Beliau lahir di Kosyan, 
Malabar, Pakistan, India Selatan. Al-Malibari adalah murid Imam Ibnu Hajar Al-Haitami (W. 
974 H.). Zanuddin Abdul Aziz al-Malibarī, “Fathu al-Mu„īn bi Syarh Qurrat al-„Ain bi-
Muhimmāti ad-Dīn”, cet. ke-1, tahqiq Bassam Abdul Wahab Al-Jabi (Beirut: Dar Ibn Hazm, 
1424 H/2004 M), Jilid 1, hlm. 3. 
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Kitab-kitab tersebut adalah Quratu al-„Uyūn fi an-Nikahi asy-Syar'i dan Uqūd al-
Lujjain fī Huqūq al-Zaujain.  
  Sebagaimana kalangan ulama fikih klasik, kalangan ulama fikih 
kontemporer juga masih meneruskan tradisi penulisan kitab-kitab fikih yang di 
antara isinya tidak ketinggalan juga membahas tentang seksualitas mukalaf. 
Meskipun demikian, masih tidak jauh berbeda dengan kitab-kitab fikih klasik, 
kitab-kitab ini juga tidak mengurai secara sistematis materi seksual dalam 
kerangka bab Seksual tersendiri. Kitab-kitab tersebut antara lain kitab Fiqh as-
Sunah
11
, al-Halāl wa al-Harām fī al-Islām12 dan Naḥwa Uṣūl Jadīdah li al-
Fiqh al-Islāmī: Fiqh al-Mar‟ah: al-wasiyah, al-irts, al-qawamah, at-
ta„adudiyah, al-hijāb 13. Masih tidak jauh berbeda dengan kitab-kitab fikih 
klasik, kitab-kitab ini juga tidak mengurai secara sistematis materi seksual 
dalam kerangka bab Seksual tersendiri. Maka, agar lebih fokus pada subyek 
penelitian ini, peneliti mengambil sample pada buku-buku yang pembahasan 
tentang seksualitasnya lebih proporsional sehingga dapat representatif 
dikategorikan sebagai buku fikih seksual kontemporer. Buku-buku tersebut 
                                                          
 
11
 Karya Sayyid Sabiq Muhammad At-Tihamiy. Beliau lahir di desa Istanha, distrik Al-
Baghur, propinsi Al-Munufiah, Mesir pada tahun 1915 M. dan wafat pada tanggal 28 Februari 
2000. Beliau adalah ulama kontemporer Mesir yang memiliki reputasi internasional dalam 
bidang fiqh dan dakwah Islam, terutama lewat karya monumentalnya Fiqh as-Sunnah. Sayyid 
Sabiq, Fiqh Sunnah, cet. ke-1, terj. H. Kamaluddin A. Marzuki (Bandung: al-Ma‟arif, 1987),  
Jilid XII, hlm. sampul belakang 
 
 
12
 Karya Yusuf al-Qarḍawī. Lihat Yusuf al-Qarḍawī, al-Halāl wa al-Harām fī al-Islām, 
terj. H. Mu'ammal Hamidy (PT. Bina Ilmu, 1993), dalam http://media.isnet.org, diakses 
tanggal 10-05-2015. Yusuf al-Qarḍawī lahir di Desa Shafat at-Turab, Mahallah al-Kubra, 
Gharbiah, Mesir, pada 9 September 1926. Nama lengkapnya adalah Yusuf bin Abdullah bin 
Ali bin Yusuf. Sedangkan al-Qaraḍawī merupakan nama keluarga yang diambil dari nama 
daerah tempat mereka berasal, yakni al-Qarḍah. Yusuf Al-Qardhawi, Pasang Surut Gerakan 
Islam, terj. Ahmad Syaifuddin (Jakarta: Media Dakwah, t.th.), hlm. 154 
 
 
13
 Karya Muḥammad Syahrūr. Lihat Muḥammad Syahrūr, Naḥwa Uṣūl Jadīdah li al-Fiqh 
al-Islāmī: Fiqh al-Mar‟ah: al-wasiyah, al-irts, al-qawamah, at-ta„adudiyah, al-hijāb, cet. ke-1 
(Suriah: Al-Ahali li al-thaba„ah wa al-nasyr wa al-tauzi„, 2000). Nama lengkap beliau adalah 
Muhammad Syahrur al Dayyub. Beliau lahir pada tanggal 11 April 1938 M di Damaskus, 
Suriah. Ayah beliau bernama Deib ibnu Deib Syahrur dan ibu beliau bernama Siddiqah binti 
Salih Filyun. Beliau menempuh pendidikan dasar dan menengah di lembaga pendidikan 
Abdurrahman al Kawakibi, Damaskus. Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme 
linguistic dalam Tafsir Al-Qur‟an ala M. Syahrur (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), hlm. 137. 
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adalah Fiqh Seksualitas karya Husein Muhammad
14
 dan Mengupas 
Seksualitas: mengerti arti, fungsi, dan problematika seksual manusia era kita 
karya Musdah Mulia.
15
 
  Berbicara tentang seksualitas mukalaf dalam ilmu fikih, kita tidak dapat 
melepaskan diri dari istilah epistemologi, sebuah subyek pembahasan filsafat 
setelah ontologi. “Istilah epistemologi dipakai pertama kali oleh J.F. Feriere 
yang maksudnya untuk membedakan antara dua cabang filsafat, yaitu 
epistemologi dan ontologi (metafisika umum). Kalau dalam metafisika 
pertanyaannya adalah apa yang ada itu? Maka pertanyaan dasar dalam 
epistemologi adalah apa yang dapat saya ketahui?”16   
  Uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa pembahasan tentang 
epistemologi fikih seksual pernah diangkat oleh sejumlah penulis dan memiliki 
kontribusi sosial yang penting di dunia Islam. Meskipun demikian, penelitian 
lebih lanjut diperlukan untuk mengungkap hubungan antara fikih klasik dan 
kontemporer dalam epistemologi fikih seksual. Di samping itu, penelitian ini 
juga penting dilakukan untuk menjelaskan apa yang membedakan antara fikih 
klasik dan kontemporer dalam epistemologi fikih seksual.  
B. Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti menemukan 
beberapa masalah yang dapat dikemukakan, yaitu: 
1. Minimnya pembahasan tentang epistemologi fikih seksual, baik di fikih 
klasik maupun kontemporer. 
2. Pembahasan tentang epistemologi fikih seksual, baik di fikih klasik 
maupun kontemporer, bersifat parsial. 
3. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan epistemologi fikih 
seksual dari fikih klasik ke kontemporer. 
                                                          
 14 Husein Muhammad, Fiqh Seksualitas: Risalah Islam Untuk Pemenuhan Hak-Hak 
Seksualitas (Jakarta: BKKBN, 2011). 
  
 15  Musdah Mulia, Mengupas Seksualitas: mengerti arti, fungsi, dan problematika seksual 
manusia era kita (Jakarta: Zaman, 2015) 
 
 
16
 Surajiyo, Filsafat Ilmu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 24 
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4. Adanya penyebab yang melatarbelakangi perbedaan antara fikih klasik dan 
kontemporer dalam epistemologi fikih seksual. 
5. Adanya kontroversi tentang epistemologi fikih seksual yang paling 
mendekati maqāsid al-syari„ (tujuan syariat) di antara fikih klasik dan 
kontemporer.  
C. Pembatasan Masalah  
 Agar pembahasan tidak terlalu meluas, peneliti merasa perlu memberikan 
batasan penelitian ini pada tiga masalah, yaitu: pertama, tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi perubahan epistemologi fikih seksual dari fikih klasik ke 
kontemporer, kedua, tentang penyebab yang melatarbelakangi perbedaan 
antara fikih klasik dan kontemporer dalam epistemologi fikih seksual, dan 
ketiga, tentang kontroversi terkait epistemologi fikih seksual yang paling 
mendekati maqāsid al-syari„ (tujuan syariat) di antara fikih klasik dan 
kontemporer.  
D. Perumusan Masalah 
  Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, serta permasalahan pokok 
pada penelitian ini, yaitu mengenai bagaimana hubungan antara fikih klasik 
dan kontemporer tentang epistemologi fikih seksual, maka rumusan masalah  
yang peneliti ajukan adalah:  
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan epistemologi fikih 
seksual dari fikih klasik ke kontemporer? 
2. Apa yang melatarbelakangi perbedaan antara fikih klasik dan kontemporer 
dalam epistemologi fikih seksual? 
3. Ditinjau dari aspek maqāsid al-syari„ (tujuan syariat) epistemologi fikih 
seksual yang manakah yang paling mendekatinya di antara fikih klasik dan 
kontemporer?  
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini membahas tentang epistemologi fikih seksual yang dikaji 
secara komparatif antara pemikiran-pemikiran fikih klasik dan kontemporer. 
Tujuannya, secara umum adalah untuk menemukan hubungan antara 
18 
 
pemikiran-pemikiran fikih klasik dan kontemporer terkait subyek epistemologi 
fikih seksual. Adapaun tujuan secara khusus adalah untuk:  
1. Menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan epistemologi 
fikih seksual dari fikih klasik ke kontemporer?;  
2. Menemukan penyebab yang melatarbelakangi perbedaan antara fikih klasik 
dan kontemporer dalam epistemologi fikih seksual?;  
3. Menemukan epistemologi fikih seksual yang paling mendekatinya maqāsid 
al-syari„ (tujuan syariat) di antara fikih klasik dan kontemporer? 
F. Manfaat Penelitian 
   Memperhatikan permasalahan penelititian ini, peneliti berpendapat 
bahwa epistemologi fikih seksual yang ditinjau secara komparatif antara 
pemikiran-pemikiran fikih klasik dan kontemporer layak untuk dikaji secara 
seksama. Hal ini tidak hanya untuk menjelaskan epistemologi fikih seksual 
dalam kedua periode fikih, tetapi lebih dari itu untuk menemukan hubungan 
antara pemikiran-pemikiran fikih klasik dan kontemporer terkait subyek 
epistemologi fikih seksual. 
  Secara umum, kajian ini diharapkan berguna untuk memperkaya khasanah 
ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Fikih. Secara khusus, kajian ini diharapkan 
mampu merespon kebutuhan masyarakat akan kepastian fikih seksual dari 
aspek epistemologi. Di samping itu, kajian ini juga diharapkan dapat mengatasi 
problem seksual masyarakat muslim kontemporer. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 Teori adalah serangkaian bagian atau variabel, definisi, dan dalil yang 
saling berhubungan yang menghadirkan sebuah pandangan sistematis mengenai 
fenomena dengan menentukan hubungan antar variabel, dengan menentukan 
hubungan antar variabel, dengan maksud menjelaskan fenomena alamiah. 
Labovitz dan Hagedorn mendefinisikan teori sebagai ide pemikiran “pemikiran 
teoritis” yang mereka definisikan sebagai “menentukan” bagaimana dan mengapa 
variable-variabel dan pernyataan hubungan dapat saling berhubungan.
17
 
 Pembahasan landasan teori di bab ini dimaksudkan sebagai upaya untuk 
mengidentifikasi teori fikih umum dan khusus, konsep-konsep fikih, asas-asas 
fikih, pendapat fikih dan lain-lain, yang dipakai landasan untuk membahas 
permasalahan penelitian. Sebagai landasan, dimaksudkan untuk mewujudkan 
kebenaran ilmu fikih yang bersifat konsensus yang diperoleh dari rangkaian upaya 
penelusuran (controleur baar). Sehubungan dengan itu, maka peneliti hindari 
teori-teori (ajaran atau doktrin), konsep-konsep fikih, asas-asas fikih, dan 
pendapat fikih yang bertentangan satu sama lain. Untuk itu, pada bagian ini akan 
dibahas tiga subyek: kajian teori, kajian hasil penelitian yang relevan dan 
kerangka berpikir. 
A. Kajian Teori  
  Pada bagian kajian teori ini dibahas teori-teori yang terkait dengan 
subyek penelitian ini, yang meliputi tema-tema tentang: epistemologi, fikih dan 
seksualitas. Selain itu juga dibahas tema-tema tentang fikih klasik dan fikih 
kontemporer.  
1. Epistemologi 
 Epistemologi berasal dari bahasa Yunani, episteme dan logos. 
Episteme biasa diartikan pengetahuan atau kebenaran, dan logos diartikan 
                                                          
17
 John W Creswell, Research Design: Qualitative & Quantitative Approach, 
(London: Sage, 1993) hlm. 120, dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Teori, diakses tanggal 
10-05-2015. 
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pikiran, kata, atau teori. Epistemologi secara etimologi dapat diartikan teori 
pengetahuan yang benar dan lazimnya hanya disebut teori pengetahuan yang 
dalam bahasa Inggrisnya menjadi theory of knowledge.
18
 Dengan kata lain, 
epistemologi adalah bidang ilmu yang membahas pengetahuan manusia, 
dalam berbagai jenis dan ukuran kebenarannya.
19
 
 Isu-isu yang akan muncul berkaitan dengan masalah epistemologi 
adalah bagaimana pengetahuan itu bisa diperoleh? Jika  keberadaan  
pengetahuan itu  mempunyai gradasi (tingkatan), mulai dari yang metafisik 
hingga fisik maka dengan menggunakan apakah kita bisa mengetahuinya? 
Apakah dengan menggunakan indera sebagaimana kaum empiris, akal 
sebagaimana kaum rasionalis atau bahkan dengan menggunakan intuisi 
sebagaimana urafa‟ (para sufi)?  Oleh sebab itu yang perlu 
dibahas berkaitan dengan masalah ini adalah tentang teori pengetahuan dan 
metode ilmiah serta tema-tema yang berkaitan dengan masalah 
epistemologi.
20
  
 Ditinjau dari aspek asal-usul pengetahuan, maka ilmu pengetahuan 
dapat dibedakan dalam dua kategori: berasal  dari  manusia  dan  dari  luar  
manusia. Pengetahuan  yang  berasal dari manusia meliputi pengetahuan 
indera, ilmu (akal) dan filsafat. Sedangkan pengetahuan yang berasal dari 
luar  manusia  (berasal dari Tuhan)  adalah  wahyu. Pembahasan 
epistemologi
21
 meliputi sumber-sumber atau teori pengetahuan, kebenaran 
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 ibid 
19
 Muhammad Taqi Mishbah Yazdi, Buku Daras Filsafat Islam, diterj. dari 
 Philosophical Instructions: An Introduction To Contemporary Islamic Philosophy oleh 
Musa Kazhim dan Saleh Bagir (Bandung: Mizan, 2003). hlm. 83. 
20
 W. Zilullah, Ontologi, Epistemologi dan Aksiologi sebagai Landasan Penelaahan 
Ilmu, dalam http://www.academia.edu/7155203/Ontologi_Epistemologi_dan_Aksiologi_ 
sebagai_Landasan _Penelaahan_Ilmu, diakses tanggal 09-05-2015, hlm. 12. 
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 Muththahari mengartikan epistemologi sebagai sesuatu yang dapat memberikan 
pada kita suatu kekuatan dan tenaga praktis, ataupun sesuatu yang dapat menunjukkan 
suatu hakikat. Karenanya ia menganggap bahwa alam merupakan salah satu sumber 
pengetahuan. Masalahnya, ada pemahaman dari sudut lain bahwa walaupun alam 
merupakan sesuatu yang dapat memberikan suatu kekuatan dan suatu tenaga praktis, ia 
tetap membutuhkan kemampuan fakultas manusia untuk menangkap sesuatu (realitas) itu. 
Sebagai misal, perkembangan fisika modern mutakhir, dalam hal ini fisika mekanika-
21 
 
pengetahuan, batasan dan kemungkinan pengetahuan, serta klasifikasi ilmu 
pengetahuan.
22
 
1. Fikih 
 Dalam literatur syariat Islam ditemukan istilah syari„ah dan fiqh 
dan. Para ahli fikih hampir tidak pernah meninggalkan kedua istilah ini 
dalam pembahasan-pembahasannya ketika berbicara tentang fikih dalam 
Islam. Oleh karena itu, dalam pembahasan ini pun kedua istilah ini patut 
menjadi perhatian utama. 
 Secara harfiah, kata syarī„ah berarti „jalan ke sumber air‟ dan 
„tempat orang-orang yang minum‟. Orang-orang Arab menerapkan istilah 
ini khususnya pada jalan setapak menuju palung air yang tetap dan diberi 
tanda yang jelas terlihat mata. Jadi, kata demikian ini berarti jalan yang 
jelas kelihatan atau „jalan raya‟ untuk diikuti.23 Kata syari„ah dan 
derivasinya digunakan lima kali dalam Alquran. Alquran menggunakan 
kata-kata syir„ah dan syari„ah24 dalam arti din (agama), dengan 
pengertian jalan yang telah ditetapkan Tuhan bagi manusia,
 
atau dalam 
arti jalan yang jelas ditunjukkan Tuhan kepada manusia. Istialh syari„ah 
hampir-hampir tidak pernah digunakan pada masa-masa awal Islam. 
Istilah ini diperkenalkan untuk membawa arti khusus, yakni „hukum 
Islam‟ pada masa terkemudian. Istilah yang lumrah beredar di kalangan 
Muslim masa awal adalah syara„i (jamak dari syari„ah). Riwayat-riwayat 
                                                                                                                                                               
kuantum, membuktikan bahwa keterlibatan manusia sebagai penahu menentukan realitas. 
Terkadang sub atom ketika diamati dengan cara tertentu oleh sang pengamat menjadi 
gelombang, terkadang juga partikel. Hal ini disebut sebagai “teori ketidakpastian” 
Heisenberg. Dunia fisika yang meyakini bahwa objek (yang diamati) mampu menyantirkan 
dirinya sebagaimana adanya, tanpa dipengaruhi sang pengamat, telah diguncangkan oleh 
teori relativitas-Einstein, teori ketidakpastian Heisenberg maupun mekanika kuantum. 
Dengan demikian, saya menganggap bahwa pemahaman atas alam, dan sejarah (maupun 
kitab suci) yang dimasukkan  sebagai  sumber  pengetahuan.  Pembahasan  mengenai  
fisika  modern  lebih  lanjut lihat Husain Heriyanto, Paradigma-Holistik  (Bandung: Teraju-
Mizan, 2002), dalam W. Zilullah, Ontologi, Epistemologi..., ibid., hlm. 14. 
 
22
 Ibid.,  hlm. 13. 
 
23
 Ibnu Manzur, Lisan al-„Arab.  Vol. XIII (Beirut: t.p.), hlm. 253. 
 
24
 QS. al-Ma‟idah (5): 51; al-Jasiyah (45): 17. 
22 
 
menunjukkan bahwa orang-orang yang baru memeluk Islam dan datang 
kepada Rasulullah
 
dari berbagai pelosok Jazirah Arab, meminta beliau 
agar mengirimkan seseorang untuk mengajari mereka “syara„i” 
Islam.
25Istilah syara„i digunakan pada masa Rasulullah dengan arti 
masalah-masalah pokok Islam. Orang-orang Arab Badui yang meminta 
kepada Nabi agar mengutus seseorang untuk mengajari mereka syara„i 
Islam, jelas memaksudkana masalah-masalah pokok agama. Mereka 
ingin mempelajari dasar-dasar dan kewajiban-kewajiban dalam Islam. 
Asumsi ini didukung oleh hadis yang yang menyatakan bahwa 
Rasulullah ketika sekali waktu ditanya mengenai syara„i Islam, 
menyebutkan salat, zakat, puasa di bulan ramadan dan haji.
26
 Ini 
memperlihatkan bahwa istilah syara„i berarti fara„id (kewajiban-
kewajiban), demikian Ahmad Hasan.
27 
 Menurut terminonologi ulama ushul fiqh, syari„ah adalah titah 
(khitab) Allah yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf (muslim, 
baligh dan berakal sehat) baik berupa tuntutan, pilihan, atau perantara 
(sebab, syarat atau penghalang).
28
 Dengan demikian syari„ah itu adalah 
nama bagi hukum-hukum yang bersifat praktis (amaliyah). Sebagaimana 
telah dikemukakan, bahwa pada mulanya syari„at diartikan  agama.29 
Sebagai agama ia meliputi semua aspek ajaran; yaitu: akidah, syari„ah 
(hukum) dan akhlak. Namun kemudian dikhususkan penggunaannya 
untuk hukum amaliyah. Pengkhususan ini dimaksudkan karena agama 
pada dasarnya adalah satu dan berlaku secara universal, sedangkan 
                                                          
25
 Ibnu Sa‟d, al-Tabaqat al-Kubra. Vol. I (Beirut: t.p., 1957),  hlm. 333, 
 
26
 Abu Hanifah, al-Fiqh al-Absat. Dalam Kamaluddin Ahmad, Isyarat al-Maram min 
æIbarat al-Imam  (Kairo: t.p., 1949), hlm. 52-56. 
 
27
 Ahmad Hasan, The Early Development of Islamic Jurisprudence (Islamabad: 
Islamic Research Institut, 1970), h. 7. 
 
28
 Abdul Wahab al-Khalaf, „Ilm Usul al-Fiqh  (Jakarta: Maktabah al-Dakwah al-
Islamiyah Syabab al-Azhar, 1410 H./1990 M.), hlm. 96. 
 
29
 Ibnu Sa„d, al-Tabaqat..ibid.; QS. al-Syura (42): 13. 
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syari„ah berlaku untuk masing-masing umat dan berbeda dengan umat-
umat sebelumnya.
30
 Dengan demkian syari„at lebih khusus dari agama. 
Syari„ah adalah hukum amaliyah yang berbeda menurut perbedaan rasul 
yang membawanya dan setiap yang datang kemudian mengoreksi 
menasakh yang datang lebih dahulu, sedangkan dasar agama yaitu akidah 
tauhid tidak berbeda antara rasul-rasul.
31 
 Mahmud Syaltut mendefiniskan syari„ah sebagai peraturan yang 
diturunkan Allah kepada manusia agar dipedomani dalam berhubungan 
dengan Tuhannya, dengan sesamanya, dengan lingkungannya, dan 
dengan kehidupan.
32
 Sebagai penjabaran dari akidah, syari„ah tidak bisa 
terlepas dari akidah. Keduanya memliki hubungan ketergantungan. 
Akidah tanpa syari „ah tidak menjadikan pelakunya muslim, demikian 
juga syari „ah tanpa akidah akan sesat. 
 Alquran diturunkan secara bertahap dalam dua periode, Makah dan 
Madinah. Keseluruhannya memakan waktu 22 tahun 2 bulan 22 hari. 
Sehubungan dengan ini mucul istilah teknis tasyri‟ (legislasi atau 
pengundangan). Istilah ini dikemudian hari menjadi salah satu 
perbendaharaan istilah penting dalam kajian fiqh (hukum Islam). Jadi 
syariat adalah produk atau materi hukumnya, tasyri‟ adalah 
pengundangannya, dan yang memproduk disebut Syari„ (Allah).   
 Istilah berikutnya adalah fiqh. Semula kata fiqh berarti pemahaman 
dan pengetahuan. Dalam pengertian ini, fiqh dan fahm adalah sinonim. 
Dalam idiom bahasa Arab dikatakan:  هقفي لا نلاف هقىي لا  (Si Fulan tidak 
memahami ataupun mengerti).
33
 Kata fiqh pada mulanya digunakan 
                                                          
30
 Abu Abdillah al-Qurtubi, al-Jami„ li Ahkam al-Qur‟an, Jilid V (Kairo: Dar al-
Kitab al-„Arabiy, 1967), hlm. 48. 
 
31
 Al-Manar. Jilid VI, dalam Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam 
Islam, cet. ke-10 (Padang: Angkasa Raya Padang, 1990), hlm. 14.   
 
32
 Mahmud Syaltut, al-Islam „Aqidah wa Syari„ah  (Mesir: Dar al-Qalam, 1996), 
hlm. 12. 
 
33
 Al-Jauhari, al-Sihah, dalam Ahmad Hasan, ... hlm. 1. 
 
24 
 
orang-orang Arab bagi seseorang yang ahli dalam mengawinkan unta, 
yang mampu membedakan unta betina yang sedang birahi dari unta 
betina yang sedang bunting. Dengan sendirinya ungkapan ( هيقف لحف ) 
merupakan kata yang umum digunakan di kalangan mereka.
34
 Dari 
ungkapan ini, demikian yang diyakini, diturunkan pengertian 
„pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu hal‟.35 
 Alquran mempergunakan kata fiqh dalam pengertian „memahami‟ 
secara umum sebanyak 20 kali.
36
 Misalnya dapat dilihat dalam Firman 
Allah yang artinya: “Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-
tanda kebesaran Kami silih berganti, agar mereka memahaminya.”37 
Ungkapan Alquran:   ِهي ِّدلا ِيف اُىهََّقَفَتِيل38 (agar mereka melakukan 
pemahaman dalam agama), menunjukan bahwa di masa Rasulullah istilah 
fiqh tidak hanya dikenakan dalam pengertian hukum saja, tetapi 
mempunyai arti yang lebih luas mencakup semua aspek dalam Islam, 
yaitu theologi, politik, ekonomi dan hukum. Di masa ini, disamping  
istilah fiqh, istilah ilm juga seringkali digunakan bagi pemahaman secara 
umum. Akan tetapi kemudian ruang lingkup istilah fiqh secara bertahap 
menyempit, dan akhirnya terbatas pada masalah-masalah hukum, bahkan 
lebih sempit lagi, yaitu pada literatur hukum. Begitu pula istilah „ilm 
kehilangan arti umumnya dan jadi terbatas pada hadis dan asar saja. 
Ringkasnya, pada mulanya fiqh dan „ilm  memiliki arti yang luas, tetapi 
akhirnya terbatas pada arti yang khusus.
39
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 Ibnu Manzur, ... hlm. 253. 
 
35
 Ahmad Hasan, ... hlm. 1. 
 
36
 Muhammad Fu„ad Abd al-Baqī, al-Mu„jam al-Mufahras li al-Fad al-Qur‟an al-
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 Abdul Wahab Khalaf mendefinisikan fiqh sebagai hukum-hukum 
syara‟ yang bersifat praktis (amaliyah) yang diperoleh dari dalil-dalil 
yang rinci.
40 
Misalnya, hukum wajib shalat, diturunkan dari perintah 
Allah dalam ayat:  َ َلا َّللا  ِ َ  َ (dirikanlah shalat). Karena dalam Alquran 
tidak dirinci bagaimana tata cara menjalankan shalat, maka dijelaskan 
melalui sabda Nabi SAW.:  
يلص  يوىمتي ر امك اىلص (shalatlah kalian  seperti yang kalian lihat 
bagaimana aku mengerjakan shalat). Dari praktek Nabi inilah, sahabat-
sahabat, tabi„in, dan fuqaha‟ merumuskan tata aturan shalat yang benar 
dengan segala syarat dan rukunnya. Demikian pula dalam kewajiban 
berzakat dan pergi haji, perintah Allah masih bersifat umum, kemudian 
Nabi SAW. menjelaskan macam-macam dan besarnya harta yang 
dizakatkan dan menjelaskan cara-cara menjalankan ibadah haji.  
 Syari„ah dan fiqh memiliki hubungan yang erat, karena fiqh adalah 
formula yang dipahami dari syari„ah. Syari„ah tidak bisa dijalankan 
dengan baik, tanpa dipahami dan diformulasikan melalui fiqh secara 
baku atau pehaman yang memadai. Fiqh sebagai hasil usaha memahami, 
sangat dipengaruhi oleh tuntutan ruang dan waktu yang melingkupi faqih 
(jamak fuqaha‟) yang memformulasikannya. Karena itulah, sangat wajar 
jika kemudian, terdapat perbedaan-perbedaan dalam rumusan mereka. 
Kristalisasinya kemudian dicatat oleh sejarah, terdapat fiqh sunni 
(berpaham ahl-sunnah wa al-jamaah) dan fiqh syi„i (berpaham Syi„ah 
yang mengaku pengikut Ali ibn Abi Talib). Di kalangan Sunniy dikenal 
Fiqh Hanafi, Fiqh Maliki, Fiqh Syafi„i, Fiqh Hanbali, dan Fiqh Auza„i. 
 Meski demikian antara syari„ah dan fiqh terdapat perbedaan 
karakteristik, yang apabila tidak dipahami secara proporsional, dapat 
menimbulkan kerancuan yang bukan tidak mungkin akan melahirkan 
sikap salah kaprah terhadap fiqh. Fiqh diindentikkan dengan syari„ah. 
Agar jelas duduk persoalannya, berikut akan dikemukakan perbedaan-
perbedaan tersebut. Pertama, syari„at diturunkan oleh Allah (al-Syari‟), 
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jadi kebenarannya bersifat mutlak (absolut), sementara fiqh adalah 
formula hasil kajian fuqaha‟, dan kebenarannya bersifat relatif (nisbi). 
Karena syari„ah adalah wahyu sementara fiqh adalah penalaran manusia. 
Kedua syari„ah adalah satu (unity) dan fiqh beragam (diversity). Ketiga 
syari„ah bersifat otoritatif, maka fiqh berwatak liberal. Keempat, syari„ah 
stabil atau tidak berubah, fiqh mengalami perubahan seiring dengan 
tuntutan ruang dan waktu. Kelima, syari„ah bersifat idealistis, fiqh 
bercorak realistis.
41
 
 Pemahaman terhadap perbedaan substansi syari„ah dan fiqh ini, 
setidaknya menjadikan seseorang dapat arif dan bijaksana menyikapi fiqh. 
Dengan kata lain, perbedaan pendapat dan pengamalan fiqh adalah sesuatu 
yang lumrah dan tidak perlu dipertentangkan. Dan pada gilirannya, diantara 
para pengikut ulama mazhab, akan saling toleran untuk mengerti formula 
fiqh dari ulama yang diikutinya. Fiqh sebagai hasil istinbāṭh (upaya 
mengeluarkan hukum dari nas) atau ijtihād fuqaha‟ yang manusia biasa, 
meski telah diyakini kebenarannya, tidaklah tertutup kemungkinan terjadi 
kesalahan di dalamnya. Meskipun dalam hal ini, apabila terjadi kesalahan 
tidak berakibat dikenakan sanksi hukum. Sebagaimana sabda Rasulullah 
saw.:                                                                                                       
دحاو رجا هلف ءاطخأف دهتجإ اذإو نارج  هلف باصاف  كاحلا دهتجإ اذإ 42 
(apabila seorang hakim berijtihād dan benar, ia mendapat dua pahala, dan 
apabila ia berijtihād dan salah, maka baginya satu pahala). Amir 
Syarifuddin merinci cakupan pengertian fiqh yaitu: 
1) Fiqh adalah ilmu tentang hukum syara„, 
2) Fiqh membicarakan hal-hal yang bersifat „amaliyah furu„iyah, 
3) pengetahuan tentang hukum syara‟ itu didasarkan kepada dalil tafsili 
(rinci), 
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4) Fiqh digali dan ditemukan melalui penalaran dan istidlal (penggunaan 
dalil) si mujtahid atau faqih.
43
 
 Dengan demikian, memperhatikan watak dan sifat fiqh sebagai 
produk pemikiran fuqaha‟, ia dapat saja menerima pembaharuan, 
perubahan atau bahkan penciptaan yang sama sekali baru, karena 
tuntutan ruang dan waktu. Ini tidak berlaku bagi syari„ah yang nota bene 
sebagai produk dari Tuhan. Jadi, fiqh bersifat dinamis dan elastis. 
Sebaliknya, syari„ah bersifat tetap dan statis.  
2. Fikih Klasik-Kontemporer 
Harun Nasution membagi ciri pemikiran Islam kedalam tiga zaman, 
yakni Klasik (abad VII-XII), Pertengahan/tradisional (abad XIII-XVIII), dan 
Modern/kontemporer (abad IX). 
 Menurut Nasution, metode berfikir ulama klasik terikat 
 langsung dengan al-Qur‟an dan Hadits, sehingga banyak melahirkan 
 ijtihad yang kualitatif. Sedangkan pemikiran zaman pertengahan menjadi 
 lebih terikat sekali dengan hasil pemikiran ulama klasik. Dalam 
 menghadapi masalah-masalah baru mereka tidak lagi secara langsung 
 menggali al-Qur‟an dan hadits, melainkan lebih banyak terikat dengan 
 produk pemikiran ulama zaman klasik, sehingga orisinalitas pemikiran 
 semakin berkurang dan cenderung dogmatis. Maka bekulah pemikiran 
 serta kurang mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Di zaman 
 modern ini, banyak umat Islam yang masih juga terpaku dengan pola 
 pemikiran Islam abad pertengahaan, hanya sebagian kecil yang memakai 
 pola pemikiran rasional zaman klasik. Sebenarnya bila umat Islam ingin 
 maju dan punya kemampuan mengantisipasi perkembangan zaman 
 modern, pola pemikiran ulama klasik sudah selayaknya dikembangkan. 
 Walaupun menghasilkan produk fiqh yang berbeda karena perbedaan 
 situasi dan kondisi yang ada. Di sinilah letak relevansinya antara fiqh 
 kontemporer dan fiqh klasik. Tetapi yang jelas pemikiran kontemporer 
 tidak mesti terikat dengan pemikiran klasik maupun pertengahan, bila 
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 ternyata tidak relevan dengan persoalan yang ada; tetapi yang masih 
 relevan tetap dijadikan pegangan.
44
 
Fiqh klasik banyak berisi hukum Islam yang mengatur pelaksanaan 
ibadah-ibadah, yang dibebankan pada Muslim yang sudah Mukallaf yaitu 
kaitannya dengan lima prinsip pokok (wajib, sunnah, haram, makruh, 
mubah), serta yang membahas tentang hukum-hukum kemasyarakat 
(muamalat). 
Untuk memperoleh gambaran secara komprehensif dari karakteristik 
fiqh ini, ada beberapa periode perkembangan fiqh dari awal perkembangan 
sampai kebangkitan kembali fiqh dewasa ini, dimulai dari munculnya 
pergolakan mengenai theologis, yaitu adanya pengafiran kepada seorang 
muslim yang melakukan dosa besar yang terjadi pada masa kekhalifahan 
Utsman dan Ali dan melebar pada pemerintahan Daulah Umayyah, 
munculnya sekte dalam Islam, dan juga pergolakan dalam masalah politik 
dan sosial, Sementara perkembangan fiqh juga terkena imbas dari adanya 
pergolakan tersebut. Kemudian pada masa pemerintahan Daulah 
Abbasiyyah, pemerintah tidak ikut campur dalam masalah fiqh, sehingga 
para fuqoha lebih leluasa mengembangkan kajian-kajian fiqhiyyah. 
Terlepas dari itu semua ada enam dalam perkembangan fiqh. Periode 
pertama, fiqh dalam era kenabian. Meskipun periode pertama ini lebih 
mrupakan masa turunnya syari‟at, tetapi keberhasilan Nabi dan para sahabat 
dalam menyikapi hukum Islam mampu mewariskan suatu keniscayaan bagi 
perkembangan kajian-kajian fiqh pada era berikutnya. 
Periode kedua adalah pada masa Khulafaurrasyidin, pada periode ini 
perkembangan fikih masih tetap seperti periode pertama, meskipun ada 
perluasan wilayah Islam dan bercampurnya orang arab dengan non arab 
turut mengadirkan tuntutan bagi perkembangan fiqh, kajian-kajian itu 
semakin intens ketika Abu Bakar berinisiatif mengumpulkan al-Qur‟an dan 
                                                          
 
44
 Sholikul Hadi,  Paradigma Fiqh Modern. (Yogyakarta : Idea Press. 2009), hlm. 
96-97. 
29 
 
Uṣman bin Affan yang menerbitkan bacaannya. Pada saat itu mulailah 
terjadi dari sahabat dalam memahami nash. 
Periode ketiga adalah fikih dalam era ṣigar ṣahabat dan tabi‟in. 
Perluasan wilayah Islamya yang sendirinya menjadikan para fuqoha tersebar 
di seluruh daerah yang telah dibuka memberikan pengaruh tersendiri pada 
perkembangan fiqh. Di antara pengaruh yang terpenting adalah munculnya 
dua kecenderungan dalam  fikih; kecenderungan ahli hadis di Hijaz dan 
kecenderungan ahli ra‟yi (pemikiran) di Irak. Kedua kecenderungan ini 
sama-sama mengkaji fikih dengan metodenya yang khusus dan tidak jarang 
melakukan tanya jawab, munaẓarah, diskusi dan tanggapan konstruktif 
sehingga memperkaya khazanah fiqh. 
Periode keempat adalah fikih dalam era keemasan. Seiring dengan 
perkembangan gerakan ilmiah dan kodifikasi ilmu dalam Islam, Ṣarwah 
fiqhiyyah (kekayaan fiqh) mencapai puncak keemasannya yang ditandai 
munculnya empat mazhab fiqh dalam Islam - mazhab Hanafi, Maliki, 
Syafi‟i dan Hambali – yang hingga kini tetap menjadi kerangka rujukan 
umat Islam. 
Masing-masing menawarkan metodologi tersendiri dan kaidah-kaidah 
ijtihad yang menjadi pijakan dan landasan pengambilan hukum. Meskipun 
kita yakin mereka tidak bermaksud membentuk madzhab-madzhab tertentu, 
tetapi kedalaman kajian-kajian fiqh telah teruji dalam perjalanan sejarah 
yang cukup panjang dan dianggap cukup representatif untuk menjadi 
pegangan dalam beberapa masa. Tetapi itu tidak berarti konsepsi mereka 
sudah final, bahkan dalam batas-batas tertentu, lahirnya madzhab ternyata 
sangat dipengaruhi faktor sosial budaya, politik dan kecenderungan para 
imam yang membentuk karakteristik, teori dan formula yang berbeda, 
meskipun sama-sama berpegang pada al-Qur„ān dan Sunnah sebagai sumber 
utama, madzhab Hanafi bercorak rasional, madzhab Maliki yang cenderung 
tradisional, dan madzhab Syafi‟i yang moderat serta madzhab Hambali yang 
fundamental. Bukanlah karena pembawaan kepribadian masing-masing 
imam itu, tetapi – seperti diuraikan oleh Farouq Abu Zaid dalam 
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bukunya as-Syarī„ah al-Islāmiyyah bain al-Muhāfiẓīn wa al-Mujāhidīn - 
merupakan refleksi logis dari situasi kondisi masyarakat dimana hukum itu 
tumbuh.
45
 Dalam periode ini juga mulai dirintis penulisan tafsir, hadits, fiqh 
dan ushul fiqh. 
Periode kelima adalah fiqh dalam era jumud dan stagnasi. Lemahnya 
kekuasaan kaum muslimin dan terpecah-belahnya kekuatan mereka banyak 
mempengaruhi kemacetan dan kejumudan fiqh. Pada periode ini muncul 
fatwa ulama' yang terkenal bahwa “pintu ijtihad telah ditutup” dan terjadilah 
fanatisme yang berlebihan terhadap mazhab-mazhab tertentu. Betapapun 
sejarah juga mencatat jasa-jasa para fuqoha yang tidak kecil dalam 
memperkaya ṣarwah fiqhiyyah, seperti penulisan syarh (penjelasan) dari 
buku-buku fiqh aimmat al-maẓahib  (para imam maẓhab), takhrij 
(mentahqiq haditsnya) dan tarjih (studi komparatif) antara satu madzhab 
dengan mazhab lainnya. 
Periode keenam adalah fiqh dalam era kebangkitan kembali yang 
dimulai pada abad ke-13 H. Hingga sekarang ini yang di antaranya, ditandai 
dengan menipisnya fanatisme madzhab dan usaha keras fuqaha dan 
mujtahidin untuk menghidupkan kembali kajian fiqh.
46
 
Adapun yang melatar belakangi munculnya isu Fiqh Kontemporer ada 
beberapa hal, diantaranya; 
a. Akibat arus modernisasi yang meliputi hampir sebagian negara-negara 
yang dihuni oleh mayoritas umat Islam. Dengan adanya arus 
modernisasi tersebut, mengakibatkan munculnya berbagai macam 
perubahan dalam tatanan sosial umat Islam, baik yang menyangkut 
ideologi, politik, sosial, budaya dan lain sebagainya. Berbagai 
perubahan tersebut seakan-akan cenderung menjauhkan umat dari nilai-
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nilai agama. Hal tersebut terjadi karena kemajuan modernisasi tidak 
diimbangi dengan pembaharuan pemikiran keagaman. 
b. Telah mapannya sistem pemikiran barat (hukum positif) di mayoritas 
negeri muslim yang secara faktual lebih mudah diterima dan diamalkan, 
akan tetapi dalam penerimaan konsepsi barat tersebut tetap merasakan 
adanya semacam “kejanggalan” baik secara psikologis, sosiologis, 
maupun politis. Tetapi belum terwujudnya konsepsi Islam yang lebih 
kontekstual, maka dengan rasa tidak keberdayaan mereka mengikuti 
konsepsi yang tidak Islami. Hal itu akhirnya menggugah naluri para 
pakar hukum Islam untuk segera mewujudkan fiqh yang relevan dengan 
perkembangan zaman. 
c. Masih terpakunya pemikiran fiqh klasik dengan pemahaman tekstual, 
ad hoc dan parsial, sehingga kerangka sistematika pengkajian tidak 
komprehensif dan aktual, sekaligus kurang mampu beradaptasi dengan 
perkembangan zaman yang ada. 
Menurut Yusuf Qarḍawī dalam satu kitabnya secara implisit 
mengungkapkan betapa diperlukan fiqh kontemporer dimasa ini: 
Dengan adanya kemajuan yang cukup mendasar itu, timbullah 
pertanyan bagi kita, mampukah ilmu fiqh menghadapi zaman modern? 
masih relevankah hukum Islam-yang lahir 14 abad Islam-diterapkan 
sekarang? tentu saja kita sebagai muslim akan menjawabnya, hukum Islam 
mampu menghadapi zaman, dan masih relevan untuk diterapkan “tidak asal 
bicara”, memang. Tetapi untuk menuju ke sana perlu syarat yang harus 
dijalani secara konsekuen untuk merealisir tujuan penciptaan fiqh 
kontemporer tersebut, Qarḍawī menawarkan konsep ijtihad; ijtihad perlu 
dibuka kembali. menapaktilasi apa yang telah dilakukan oleh ulama‟ salaf. 
Berkenaan dengan munculnya isu fiqh kontemporer tersebut, yakni 
bagaimanapun pemikiran ulama bisa dipertanyakan kembali berdasarkan 
kriteria Al-Qur‟ān dan Sunnah. Di sisi lain pertimbangan maslahah dapat 
dijadikan rujukan dalam upaya penyesuaian fiqh dengan zaman yang 
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berkembang. perbedaan antara syari‟ah dengan fiqh menjadi peluang 
timbulnya pengkajian fiqh kontemporer.
47
 
3. Seksualitas 
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “seks” berarti: 1) jenis 
kelamin; 3) hal yang berhubungan dengan alat kelamin; atau 3) berahi, 
seperti sanggama. Contoh: seks merupakan bagian hidup 
manusia; berahinya timbul ketika menonton film percintaan.
48
 Sementara 
kata “seksual” berarti: 1) berkenaan dengan seks (jenis kelamin) atau 2) 
berkenaan dengan perkara persetubuhan antara laki-laki dan perempuan”.49 
Seksologi adalah studi ilmiah  tentang  seksualitas manusia, termasuk 
kepentingan seksual manusia, perilaku, dan fungsi. Istilah ini umumnya 
tidak mengacu pada penelitian non-ilmiah tentang seks, seperti analisis 
politik atau kritik sosial. Dalam seksologi modern, peneliti menerapkan alat-
alat dari bidang akademik, termasuk  biologi,  kedokteran,  psikologi,  
statistik, epidemiologi, sosiologi, antropologi, dan kriminologi. Penelitian 
seksologi perkembangan seksual dan pengembangan hubungan seksual serta 
mekanisme hubungan seksual. Hal ini juga mendokumentasikan seksualitas 
kelompok khusus, seperti perkembangan, anak cacat, remaja, dan orang tua. 
Seksolog studi disfungsi seksual, gangguan, dan variasi, termasuk topik-
topik yang sangat beragam seperti disfungsi ereksi, pedofilia, dan orientasi 
seksual.
50
 
Seksualitas manusia  adalah bagaimana manusia mendapatkan 
pengalaman erotis dan mengekspresikan dirinya sebagai makhluk seksual; 
kesadaran diri pribadi sebagai laki-laki atau perempuan; kapasitas yang 
mereka miliki atas pengalaman erotis dan tangapan atas pengalaman 
itu. Seksualitas manusia dapat dijelaskan bagaimana sesorang tertarik oleh 
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orang lainnya yang berlawanan jenis kelamin (heteroseksualitas), kepada 
yang sejenis (homoseksualitas), kepada semua jenis (biseksualitas), atau 
tidak tertarik sama sekali (aseksualitas). 
 
Sudah dipercaya sejak dulu bahwa 
perilaku seksual manusia berbeda dari perilaku seksual hewan, yang dalam 
hal ini dilakukan untuk alasan selain kopulasi. Pemahaman saat ini adalah 
bahwa banyak spesies yang sebelumnya diyakini monogami kini telah 
terbukti berbeda atau mengambil kesempatan dari kebebasan alam; berbagai 
spesies melakukan masturbasi dan menggunakan benda-benda sebagai alat 
untuk membantu melakukannya, yang mana prokreasi bukan tujuannya. 
Istilah  seksualitas manusia  juga meliputi  budaya,  politis,  hukum  dan 
aspek  filosofis. Juga berkaitan dengan isu  moralitas,  etika,  teologi, 
spiritualitas  atau  agama  dan bagaimana mereka terkait dalam hal-hal 
seksual.
51
 
Persetubuhan atau hubungan seksual  artinya secara prinsip adalah 
tindakan sanggama
52
 yang dilakukan oleh manusia. Akan tetapi dalam arti 
yang lebih luas juga merujuk pada tindakan-tindakan lain yang sehubungan 
atau menggantikan tindakan sanggama, jadi lebih dari sekedar merujuk pada 
pertemuan   antar   alat kelamin   lelaki   dan   perempuan.   Persetubuhan 
mungkin didahului dengan percumbuan, yang menyebabkan gairah pada 
pasangan, menyebabkan penis mengalami ereksi dan pelumasan alami 
pada vagina. Untuk memulai sebuah persetubuhan, penis yang telah ereksi 
dimasukkan ke dalam vagina dan salah satu pasangan atau keduanya 
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menggerakkan pahanya untuk membuat penis bergerak maju dan mundur di 
dalam vagina dan menghasilkan gesekan, tanpa sama sekali mengeluarkan 
penis secara penuh. Dengan demikian, mereka merangsang diri sendiri 
maupun partnernya hingga orgasme danejakulasi diperoleh. Penetrasi 
dengan penis juga dikenal dengan "intromission" atau dengan nama Latin 
"immissio penis". Istilah "penetrasi" digunakan untuk menggambarkan 
kondisi di mana alat kelamin pria dimasukkan ke dalam vagina. Hal ini 
tidak selamanya menjadi ritual yang wajib untuk mencapai kesenangan dan 
kenikmatan dalam berhubungan seks. Aktivitas seksual tanpa melakukan 
penetrasi biasanya dilakoni oleh kaum remaja.
53
  
Persetubuhan adalah metode dasar reproduksi manusia. Selama 
ejakulasi, yang umumnya disertai dengan orgasme pada pria, terjadi 
serangkaian kontraksi otot yang mengirimkan air mani berisi gamet pria 
yang dikenal sebagai sel sperma atau spermatozoa ke dalam ruang vagina. 
Rute yang dilalui sel sperma adalah dari ruang vagina melalui cervix 
menuju rahim dan kemudian menuju ke tuba fallopi. Jutaan spermaterdapat 
dalam setiap ejakulasi, untuk meningkatkan kemungkinan sebuah 
pembuahan dengan sel telur atau ovum. Sel sperma dapat bertahan hingga 
sembilan hari dalam tubuh wanita. Ketika sebuah sel telur yang subur dari 
wanita terdapat dalam  tuba fallopi,  gamet  pria bergabung dengan ovum 
menghasilkan pembuahan dan pembentukan sebuah embrio baru. Ketika 
sebuah ovum yang telah terbuahi mencapai rahim, ia akan tertanam pada 
dinding uterus, yang dikenal dengan endometrium. Proses tertanamnya 
ovum yang telah dibuahi ini ke dalam rahim disebut sebagai implantasi dan 
mulai dari fase inilah proses kehamilan dimulai.
54
 
  Sebagian ulama membuat batasan-batasan yang mengatur mukalaf 
dalam melakukan tindak persetubuhan, antara lain: 
 Persetubuhan hanya boleh dilakukan oleh sepasang suami-isteri yang sah 
secara hukum agama. 
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 Persetubuhan yang dilakukan oleh sepasang suami-isteri yang sah secara 
hukum agama tersebut merupakan salah satu wujud ibadah. 
 Persetubuhan harus dimulai dengan membaca do'a untuk kebaikan hal 
yang terjadi dalam proses maupun setelah proses dilaksanakan. 
 Persetubuhan hanya boleh dilakukan dengan lawan jenis. Dengan 
demikian homoseksual (persetubuhan antara pasangan manusia berjenis 
kelamin sama, sama-sama perempuan ataupun sama-sama laki-laki) tidak 
dibenarkan dalam agama. 
 Persetubuhan hanya dibenarkan jika dilakukan oleh sepasang suami-istri 
(dua manusia) pada satu waktu dan satu ruang, dan tidak boleh dilakukan 
oleh lebih dari satu pasangan dalam satu ruangan (tanpa penyekat atau 
pemisah) secara bersamaan . 
 Persetubuhan hanya dibenarkan jika dilakukan secara pribadi dalam 
hubungan suami-istri dan tidak boleh disebarluaskan atau 
dipertontonkan. 
 Persetubuhan tidak dilakukan pada saat seorang istri sedang haid. 
 Persetubuhan hanya dibenarkan melalui vagina, dan tidak melalui anus. 
Dengan demikian, seks anal tidak dibenarkan dalam agama. 
 Persetubuhan hanya dilakukan dengan cara penetrasi penis ke dalam 
vagina, tidak dibenarkan jika benda lain selain penis yang dimasukkan ke 
dalam vagina. 
 Persetubuhan adalah jenis kegiatan yang diwajibkan kepada pelakunya 
untuk menyucikan diri setelahnya dengan cara melaksanakan mandi 
junub. 
 Persetubuhan adalah satu-satunya metode perkembangbiakan manusia 
yang diperbolehkan.
55
 
B.  Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
  Penelitian yang mengkaji epistemologi fikih seksual telah dilakukan 
oleh sejumlah peneliti. Akan tetapi, kajian yang akan peneliti lakukan, baik 
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judul maupun permasalahannya berbeda dengan penelitian-penelitian 
terdahulu. Berikut ini peneliti paparkan beberapa karya terdahulu yang 
mengkaji permasalahan epistemologi fikih seksual sebagai representasi dari 
penelitian-penelitian tentang fikih seksual.  
  Majdi Muhammad & Aziz Ahamad al Athar dalam karyanya, Tuhfah 
al-„Arūs yang dialihbahasakan oleh Khalifurrahman Fath dengan judul Fikih 
Seksual: Sehat dan Nikmat Bercinta Sesuai Syariat, sebagaimana tampak 
dari judulnya telah mengkaji tentang fikih seksual. Dalam sistematikanya 
yang tanpa pendahuluan, langsung membahas isi buku yang terbagi ke 
dalam dua bagian. Pertama membahas tentang Islam dan Seks, kedua 
membahas tentang Semua tentang Seks. Pembahasannya meliputi seputar 
dasar-dasar seksual dalam Islam, etika hubungan seksual dalam Islam, 
keutamaan hubungan seksual, penyakit-penyakit seksual dan jawaban 
tentang berbagai problem seksual.
56
   
  Karya-karya lainnya, misalnya adalah hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Imron Jamil,  Nur Mahmudah , dan M. Khaliq. Dengan metode yang 
sama, kepustakaan, mereka mengajukan permasalahan-permasalahan 
tentang fikih seksual.  
  Imron Jamil dalam penelitiannya yang berjudul Etika Senggama 
dalam Hadis: Telaah terhadap Hadis Etika Senggama dalam Kitab Qurrah 
al-„Uyun, mengajukan permasalahan: 1) Bagaimanakah pemikiran Syeh 
Imam Abu Muhammad al-Tihami tentang etika senggama dalam kitab 
Qurrah al-„Uyun, 2) Bagaimanakah kualitas dari sanad dan matan dari 
hadiṣ-hadiṣ tersebut?, 3) Bagaimanakah etika senggama menurut hadiṣ?57   
  Nur Mahmudah dalam penelitiannya yang berjudul Konstruksi 
Seksualitas Perempuan dalam Literatur Pesantren Klasik: Studi terhadap 
Kitab Uqud al-Lujjain Karya Nawawi al-Banteni, mengajukan rumusan 
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masalah tentang: 1) Bagaimana kehidupan dan pemikiran Nawawi al-
Banteni? 2) Bagaimana konstruksi seksualitas perempuan dalam kitab Uqūd 
al-Lujain dan relasi gender yang membentuknya?
58
 
  M. Khaliq dalam tesisnya yang berjudul Konsepsi Fikih Seksual „Abd 
Allah Nasīh „Ulwan: Studi Analisis tentang Sistematika Materi Pendidikan 
Seks untuk Anak dalam Tarbiyat al-Awlad fī al-Islam Pasal Mas„uliyat al-
Tarbiyah al-Jinsiyah, mengajukan rumusan masalah tentang: 1) Bagaimana 
maksud pendidikan seks untuk anak menurut „Abd Allah Nasīh „Ulwan 
dalam kitab Tarbiyat al-Awlad fī al-Islam Pasal Mas„uliyat al-Tarbiyah al-
Jinsiyah?  2) Bagaimanakah sistematika materi pendidikan seks untuk anak 
menurut „Abd Allah Nasīh „Ulwan dalam kitab Tarbiyat al-Awlad fī al-
Islam Pasal Mas„uliyat al-Tarbiyah al-Jinsiyah?59  
  Berdasarkan kajian hasil penelitian yang relevan tersebut, tampak 
bahwa penelitian tentang fikih seksual pernah dilakukan. Namun, berbeda 
dengan penelitian terdahulu, penelitian yang peneliti kaji ini mengajukan 
masalah hubungan antara fikih klasik dan kontemporer dalam epistemologi 
hukum seksual. Secara garis besar peneliti menyajikan penelitian dengan 
rumusan masalah pokok, yakni: Bagaimana hubungan antara fikih klasik dan 
kontemporer terkait epistemologi hukum seksual?   
  Untuk menunjukkan letak perbedaan antara penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang peneliti kaji, berikut ini dapat dilihat perbandingan 
antara kedua kelompok rumusan masalah yang diajukan (Lihat Tabel 1).  
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Tabel 1 
Perbandingan Rumusan Masalah Terdahulu dan Peneliti 
No Rumusan Masalah 
Penelitian terdahulu 
No Rumusan Masalah  
yang Peneliti Kaji 
1 Bagaimana pandangan 
Islam tentang seks? 
1 Faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi perubahan 
epistemologi fikih seksual dari 
fikih klasik ke kontemporer?  
2 Bagaimanakah etika 
hubungan seksual 
menurut Islam?   
2 Apa yang melatarbelakangi 
perbedaan antara fikih klasik 
dan kontemporer dalam 
epistemologi fikih seksual? 
3 Bagaimanakah Islam 
menjawab problematika 
seksual?  
3 Ditinjau dari aspek maqāsid al-
syari„ (tujuan syariat) 
epistemologi fikih seksual 
yang manakah yang paling 
mendekatinya di antara fikih 
klasik dan kontemporer? 
4 Bagaimana maksud 
pendidikan seks untuk 
anak menurut „Abd Allah 
Nasīh „Ulwan dalam kitab 
Tarbiyat al-Awlad fī al-
Islam Pasal Mas„uliyat 
al-Tarbiyah al-Jinsiyah?  
  
5 Bagaimanakah 
sistematika materi 
pendidikan seks untuk 
anak menurut „Abd Allah 
Nasīh „Ulwan dalam kitab 
Tarbiyat al-Awlad fī al-
Islam Pasal Mas„uliyat 
al-Tarbiyah al-Jinsiyah? 
  
6 Bagaimana kehidupan 
dan pemikiran Nawawi 
al-Banteni?  
  
7 Bagaimana konstruksi 
seksualitas perempuan 
dalam kitab Uqūd al-
Lujain dan relasi gender 
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yang membentuknya? 
8. Bagaimanakah pemikiran 
Syeh Imam Abu 
Muhammad al-Tihami 
tentang etika senggama 
dalam kitab Qurrah al-
„Uyun? 
  
9. Bagaimanakah kualitas 
dari sanad dan matan dari 
hadiṣ-hadiṣ tersebut? 
  
10. Bagaimanakah etika 
senggama menurut hadiṣ? 
  
 
  Memperhatikan perbandingan dua kelompok rumusan masalah pada 
tabel 1 tersebut, tampak terdapat distingsi yang jelas antara kelompok 
rumusan masalah penelitian terdahulu dengan kelompok rumusan masalah 
yang peneliti kaji. Kelompok rumusan masalah penelitian terdahulu secara 
umum tampak berkisar pada pertanyaan-pertanyaan tentang seksual. 
Sementara kelompok rumusan masalah yang peneliti kaji sudah tidak 
mempertanyakan permasalahan tersebut, melainkan mempertanyakan 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan epistemologi fikih 
seksual dari fikih klasik ke kontemporer, yang melatarbelakangi perbedaan 
antara fikih klasik dan kontemporer dalam epistemologi fikih seksual dan 
epistemologi fikih seksual yang paling mendekatinya maqāsid al-syari„ 
(tujuan syariat) di antara fikih klasik dan kontemporer.  
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran merupakan suatu diagram yang menjelaskan 
secara garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka 
pemikiran dibuat berdasarkan permasalahan penelitian (pertanyaan 
40 
 
penelitian ), dan merepresentasikan suatu himpunan bahasa dari beberapa 
konsep serta hubungan di antara konsep-konsep.
60
  
Berdasarkan pada landasan teoritik yang diperoleh dari eksplorasi 
teori yang dijadikan rujukan konsepsional variabel penelitian ini, maka 
dapat disusun kerangka pemikiran tentang epistemologi fikih seksual 
sebagai berikut. 
Gambar 2  
Kerangka Teori Epistemologi Fikih Seksual 
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Judul Penelitian:  
Epistemologi Fikih 
Seksual  (Studi 
Komparatif antara Fikih 
Klasik dan Kontemporer) 
Rujuan Teori: 
- Teori Filsafat 
- Teori Fikih/Usul Fikih 
- Teori Seksualitas 
Manusia 
 
 
 
Input Analisis 
Asumsi: 
Perubahan Waktu dan 
Tempat sebagai penyebab  
adanya dinamika 
epistemologi fikih seksual 
 
Fenomena: 
Adanya dinamika 
epistemologi fikih seksual  
 
Metode Komparatif: 
Digunakan untuk menemukan 
kausalitas, perbedaan dan 
persamaan antara fikih klasik 
dan kontemporer dalam 
memahami epistemologi fikih 
seksual 
Proses Analisis 
Output Analisis 
 
Rekomendasi 
Outcome Analisis 
Kesimpulan & Saran 
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Kerangka  pemikiran  yang  tergambar  di  atas  dapat  dijelaskan  sebagai 
berikut : 
1. Komponen-komponen Input Analisis mencakup fenomena adanya 
dinamika epistemologi fikih seksual, asumsi terhadap fenomena tersebut, 
judul penelitian yang lahir dari asumsi, dan teori-teori yang menjadi 
rujukan penyusunan konsep operasional variabel penelitian, yaitu Teori 
Filsafat, Teori Usul Fikih, dan Teori Seksualitas manusia. 
2. Dari input analisis yang demikian itu dilakukan Proses Analisis dengan 
menggunakan metode analisis komparatif. Metode analisis komparatif 
digunakan untuk menemukan hubungan antara fikih klasik dan 
kontemporer dalam memahami epistemologi fikih seksual, baik dari 
aspek kausalitas maupun perbedaan dan persamaannya. 
3. Output analisis dengan metode analisis data tersebut adalah pokok-pokok 
Kesimpulan dan Saran. 
4. Outcome analisis adalah rekomendasi yang disusun berdasarkan pokok-
pokok kesimpulan dan saran yang didapat dari pembahasan hasil 
penelitian. 
5. Dengan kerangka pemikiran yang demikian itu, maka diasumsikan 
bahwa terdapat hubungan kausalitas antara fikih klasik dan kontemporer 
dalam memahami epistemologi fikih seksual.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam mengakaji subyek  ini 
mencakup pendekatan dan langkah-langkah penelitian, yang meliputi 
penetapan sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data serta teknik 
interpretasi dan pengambilan kesimpulan. 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tiga pendekatan. Pertama, pendekatan 
konseptual (conceptual approach). Pendekatan ini beranjak dari pandangan-
pandangan dan doktrin-doktrin yang berkembang di dalam ilmu fikih. 
Pendekatan ini menjadi penting sebab pemahaman terhadap 
pandangan/doktrin yang berkembang dalam ilmu fikih dapat menjadi 
pijakan untuk membangun logika fikih ketika menyelesaikan isu-isu fikih 
yang dihadapi. Pandangan/doktrin ini untuk memperjelas ide-ide dengan 
memberikan pengertian-pengertian fikih, konsep fikih, maupun asas fikih 
yang relevan dengan permasalahan. 
Kedua, pendekatan historis (historical approach). Pendekatan ini 
dilakukan dalam kerangka untuk memahami filosofi materi fikih dari waktu 
ke waktu, serta memahami perubahan dan perkembangan filosofi yang 
melandasi materi fikih tersebut. Cara pendekatan ini dilakukan dengan 
menelaah latar belakang dan perkembangan materi mengenai isu fikih yang 
dihadapi. Dalam pendekatan ini peneliti perlu melakukan batasan peristiwa.  
Ada empat hal yang membatasi peristiwa masa lampu 
yaitu pertama, pembatasan yang menyangkut waktu, kedua pembatasan 
yang menyangkut peristiwa, ketiga, pembatasan yang menyangkut tempat, 
dan keempat, pembatasan yang menyangkut seleksi artinya tidak semua 
peristiwa masa lampu dianggap katagori sejarah. Oleh karena itu masalah 
waktu penting dalam memahami satu peristiwa, maka peneliti perlu 
membuat periodisasi.
61
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Ketiga, pendekatan komparatif (comparative approach). Pendekatan 
ini dilakukan dengan membandingkan fikih klasik dengan fikih 
kontemporer mengenai epistemologi seksual. Perbandingan dilakukan untuk 
memperoleh persamaan dan perbedaan epistemologi fikih seksual di antara 
kedua fikih tersebut. Menurur Emzir penelitian kausal komparatif dilakukan 
dalam lima tahap yakni, (1) merumuskan masalah, (2) menentukan 
kelompok yang memiliki karakteristik yang ingin diteliti, (3) pemilihan 
kelompok pembanding, (4) pengumpulan data, dan (5) analisis data.
62
 
B. Bentuk Penelitian  
 Bentuk penelitian ini adalah kepustakaan-normatif, yaitu penelitian 
yang menekankan pada penggunaan data sekunder atau berupa norma fikih 
tertulis dan atau wawancara dengan informan serta narasumber.
63
 Tahapan 
pertama penelitian fikih normatif adalah penelitian yang ditujukan untuk 
mendapatkan hukum obyektif (norma hukum), yaitu dengan mengadakan 
penelitian terhadap masalah fikih. Tahapan kedua penelitian fikih normatif 
adalah penelitian yang ditujukan untuk mendapatkan hukum subyektif (hak 
dan kewajiban).
64
  
C. Tipe Penelitian 
 Tipe penelitian ini adalah analisis kritis, yaitu menguraikan secara 
sistematis, faktual, akurat dan kritis mengenai epistemologi fikih seksual 
dengan melakukan komparasi antara fikih klasik dan komtemporer. 
Penelitian kausal komparatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
membandingkan suatu variabel (objek penelitian), antara subjek yang 
berbeda atau waktu yang berbeda dan menemukan hubungan sebab-
akibatnya.  
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      Sementara itu, menurut Kerlinger sebagaimana dikutip Emzir, 
menyatakan bahwa penelitian kausal komparatif (causal comparative 
research) yang disebut juga penelitian ex post facto adalah penyelidikan 
empiris yang sistematis di mana peneliti tidak mengendalikan variabel bebas 
secara langsung karena keberadaan dari variabel tersebut telah terjadi atau 
karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi.
65
  
D. Jenis Data  
Jenis data penelitian ini adalah data sekunder, yaitu penelitian yang 
menekankan pada penggunaan data sekunder atau berupa norma fikih 
tertulis dan atau wawancara dengan informan serta narasumber. Dengan 
kata lain data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai 
sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data ini diperoleh 
dari berbagai sumber seperti buku, laporan, dan jurnal. 
E. Sumber data 
 Fokus dari kajian ini adalah untuk menemukan hubungan antara fikih klasik 
dan fikih kontemporer dalam epistemologi hukum seksual. Oleh karena itu, 
sumber data yang peneliti himpun adalah dokumen-dokumen yang terkait 
dengan epistemologi fikih seksualitas; baik yang primer, sekunder maupun 
tersier. Dokumen primer misalnya buku-buku yang berjudul: Kifāyat al-
Akhyār fi Halli Gayati al-Ikhtiṣar karya Taqiyuddin Abu Bakar al-Hishni 
(lahir 752 H.), Fathu al-Wahhāb karya Abū Yahya Zakariya al-Anṣārī 
(wafat 823 H.) dan Fathu al-Mu„īn bi Syarh Qurrat al-„Ain bi-Muhimmāti 
ad-Dīn karya Zanuddin Abdul Aziz al-Malibarī (W. 987 H./1579 M.), Fiqh 
as-Sunah karya Sayyid Sabiq Muhammad At-Tihamī (1915-2000 M.), 
Qurratu al-„Uyun Finnikahi asy-Syar'i (selesai disusun 1305 H./1884 M.) 
karya Abu Muhammad at-Tihamī (lahir dan wafat tidak diketahui), Uqud al-
Lujjain fi Huquq al-Zawjayn karya Al- Muhammad Nawawi ibn Umar al-
Banteni al-Jawi(1230 H./1813 M.-1314 H./1897M.), al-Halāl wa al-Harām 
fī al-Islām karya Yusuf al-Qarḍawī (lahir 1926), Naḥwa Uṣūl Jadīdah li al-
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Fiqh al-Islāmī: Fiqh  al-Mar‟ah: al-wasiyah, al-irts, al-qawamah, at-
ta„adudiyah, al-hijā karya Muḥammad Syahrūr (lahir 1938 M.), Fiqh 
Seksualitas: Risalah Islam untuk Pemenuhan Hak-Hak Seksualitas karya 
Husein Muhammad (lahir 09 Mei 1953) dan Mengupas seksualitas: 
mengerti arti, fungsi, dan problematika seksual manusia era kita karya 
Musdah Mulia (lahir 03 Maret 1958). 
 Dokumen sekunder, yaitu dokumen tentang epistemologi fikih seksual 
yang memberikan penjelasan mengenai dokumen primer, seperti artikel, 
disertasi, buku-buku kepustakaan hasil seminar. Dokumen tersier, yaitu 
dokumen tentang epistemologi fikih seksual dalam fikih klasik dan 
kontemporer yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap 
dokumen primer dan sekunder seperti kamus, ensiklopedia dan indeks 
kumulatif.   
F. Teknik pengumpulan data  
  Teknik pengumpulan data adalah cara-cara teknis yang peneliti 
lakukan dalam mengumpulkan data-data penelitian. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah pertama, peneliti menghimpun literatur 
yang berkaitan dengan epistemologi fikih seksual dalam fikih klasik dan 
kontemporer; kedua, peneliti mengklasifikasi buku-buku tentang 
epistemologi fikih seksual dalam fikih klasik dan kontemporer berdasarkan 
jenisnya, yaitu: primer, sekunder atau tersier; ketiga, peneliti mengutip data 
tentang epistemologi fikih seksual dalam fikih klasik dan kontemporer 
lengkap dengan sumbernya; keempat, peneliti melakukan konfirmasi atau 
cross check data tentang epistemologi fikih seksual dalam fikih klasik dan 
kontemporer dari sumbernya atau dengan sumber lainnya (validasi dan 
reliabilisasi atau trushworthness), untuk memperoleh kepercayaan data; dan 
kelima, peneliti mengelompokkan data tentang epistemologi fikih seksual 
dalam fikih klasik dan kontemporer epistemologi fikih seksual dalam fikih 
klasik dan kontemporer dan data yang terkait berdasarkan sistimatika 
penelitian.    
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G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data adalah cara-cara teknis yang peneliti lakukan, 
untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah terkumpul. 
Data yang telah terkumpul itu akan peneliti analisis secara kualitatif, yaitu 
analisis yang peneliti lakukan dengan memahami dan merangkai data yang 
telah peneliti kumpulkan dan susun secara sistematis, kemudian peneliti 
tarik kesimpulan.
66
  
 Beberapa tahapan yang akan peneliti lakukan dalam melakukan 
analisis data, yaitu: pertama, peneliti meringkas data agar data yang akan 
peneliti presentasikan dapat dipahami dan diinterpretasikan secara objektif, 
logis dan proporsioanal. Seiring dengan itu, data dapat dihubungkan dan 
memiliki ketersambungan dengan pembahasan-pembahasan yang lain. 
 Berdasarkan data-data yang telah peneliti kumpulkan dari berbagai 
bacaan dan telaah yang peneliti lakukan, peneliti coba tarik berbagai pola, 
tema atau topik-topik pembahasan pada bab-bab pembahasan. Penarikan 
berbagai pola, tema, dan topik, peneliti upayakan relevan dengan masalah 
yang telah peneliti bangun sebelumnya. 
 Sumber-sumber data yang telah peneliti peroleh, peneliti kembangkan 
berdasarkan jenisnya (primer, sekunder dan tersier). Hal ini peneliti lakukan 
untuk mengurangi atau menghindari berbagai kesalahan pemahaman dalam 
menarik sintesis sebuah pendapat atau teori yang dikemukakan oleh pakar 
maupun sumber-sumber dokumentasi yang mendukung. Ini dapat pula 
berfungsi untuk melengkapi informasi data yang telah ada. Dalam 
mengembangkan data juga peneliti lakukan croos check sumber dan data-
data yang ada agar tidak overlaping. 
 Data-data yang telah peneliti himpun, peneliti paparkan apa adanya, 
sesuai sumber yang peneliti peroleh. Teknik dalam memaparkan data-data 
ini, ada kalanya peneliti lakukan secara langsung atau tidak langsung. 
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Secara langsung, artinya data yang peneliti temukan peneliti kutip seperti 
apa adanya, dan peneliti tidak merubah sebagaimana kutipan aslinya. 
Kemudian, baru peneliti lakukan analisis pengembangan (generalisasi) lalu 
peneliti akhiri dengan sintesis (simpul). Secara tidak langsung, artinya data 
peneliti ubah konsep kutipannya, sepanjang tidak merubah substansi makna 
sumber, kemudian peneliti ikuti dengan analisis dan peneliti akhiri dengan 
sintesis (simpul).  
 Untuk menjaga konsistensi setiap pembahasan yang peneliti 
kembangkan dengan rujukan sumber yang menjadi pegangan peneliti, 
peneliti gunakan pendekatan berpikir deduktif. Sementara untuk 
menghindari bias data peneliti akan mengidentifikasi beberapa indikator 
penelitian yang peneliti anggap bias. 
H. Teknik Interpretasi data   
 Teknik interpretasi data adalah proses pemberian makna uran-
keterhadap pola-pola atau keteraturan-keteraturan yang ditemukan dalam 
sebuah penelitian. Interpretasi data merujuk pada pengembangan ide-ide 
atas hasil penemuan untuk kemudian direlasikan dengan kajian teoritik 
(teori yang telah ada) untuk menghasilkan konsep-konsep atau teori-teori 
substantif yang baru dalam rangka memperkaya khazanah ilmu.
67
  
 Teknik interpretasi data yang akan peneliti lakukan adalah: Pertama, 
peneliti melakukan perluasan hasil analisis dengan mengajukan pertanyaan 
berkenaan dengan hubungan, perbedaan antara hasil analisis, penyebab, dan 
implikasi dari hasil analisis sebelumnya; kedua, peneliti menghubungkan 
temuan dengan pengalaman pribadi; ketiga, peneliti memberi pandangan 
kritis dari hasil analisis yang peneliti lakukan secara komparatif; keempat, 
peneliti menghubungkan hasil-hasil analisis dengan teori-teori pada bab 
sebelumnya; terakhir peneliti meninjau teori yang relevan dengan 
permasalahan yang peneliti hadapi. 
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I. Pengambilan Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil analisis dan interprestasi data, peneliti kemudian 
melakukan pengambilan kesimpulan yang dilengkapi dengan saran-saran. 
Pengambilan kesimpulan ini, selain sebagai landasan rumusan pengambilan 
keputusan bagi peneliti juga dapat digunakan sebagai bahan acuan 
penelitian selanjutnya.  
  Penelitian ini didasarkan atas sebuah konsep umum epistemologi fikih 
seksual. Oleh karena itu, metode yang akan peneliti gunakan dalam 
pengambilan kesimpulan adalah metode deduktif untuk menemukan 
kesimpulan yang spesifik yang merupakan bagian dari konsep tersebut.
68
 
Tekniknya, pertama-tama, peneliti akan mengemukakan kembali secara 
singkat tentang pentingnya subyek penelitian ini; kedua, peneliti akan 
menyatakan kembali tesis yang telah peneliti kemukakan; ketiga, peneliti 
akan meringkas secara singkat poin utama penelitian ini. Hal ini untuk 
mengingatkan pembaca mengenai apa yang telah peneliti uraikan; dan 
keempat, peneliti perlu menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian ini 
penelitian lebih lanjut perlu dilakukan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
    
68
 Deduktif biasa didefinisikan sebagai tindakan atau proses penggunakan logika 
atau alasan untuk membentuk kesimpulan atau pendapat tentang sesuatu. Merriam webster, 
http://www.merriam-webster.com/dictionary/deduction, diakses tanggal 03/04/2015. Lihat 
juga Jujun S. Suriasumantri, , Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar, Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 1995, hlm. 167. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
 Deskripsi data adalah upaya menampilkan data agar data tersebut dapat 
dipaparkan secara baik dan diintepretasikan secara mudah. Deskripsi data 
meliputi penyusunan data dalam bentuk tampilan yang mudah terbaca secara 
lengkap. Berikut ini deskripsi data terkait Epistemologi Fikih Seksual Klasik 
dan Fikih Seksual Kontemporer.  
1. Fikih Seksual Klasik 
 Yang peneliti maksud dengan fiqh seksual klasik adalah karya-
karya ulama tentang fikih seksual yang lahir di masa klasik maupun 
sesudahnya, akan tetapi mengikuti mainstream klasik. Karya-karya ini 
sering juga disebut dengan kitab kuning. Kitab kuning, dalam 
pendidikan agama Islam, merujuk kepada kitab-kitab tradisional yang 
berisi pelajaran-pelajaran agama Islam (diraasah al-islamiyyah) yang 
diajarkan di Pondok-pondok Pesantren, mulai dari 
 fiqh, aqidah, akhlaq/tasawuf, tata bahasa arab (`ilmu nahwu dan `ilmu 
sharf), hadis, tafsir, `ulum al-qur'ān, hingga pada ilmu sosial dan 
kemasyarakatan (mu`amalah). Dikenal juga dengan kitab gundul karena 
memang tidak memiliki harakat (fathah, kasrah, ẓammah, sukun), tidak 
seperti kitab al-Qur‟an pada umumnya. Oleh sebab itu, untuk bisa 
membaca kitab kuning berikut arti harfiah kalimat per kalimat agar bisa 
dipahami secara menyeluruh, dibutuhkan waktu belajar yang relatif 
lama.
69
 
 Data yang peneliti paparkan di bagian deskripsi data ini adalah dua 
kitab kuning yang membahas tentang materi fikih seksual, yaitu: kitab 
Quratu al-„Uyūn Abu Muhammad al-Tihami dan Uqūd al-Lujjain fī 
Huqūq al-Zaujain karya Nawawi al-Banteni. 
 
                                                          
  69 https://id.wikipedia.org/wiki/Kitab_kuning, diakses tanggal 03/08/15 
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a. Quratu al-‘Uyūn  
1) Biografi 
Kitab Qurratu al-'Uyûn disusun oleh Abu Muhammad al-Tihami. 
Biografi Abu Muhammad al-Tihami, siapa, di mana dan kapan dia hidup, 
tidak banyak diketahui. Berdasarkan kamus Arab-Indonesia, kemungkinan 
dia berasal dari daerah Tihama. Menurut kamus tersebut  kata at-Tihami 
berasal dari kata "Tihama”, sebuah nama lain dari Makkah Mukarramah. 70 
Berbeda lagi menurut P.J. Baerman, TH. dalam buku The Encyclopaedia 
of Islam menurutnya kata Tihama adalah sebuah daerah dekat Laut 
Merah.
71
 Meskipun dalam kitab itu tidak disebutkan riwayat hidup 
pengarangnya, atas dasar inilah maka dapat dipastikan bahwa pengarang 
kitab ini berasal dari Makkah. Dilihat dari segi tahun selesainya al-Tihami 
menyusun kitab tersebut, yaitu tahun 1305 H. atau tahun 1884 M. (Abad 
13 H./18 M.), maka bisa diperkirakan beliau hidup pada abad 12 
pertengahan Hijriyyah atau pada abad 18 Masehi. 
 
At-Tihami mengarang kitab ini sebagai syarah atau penjelas bagi 
naẓam72 yang ditulis oleh Abu Muhammad Qasim ibn Musa ibn Yamun 
at-Ṭalibi al-Akhmasi yang dikenal dengan naẓam Ibnu Yamun. Selesai 
ditulis pada bulan Ramaḍan tahun 1069 H.73 Muhammad at-Tihami tidak 
menyebutkan alasan yang melatarbelakangi penulisan kitab Qurrah al-
'Uyûn, apakah atas permintaan orang lain atau atas inisiatip sendiri, yang 
jelas bahwa ia menulis hanya untuk mendapatkan pahala yang tidak hanya 
terputus dengan kematian. Dengan kata lain, ia menulis kitab ini atas 
keinginan sendiri, karena ingin mendapatkan pahala dari ilmu yang 
dimilikinya, sebagaimana yang dikatakannya, "aku mengharap kepada 
                                                          
 70 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia, Surabaya, Pustaka Progresif, 
2002, Cet 17, hlm. 145 
 
 
  71 P. J. Baermant, TH. dkk-, The Encyclopedia Of Islam. Leiden, Brill, Vol- Y, 2000, 
hlm. 491. 
 
 
  72 Naẓam adalah sejenis syair-syair yang berbahasa Arab.  
 
  73 Imam Abu Muhammad al-Tihami, Qurratu al-„Uyun, Seks Secara Islami, (Moh. 
Afandi H.R. Terj.) Surabaya, Amalia, 2003, hlm. 159. 
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Allah, agar kitab yang aku tulis ini menjadi amalan yang tidak terputus 
akibat kematian dan juga bisa menjauhkan dari kesedihan saat kematian 
(hal ini berkat) derajat nabi sebagai manusia yang terpercaya, semoga 
beliau mendapatkan limpahan rahmat dan keselamatan yang mulia." 
74
 
 
Qurratu al-'Uyūn terdiri dari dua kata, yaitu kata, Qurrah dan 
'Uyūn. Kata Qurrah memiliki beberapa arti antara lain: sejuk, tertimpa 
dingin, dan kedinginan.
75
  Sedangkan al-'Uyūn berasal dari kata, 'ana yang 
bentuk masdarnya 'ainan dan a‟yanan. 'ana sendiri memiliki arti mengalir, 
bercucuran atau juga bola mata.
76
 Jadi, Qurratu al-'Uyûn dapat diartikan 
sebagai mata yang sejuk, kesenangan mata atau lebih tepatnya diartikan 
dengan sesuatu yang dapat menyenangkan mata atau dapat menyejukkan 
mata (menyenangkan hati). 
 
Bila dikaitkan dengan isi kitab ini, maka dapat diketahui bahwa 
sesuatu yang menyenangkan dan dapat menyejukkan mata serta, 
menenteramkan hati adalah kehidupan rumah tangga yang harmonis, 
khususnya yang berkaitan dengan kehidupan seksual. Hal ini didasarkan 
dari isi kitab yang sebagian besar membahas tentang masalah yang terkait 
erat dengan masalah jima' . Dari 13 pokok bahasan yang ada dalam kitab 
ini, lima bab di antaranya adalah bab-bab yang membahas tentang masalah 
yang berkaitan dengan jima'. 
 
Kitab ini selesai disyarahi oleh beliau pada tanggal 12 Ramadhan 
tahun 1305 H., dan diberi nama Qurratu al-„Uyûn syarah dari naẓam Ibnu 
Yamun. Yang memuat nasehat dan petuah tata cara yang berkaitan dengan 
hubungan seksual antara suami-istri yang didasarkan pada. dalil-dalil al-
Quran dan al-Hadits. 
2) Pengertian Hubungan Seksual 
  
at-Tihami tidak menuliskan pengertian hubungan seksual, hal ini 
                                                          
 74 Abu Muhammad at-Tihami, Qurratu al-„Uyun Finnikahi asy-Syar'i, Kediri, al-
Hidayatut-Tullab, t.th., hIrn. 2. 
 
 
  75 Ahmad Warson Munawir... hlm. .1188.  
 
 76 Ibid. hlm. 1064.  
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tampak dari tidak adanya kejelasan pendapatnya. At-Tihami hanya 
mencantumkan hadiṣ-hadiṣ yang menganjurkan untuk menikah, dan 
hakikat menikah adalah kehalalan untuk berhubungan seksual. 
 
Di samping alasan tersebut di atas, at-Tihami tidak ingin 
memperpanjang pembahasan dalam naẓam itu yang hanya melelahkan.77 
Akan tetapi beliau hanya memberi penjelasan pada naẓam tersebut serta 
tidak menyimpang dari maksud yang di kehendaki oleh penyusun naẓam. 
Jadi pada intinya jika penyusun naẓam tidak menuliskan pengertian dari 
hubungan seksual, maka at-Tihami juga tidak berpendapat yang demikian. 
 
Akan tetapi dari semua bahasan yang ada dalam kitab tersebut 
menunjukkan tentang adanya hakikat dari pernikahan dan etika hubungan 
seksual pada malam pertama di bulan madu. Dari semua penjelasan 
tersebut menunjukkan maksud dari pembahasan tersebut adalah sebagai 
suatu kebutuhan atau dorongan biologis manusia yang harus dipenuhi 
dengan jalan yang benar, yaitu melalui pernikahan. Hal itu juga berkaitan 
dengan mengembang biakkan keturunan,
78
 karena pernikahan akan 
memberikan jalan yang aman pada saat gejolak nafsu sedang memuncak, 
di samping itu juga menjaga kaum perempuan agar tidak laksana rumput 
yang dapat dinikmati oleh binatang ternak dengan seenaknya sendiri, oleh 
karena itu hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara 
terhormat dengan adanya pernikahan. 
3) Tujuan dan Fungsi Etika Hubungan Seksual  
 
Menurut al-Tihami ada beberapa faedah yang dapat diambil dari 
pernikahan, utamanya untuk mendapatkan sebuah keturunan dalam 
kehidupannya. Namun demikian, ada resiko
79
 yang perlu diwaspadai. 
Bahwa yang paling besar resikonya adalah tidak mampu mengendalikan 
                                                          
 77 Abu Muhammad al-Tihami, Qurrah al-„Uyun Seks Islami, Amelia, Surabaya, tth., 
hlm. 6. 
 
 
78 Ibid., hlm. 37.  
 
 79 Kata resiko itu sama kedudukannya dengan kata rizki, dalam arti jika orang ingin 
mendapatkan rizki maka ia harus berani menanggung resikonya atau akibatnya baik resiko itu 
merugikannya atau malah menguntungkannya. Lihat John M. Echolis dan Hasan Shadily, Op. 
Cit., hlm. 488. 
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diri mencari pekerjaan haram.
80
 
 
Abu Abas al-Wansyarini dalam kitab Mukhtashar-nya yang 
berjudul Nawazil al-Barzali sebagaimana dikutip oleh al-Tihami 
menjelaskan sebagai berikut: "Asy-Syaikh Abu Bakar al-Warraq berkata: 
"Segala macam keinginan nafsu itu dapat menyebabkan hati menjadi 
keras, kecuali keinginan nafsu seksual. Sesungguhnya nafsu seksual ini 
(jika disalurkan pada saluran yang benar) justru bisa menjadikan hati itu 
jernih. Karena itulah, maka para nabi dahulu juga melakukan.
81
 Dari 
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seks merupakan hawa nafsu 
yang mengarah pada perbuatan yang negatif. Bila tidak dikendalikan, 
maka naluri atau hawa nafsu seksual tersebut akan menyebabkan hal-hal 
yang tidak diinginkan, misalnya perkosaan, seks bebas, kumpul kebo dan 
lain sebagainya. Oleh karena itu, hanya dengan penyaluran yang benar 
(pernikahan), maka dampak dan efek negatif dari dorongan seks dapat 
dikekang. Dan apabila tidak mampu, maka disarankan dengan melakukan 
puasa. Hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW. sebagai berikut: 
 
 ص.م يا معشر الشباب من استطاع منكم الباءة فليتزوجبي عن عبد الله قال قال الن82  له وجاء
 يستطع فعليه باالصوم فإنهلم فإنه اغض للبصر واحصن للفرج ومن 
 
 Artinya: Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah bersabda: “Hai para 
pemuda, barang siapa diantara kamu mampu untuk kawin maka 
kawinlah karena sesungguhnya perkawinan itu akan menjauhkan mata 
(terhadap zina) dan dapat terperlihara dari nafsu kelamin yang jelek 
dan barang siapa yang tidak mampu kawin, maka hendaklah puasa 
untuk mengurangi hawa nafsu terhadap wanita " (HR. Muslim) 
 
Menikah menjadi hal yang wajib terhadap orang yang sudah 
mampu membiayai pernikahan, akan tetapi ia takut terjerumus ke dalam 
jurang perzinaan. Hadis di atas memberikan ketegasan tentang wajibnya 
                                                          
 80 Abu Muhammad al-Tihami, Berbulan Madu Menurut Ajaran Rasulullah, Terj. 
Misbah Mustafa, t.kp., al-Balagh, t.th., hlm. 15. 
 
 
81 Abu Muhammad al-Tihami,Qurrah al-„Uyun….,Op. Cit. hlm. 14.  
 
82 Al-Bukhari, Muhammad Bin Ismail Abu „Abdillah al-Jufi, Shahih Bukhari, Darl al-Fikr, 
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nikah untuk memelihara diri, maksudnya adalah sanggup tidaknya 
seseorang mengendalikan diri untuk tidak terjatuh ke dalam perbuatan 
zina. Di samping itu, pernikahan dapat dikatakan sebagai sarana legalisasi 
seseorang untuk melakukan hubungan seks yang dapat diterima dan sah 
menurut agama, namun demikian, terkadang pasangan suami isteri jarang 
memperhatikan bagaimana tata cara (etika senggama) yang telah diajarkan 
oleh Islam. 
 
Jarang pasangan suami isteri yang mengetahui waktu, hal-hal yang 
harus dilakukan sebelum melakukan hubungan seksual, dan juga posisi 
melakukan hubungan seksual.
83
 Oleh karena itu Syeh Abu Muhammad at-
Tihami dalam kitab Qurrah al-'Uyun merumuskan tata krama yang 
berkaitan dengan hubungan seks antara pasangan suami isteri. 
 
Akan tetapi hal yang biasa, dilakukan oleh pasangan suami istri 
yakni terlena dengan kenikmatan yang mereka nikmati karena sudah 
mendapatkan legalitas kemudian dengan seenaknya tanpa memperhatikan 
bahwa melakukan bubungan seks juga diatur waktu dan frekwensinya. Di 
samping itu posisi-posisi yang harus diperhatikan oleh pasangan suami 
istri dalam melakukan hubungan seks juga jarang dipikirkan. Mereka 
dengan seenaknya melakukan seks dengan posisi-posisi yang mereka 
inginkan, dan tidak memperhatikan efek yang ditimbulkan dari posisi-
posisi yang mcreka praktekkan. Atas dasar inilah, maka Syeh Abu 
Muhammad al-Tihami memberikan hal-hal yang berkaitan dengan tata 
krama dan adab dalam melakukan hubungan seksual dalam kitab tersebut. 
d. Etika Hubungan Seksual 
 
1) Waktu Melakukan Hubungan Seksual 
 
Dianjurkan bahwa suami istri yang hendak melakukan hubungan 
seksual dengan istrinya, hendaknya memilih waktu setelah salat isya‟. 
Karena hal itulah yang disunnahkan. Dan boleh-boleh saja sekiranya ia 
melakukan hubungan seks tersebut setelah salat Maghrib, sebelum 
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melakukan salat Isya‟. Dan sebagaimana keterangan yang dikemukakan di 
muka, bahwa hubungan seks antara suami dan istri itu bisa dilakukan 
sepanjang bulan dan sepanjang hari, kecuali hari-hari dan saat-saat tertentu 
yang dianjurkan agar dihindari. 
 
Syeh Abu Muhammad al-Tihami melarang atau sebaiknya dihindari 
pasangan suami istri melakukan hubungan seksual pada hari-hari berikut 
ini: 
 
a) Hari Rabu yang jatuh pada minggu terakhir tiap bulan,   
b) Hari ketiga, tiap awal bulan.  
c) Hari kelima tiap bulan.  
d) Hari ketiga belas pada setiap bulan.  
e) Hari keenam belas setiap bulan.  
f) Hari kedua puluh satu pada setiap bulan.  
g) Hari kedua puluh empat pada setiap bulan.  
h) Hari kedua puluh lima pada setiap bulan.84 
 
 Delapan hari yang telah disebutkan di atas tadi juga berlaku untuk 
seseorang yang akan melakukan suatu pekerjaan yang dianggap penting, 
seperti hendak menikah, bepergian, menggali sumur, menanam pohon dan 
lain sebagainya. Di samping hari-hari yang telah disebutkan diatas, hari-
hari lain yang harus dihindari untuk mengerjakan sesuatu yang dianggap 
penting adalah hari Sabtu dan Selasa. Menurut Abu Muhammad al-
Tihami, hari Sabtu disebut dengan hari penipuan. Sebab hari itu orang-
orang Quraisy pernah berkumpul di gedung “al-Nadwah” untuk mencari 
ide bagaimana caranya memusnahkan dakwah Nabi SAW. Sedangkan hari 
Selasa adalah hari dimana darah mengalir. Sebab hari itu ibu Hawa pernah 
haid, putra Nabi Adam as. pernah membunuh saudara kandungnya sendiri, 
terbunuhnya Jirjiz, Zakaria dan Yahya as., kekalahan tukang sihir Fir‟aun, 
divonisnya Asiyah binti Muzahin permaisyuri Fir‟aun dan terbunuhnya 
sapi Bani Israil.85 
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 Dalam kitab Qurrtu al-'Uyûn ditulis bahwa hari-hari itu adalah 
hari-hari keburukan yang menjadi prediksi kepercayaan para ahli 
perbintangan. Padahal Imam Nawawi sebagaimana di kutip oleh al-Tihami 
bahwa kepercayaan pada ahli perbintangan adalah sangat diharamkan.86 
Dilanjutkan bahwa semua hari adalah milik Allah, tidak ada yang 
membahayakan dan juga tidak ada yang bermanfaatdengan keadaan hari 
itu sendiri. Karena Allah telah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 222: 
yang artinya “ Dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka 
suci, apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat 
yang telah di perintahkan Allah kepada kamu.” Jadi Islam tidak melarang 
suami mendatangi kapan saja menyangkut hari, bulan dan tahun, asalkan 
istri dalam keadaan suci. 
2) Hubungan Seksual dan Tata Caranya 
 
 Bagi suami yang hendak melakukan hubungan seks dengan 
isterinya, hendaknya ia membersihkan hatinya, dalam arti bertaubat 
kepada Allah dan menyesali perbuatannya yang menyimpang dari ajaran 
agama, kekhilafan dan tindakan tercela lainnya yang pernah dilakukan. 
Jadi, ketika ia melakukan hubungan seks, ia dalam keadaan suci dan 
bersih, baik lahiriyyah maupun batiniyyah. Hal ini dimaksudkan semoga 
Allah memberikan karunia kepadanya atas kesempumaan urusan 
agamanya melalui bimbingan seks dengan istrinya. 
Sebab ada hadits yang berkenaan dengan masalah ini: 
 
 نى النصف الثفي ج فقد استكمل نصف الدين فليتق اللهمن تزو 
 
Artinya: “Barang siapa menikah, maka ia sungguh telah 
menyempurnakan separuh agamanya, maka takutlah kepada Allah dalam 
separuh yang kedua” 
 
 Islam memperbolehkan pasangan suami istri memuaskan 
kebutuhan seksualnya selama dilakukan dengan cara yang benar, etis, 
sehat dan tidak berlebihan.
87
 Meskipun apa yang terdapat pada istrinya 
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   87 Achmad Suyuti, Sofchah Sulistiyowati, Seks Islam Cumbuan Malam Pengantin, 
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sudah halal untuk dinikmati dan tidak ada larangan untuk berhubungan 
seks dengan gaya dan posisi yang bagaimanapun asalkan tetap pada 
lubang vagina, hal itu tidak dipermasalahkan, namun demikian segala 
sesuatu tetap ada aturannya. 
 
 Di antara tuntunan Islam, ketika hendak melakukan hubungan seks, 
maka seorang suami yang akan masuk ke kamar isterinya, hendaknya ia 
memulai melangkahkan kakinya yang sebelah kanan terlebih dahulu. 
Kemudian mengucapkan salam sebagai berikut: 
 
88بسم الله والسلام على رسول الله. السلام عليكم 
 
Artinya..”Dengan menyebut asma‟ allah, salam sejahtera semoga 
dilimpahkan kepada Rasulullah. Dan salam sejahtera semoga tetap 
tercurahkan kepadamu” 
 
 Kemudian suami melakukan salat dua rakaat atau lebih dengan 
membaca surat al-Quran semampunya. Kemudian membaca surat al-
Fatihah dan surat al- Ikhlash sebanyak tiga kali. Kemudian membaca 
salawat kepada Nabi SAW. Sebanyak tiga kali, kemudian berdoa kepada 
Allah SWT, memohon supaya tetap rukun, harmonis, saling menyayangi 
dan mencintai sampai akhir hayat. Kemudian ia membaca doa berikut ini: 
ني منهم وارزقني وارزقني اللهم رزقهم. مفي  اهلي وبارك لأهليفي لى  اللهم بارك89  بعضلي ا
 وحبب بعضناتيالفهم ومود م وارزقهم الفي ومود 
  
 Artinya:  
 “Ya Allah berkahilah saya dan istri saya. Dan berilah istri dan keluarga 
saya rizki karena saya. Dan berilah saya rizki karena istri dan keluarga 
saya. Berilah saya ya Allah keturunan hidup berumah tangga dan cinta 
kasih. Dan berilah istri dan keluarga saya, curahan kasih sayang dari 
curahan dan kecintaan kasih sayangku. Dan jadikanlah keluargaku ya 
Allah saling sayang dan mencintai antara satu dengan lainnya. " 
 
                                                                                                                                                               
Pekalongan, Cinta Ilmu, 2001, Cet. 11, hlm. 27. 
 
 
 88 Abu Muhammad al-Tihami, Seks Secara Islami, terj. M Afandi HR., Surabaya, Amelia, tth. 
hlm. 77 
89 Ibid., hlm. 77.  
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 Bagi suami yang hendak melakukan hubungan seks dengan 
istrinya, sebaiknya sang istri diperintahkan untuk wudlu terlebih dahulu, 
manakala sang istri ketika dalam keadaan tidak suci dari hadats. Kemudian 
suami memerintahkan kepada istrinya agar melakukan salat Magrib dan 
Isya‟ terlebih dahulu, karena pengantin putri biasanya jarang yang 
melakukan salat disaat kedua waktu salat itu tiba, pada malam pertama 
berbulan madu. Oleh karena itu, maka waspadalah jangan sampai hal itu 
diabaikan. Kemudian sang suami hendaklah memerintahkan istrinya untuk 
melakukan salat di belakangnya (berjamaah), sebanyak dua rakaat, lalu 
sang suami bedoa dan istri mengamini doa suaminya. Setelah itu suami 
dianjurkan supaya menghadap ke wajah istrinya dan kemudian duduk 
didekatnya sambil memberi salam kepadanya. Kemudian ia meletakkan 
tangannya diatas ubun-ubun istrinya (kening istrinya) dan berdoa sebagai 
berikut:
 
 
 
 عليه ما جبلتها عليه واعوذ بك من شرها وشرما جبلتهاىٰها وخىٰ اسئلك خني اللهم ا 
90
 
 Artinya: 
 “Ya Allah sungguh aku mohon kepadaMu, akan kebaikan istri saya dan 
kebaikan perangai yang telah engkau ciptakan baginya. Dan aku mohon 
perlindungan dari keburukan serta buruk watak yang telah engkau 
ciptakan baginya”  
 
 Setelah sang suami berdoa, ia dianjurkan pula membaca surat 
Yasin, surat al-Waqiah surat ad-Duha, surat Insyirah, surat an-Nashr dan 
ayat Kursi. Semua itu dibaca masing-masing satu kali. Dan ini didasarkan 
pada petunjuk nabi SAW. sebagai berikut: "Barang siapa pada setiap pagi 
membaca sebanyak tiga kali, doa "aku berlindung kepada Allah yang 
Maha Mendengar dan Maha Mengetahui, dari godaan syeitan yang 
terkutuk," kemudian membaca tiga ayat terakhir dari surat Hasyr, yaitu 
Lau Anzalna... agar Allah menurunkan kepadanya tujuh ribu malaikat 
untuk mendoakan selamat (kesejahteraan) sehingga pagi dan ketika ia 
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mati, maka ia mati dalam keadaan syahid. Dan barang siapa membaca 
sampai pagi maka para malaikat akan turun kepada pembacanya.91 
 
 Anjuran untuk mengamalkan bacaan dan dzikir di atas sebenarnya 
tidak hanya khusus dibaca pada malam hari ketika hendak melakukan 
hubungan seksual saja, namun juga dianjurkan dibaca setiap pagi dan sore, 
karena orang yang membacanya Allah akan menugaskan kepada tujuh 
puluh ribu malaikat agar mendoakan kepada para pembacanya sampai 
pagi, dan jika ia meninggal dihari itu maka ia mati syahid. Bagi suami 
yang hendaknya jangan lupa meletakkan tangannya pada leher istrinya 
(memeluknya), sambil mengucapkan doa “Ya Qorib”sebanyak tujuh kali, 
lalu membaca doa "wahuwa khairun hafidha wahuwa arhamarrahimin" 
 
 Pada dasarnya semua doa itu dianjurkan oleh Nabi, baik itu 
berdasarkan petunjuk al-Quran dalam arti doa yang ada dalam al-Quran, 
ataupun hadits Nabi, karena manusia adalah makhluk yang lemah dan 
membutuhkan pertolongan yang Maha Kuasa. Di samping itu manusia 
dituntut untuk selalu ingat pada Allah dimanapun dan kapanpun, yang 
menjadi permasalahan adalah doa tersebut di atas apakah termasuk hadits 
Nabi, atau perkataan para ulama. 
3.Posisi Melakukan Hubungan Seksual 
 
Setelah seorang mempelai selesai melakukan hal-hal yang 
berkenaan dengan cara dan etika melakukan hubungan seks sebagaimana 
dijelaskan diatas maka dalam sub bab ini akan dijelaskan bagaimana cara 
mencapai kenikmatan hubungan seks dengan berbagai Posisinya. Posisi 
tubuh dalam melakukan persenggamaan itu amat banyak aneka ragamnya, 
namun kesemuaannya itu bertujuan satu yaitu tercapainya kepuasan yang 
sempurna dalam melakukan persenggamaan.
92
 Akan tetapi hal ini tidak 
boleh disepelekan. Banyak pasutri mengalami kegagalan berumah tangga 
hanya karena tidak sukses melakukan malam pertama. 
 
Ada beberapa faedah jika pasutri memiliki banyak variasi dalam 
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  92 Ibnu M. Rasyid, Mahligai Perkawinan, Pekalongan, CV. Bahagia, t.th. hlm. 109.  
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bersenggama, antara lain: 
 
a) Membuat aktifitas seksual lebih menarik.   
b) Menghindarkan kebiasaan yang membosankan.  
c) Memperlambat ejakulasi bagi pria.   
d) Menghindari kehamilan pada posisi tertentu.  
e) Memperoleh kehamilan pada posisi tertentu pula.93  
 
Adapun posisi persetubuhan itu bermacam-macam dan bebas 
dilakukan asalkan tetap pada lubang vagina. Dalam konteks ini terdapat 
hadits Nabi yang mengungkapkan sebuah kasus yang pernah dialami 
sahabat Umar karena dia telah menjimak isrtinya dengan cara yang 
menurutnya kurang patut, yakni lewat pinggang istrinya, maka nabi 
menyatakan: 
 
(ىذمرتلاو دحما هاور) ضيلحاو ربدلا اوقتاو ربداو لبقا  
 
 Artinya: "Datangilah istrimu dari arah depan atau belakang tetapi takutlah 
kamu bersetubuh pada dubur dan dalam keadaan haid. " (HR. Ahmad dan 
Tirmidzi)94 
 
Dalam melakukan hubungan seks, biasanya isteri tidur terlentang di 
atas seprai yang dingin, karena biasanya saat melakukan hubungan seksual 
itu suhu tubuh meningkat karena nafsu birahi yang memuncak. Dan juga 
sebaiknya ruangan tersebut tertutup (terkunci) dan bebas dari intipan, tidak 
menimbulkan suara berisik sehingga terdengar dari luar.
95 
Setelah 
melakukan foreplay
96
 sampai hangat, hendaknya suami harus menanyakan 
kepada istrinya apakah sudah siap segalanya? Kemudian suaminya naik ke 
atas tubuh isterinya (suami telungkup), sementara sang isteri 
                                                          
  93 Ibid., hlm. 110-111.  
 
  94 Achmad Suyuti, Sofchah Sulistiyowati...hlm. 34.  
 
  95 Muhammad Abu Fathan, Seks Islami, Panduan Untuk Pasangan Menikah,Marja‟, 
 Bandung, 2004, Cet.I, hlm. 40. 
 
 
  96  Adalah istilah dari pemanasan atau permainan pendahuluan, yaitu cumbu rayu 
sebelum penetrasi/Coitus. Biasanya cumbuan yang digunakan adalah sentuhan, usapan, 
remasan pada bagian tubuh wanita atau pria dengan tujuan membangkitkan gairah. Lihat Ibid., 
hlm. 48 
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menundukkan kepalanya ke bawah dan pantatnya (pinggulnya) diangkat 
ke atas dengan diberi ganjal sebuah bantal. Posisi seperti ini adalah yang 
paling nikmat dalam bersetubuh. Imam al-Razi sebagaimana dikutip oleh 
al-Tihami mengatakan bahwa "posisi bersetubuh sebagaimana diterangkan 
di atas adalah posisi yang dipilih oleh ulama fiqih dan para dokter.”97 
 
Al-Tihami juga mengutip dari kitab al-Waghsiliyah mengatakan 
bahwa "jangan sesekali melakukan cara bersenggama di saat isteri berada 
di atas suami, sebab yang demikian dialah yang paling aktif memainkan 
persenggamaan, sedang suaminya dalam keadaan pasif "98 Cara tersebut 
menurut Syeh ar-Razi dapat mengakibatkan terhentinya aliran darah dan 
dapat mengakibatkan efek yang tidak baik. Akan tetapi bagi isEtri yang 
tidak kuat menahan beban berat badan suaminya, maka posisi ini malah 
justru menguntungkan. 
 
Al Tihami mengutip dalam kitab Iẓah bahwa "posisi dalam 
besetubuh yang dapat membuat isteri nikmat yang tiada tara adalah 
apabila istri bersetubuh dengan posisi tidur terlentang, sementara suami 
berada diatas tubuh istrinya dan suami mengusahakan agar kepala sang 
istri agak menunduk kebawah, kemudian suami menggesekkan penisnya 
pada bibir kemaluan istrinya sambil menggosokkan pula batang penisnya, 
setelah itu suami memasukkan penisnya ke lubang kemaluan istrinya 
sambil digoyang-goyangkan. Apabila suami merasa telah keluar sperma, 
masukkanlah tangan dibawah pantat istrinya sambil diangkat keatas agak 
tinggi maka tentu mereka berdua akan merasakan kenikmatan yang tiada 
tara.”99 
 
Hal yang perlu diperhatikan dalam hubungan seks antara suami istri 
adalah masalah keperawanan apabila seorang suami bersetubuh dengan 
                                                          
  97 Abu Muhammad al-Tihami ...hlm..102-103.  
 
  98 Ibid.,hlm. 103  
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gadis, maka menurut Syeh Umar ibn Abdul Wahab sebaiknya suami 
jangan mencabut zakarnya ketika akan keluar sperma, sebagaimana hal ini 
dilakukan sebagian orang-orang tolol, namun sebaliknya hendaklah 
dibiarkan saja air sperma masuk kedalam lubang vagina istrinya dengan 
harapan semoga Allah menjadikan keturunan yang bermanfaat sebab 
sperma tersebut. Dan juga barangkali, persetubuhan itu adalah akhir 
perjumpaan dengan isterinya. Sebab seorang tidak bisa mengelak 
datangnya maut.100 Di samping itu sang suami disunnahkan saat 
berejakulasi mengucapkm secara pelan-pelan doa berikut ini. 
مد الله الذي  خلقلحا 
.اريدق كبر ناك و ارهصو ابسن هلعجف ارشب ءالم من ا 
 مد ص.ممح قبح دحميه اسمرأة فكونه ذكرا والم بطن هذه افي  اللهم 
 كنت خلقت خلقا 101 انير الوارثىٰ فردا وانت خني لا تذربير 
 Artinya:  
 "Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan manusia dari air 
mani,lalu Dia menciptakan manusia sebagai keturunan dan keluarga. 
Sesungguhnya Dialah Tuhan yang Maha Kuasa. Ya Allah Tuhan kami, 
jika Engkau mentakdirkan didalam perut istriku ini tercipta seorang 
mahluk, maka jadikanlah ia seorang laki-laki yang akan kuberi nama 
Ahmad. Dengan hak yang ada pada nabi Muhammad. Ya Allah Ya Tuhan 
kami, janganlah biarkan aku sendirian (tanpa memiliki keturunan). 
Engkaulah Tuhan sebaik-baiknya dzat yang mewariskan (yang memberi 
keturunan) 
Apabila suami hendak berejakulasi dan sang isteri belum mencapai 
puncak kenikmatan (orgasme), maka suami hendaknya berusaha 
memperlambat keluarnya sperma sehingga isterinya benar-benar telah siap 
orgasme, secara bersama-sama sampai isterinya sudah ada tanda-tanda 
orgasme dikarenakan watak isteri butuh waktu yang lama untuk sampai 
pada puncak orgasme. 
 
Jika keduanya telah mencapai puncak, hendaknya suami mencabut 
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zakarnya (tidak membiarkan zakarnya berlama-lama di dalam vagina), 
karena membiarkan zakar terus berada didalam vagina bisa menimbulkan 
kekecewaan pada istrinya atau dapat menjadikan sakit pada vagina. 
Terkumpulnya air mani suami dan isteri (karena keduanya 
mengeluarkan air mani dalam jangka waktu yang sama) pada dasarnya 
merupakan salah satu penyebab semakin bertambahnya kecintaan isteri 
kepada suami, namun sebaliknya, apabila mereka berdua tidak bersamaan 
(suami lebih dulu mengeluarkan sperma), maka dapat menjadikan pemicu 
retaknya kehidupan berumah tangga, jika saja suami dalam hal ini tidak 
memperhatikan keadaan isterinya. 
 
1. Uqūd al-Lujjain fī Huqūq al-Zaujain 
a. Biografi  
 Kitab Uqūd al-Lujjain fī Huqūq al-Zaujain adalah sebuah kitab 
fikih tentang hak dan kewajiban suami isteri yang disusun oleh Imam 
Nawawi. Nama lengkap Nawawi adalah Abu Abdul Mu‟ti Muhammad 
Nawawi bin „Umar bin Arabi al-Jawi al-Bantani al-Tanary al-Syafi‟i al-
Qadiri. Lahir di desa Tanara, Serang, Banten, pada tahun 1230 H/ 1813 
M. Lahir dari pasangan K.H. Umar ibn Arabi dan Zubaidah. Ayahnya 
merupakan seorang tokoh agama yang sangat disegani dan tercatat 
sebagai keturunan ke-12 dari Maulana Syarif Hidayatullah atau Sunan 
Gunung Jati yaitu keturunan dari putra Maulana Hasanuddin (Sultan 
Banten II) yang bernama Sunyararas (Taj al-Arash) yang silsilahnya 
dilaporkan bersambung dengan garis keturunan Imam Husayn ibn 
Fathimah al-Zahra‟. Menurut Mustamin (2006: 617) nama Nawawi 
merupakan bagian dari cita-cita dan motivasi (tafa‟ul) yang dilakukan 
oleh ayahnya atas seorang skolar muslim yang produktif dalam madzhab 
fiqh Syafi‟iyyah yaitu Syarafuddin ibn Yahya ibn Syaraf al-Nawawi. 
Nawawi merupakan penganut madzhab fiqh Syafi‟i serta menjadi 
pengikut tarekat Qadiriyyah bahkan populer sebagai pemimpin spiritual 
tarekat ini. Sejak kecil Nawawi dikenal sebagai sosok yang memiliki 
bakat intelektual yang tinggi. Bersama saudara kandungnya -Tamim dan 
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Ahmad- sejak masa kanak-kanak, Nawawi menerima pengajaran 
beberapa ilmu Islam tingkat dasar dari ayahnya sendiri dalam bidang Fiqh 
dan Tafsir. Proses pendidikan lebih intensif diperolehnya dari Kyai Sahal 
di Banten yang kemudian dilanjutkan pada Kyai Yusuf di Purwakarta, 
seorang kyai bidang tasauf yang telah lama belajar di Mekkah. Pada usia 
15 tahun Nawawi melaksanakan haji dan tinggal selama tiga tahun di sana 
untuk belajar ilmu hadits, tafsir, ilmu kalam, bahasa dan sastra Arab. 
Nawawi berguru kepada ulama‟-ulama‟ besar yang berasal dari 
semenanjung Indonesia yang bermukim di Mekkah masa itu seperti 
Syekh Ahmad Khatib Sambas, Syekh Abdul Ghani Bima dan Syekh 
Nahrawi. Kegiatan intelektual ini mengantarkan Nawawi telah memiliki 
cukup bekal untuk kembali ke Banten dan mengembangkan pesantren 
ayahnya pada tahun 1833. Kedatangan Nawawi yang baru saja kembali 
dari Mekkah menarik minat banyak santri sehingga jumlah santri semakin 
bertambah meskipun akhirnya Nawawi kembali lagi ke Mekkah. Menurut 
Mustamin (2006: 621) terdapat beberapa pandangan dari para penulis 
tentang alasan di balik kembalinya Nawawi ke Mekkah, baik yang 
beraroma politis berkaitan dengan pemerintah kolonial Belanda di 
Indonesia maupun alasan keilmuan. Pada fase kedua kedatangannya di 
Mekkah, Nawawi tercatat belajar pada Syaikh Zaini Dahlan (fiqh dan 
ushul fiqh), Syekh Ahmad Dimyathi (tasawuf dan qira‟ah), juga berguru 
pada Syekh Muhammad Khatib al-Hanbali (hadits) di Madinah dan 
belajar kepada Syekh Akhmad al-Mirshafi di Mesir. Pengakuan dan 
pengukuhan secara akademis juga diterima oleh Nawawi ketika diundang 
untuk memberikan ceramah di hadapan ulama‟ Azhar dan diberikan gelar 
ilmiah sebagai Sayyid ulama‟ al-Hijāz.102 
Nawawi tercatat sebagai sarjana muslim kelahiran Indonesia yang 
prolifik. Dalam catatan Bruinessen
103
, Nawawi memiliki tempat terdepan 
dalam deretan pengarang Indonesia. Ia dipuji tidak hanya berkaitan dengan 
                                                          
  102 Al-Zirikly, XI: hlm. 34 
 
  103 Martin van Bruinessen, (1995), hlm. 38 
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produktivitasnya dalam menulis buku, namun juga dianggap 
menjembatani peralihan antara dua periode dalam tradisi pesantren di 
Indonesia. Karya Nawawi dapat dipetakan dalam dua bagian. Bagian 
pertama adalah karya-karya yang mengintrodusir dan menafsirkan kembali 
berbagai karya intelektual scholar Islam melalui penyempurnaan dan 
pendalaman, serta perluasan pemahaman atas karya-karya yang sudah ada 
sebelumnya melalui tradisi penulisan syarah   dan ḥāsyiyah yang telah 
mapan dilakukan oleh scholar muslim pada masanya. Kebanyakan 
karyanya berbentuk syarah (komentar) atas teks-teks terkenal dan 
memberikan penjelasan yang lebih mudah dipahami. Nawawi misalnya 
menulis Kitab Nihayat al-Zain dalam fiqh yang bermadzhab Syafi‟i yang 
merupakan syarah atas kitab Fath al-Mu„īn  atau dalam bentuk ḥāsyiyah 
sebagaimana karya Nawawi dalam bidang akidah yang berjudul Tijān al-
Darari yang merupakan sebuah ḥāsyiyah atas kitab Tahqiq al-Maqam ala 
Kifayat al-Awam karangan Ibrahim Bajuri (w. 1277H). Kitab Tahqiq 
sendiri merupakan syarah atas kitab Kifayat al-Awam yang ditulis 
Muhammad ibn M. Al-Fadhdhali (w. 1236 H) Sementara pada tipikal 
karya berikutnya, Nawawi juga melakukan pengayaan dengan menulis 
karya-karya baru dengan memanfaatkan sumber-sumber yang belum 
dikenal luas di Indonesia pada masanya. Tulisan Nawawi hampir 
mencakup seluruh aspek ilmu keislaman meliputi karya-karya singkat 
tentang pedoman-pedoman ibadah, aqidah, sejarah, tasawuf, tafsir, hadith, 
tata bahasa Arab dan fiqh. Salah satu karangan Nawawi dalam bidang fiqh 
adalah kitab Uqūd al-Lujjain fī Huqūq al-Zaujain yang menjadi fokus 
bahasan tulisan ini.  
 Pemikiran  al-Nawawi  sangat  mewarnai  pemikiran Islam di 
Indonesia. Berbagai karya penting dalam bidang fiqh dan tasawuf 
mewarnai pemikiran dunia pendidikan Islam di Indonesia pada abad 
pertengahan hingga penghujung abad ke-20
104
. Bahkan dalam geneologi 
jaringan ulama‟ di Indonesia, Nawawi dapat dipandang sebagai nenek 
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moyang intelektual melalui alur akademik yang dilakukan oleh murid 
Nawawi dari Indonesia seperti Ahmad Khatib Minangkabau (w. 1915), 
Kyai Mahfudz (1918) dan Kyai Khalil dari Bangkalan Madura (1923). 
Kyai Hashim Ashari (1871 -1947) dari Tebuireng Jombang, K. Ash‟ari 
yang sekaligus menantunya dari Bawean, K. H. Najihun yang menjadi 
cucu menantu, KH. Tubagus Muhammad Asnawi dari Labuan Pandeglang, 
KH Ilyas dari Banten, KH Abdul Ghaffar dari Serang Banten dan KH 
Tubagus Bakri dari Purwakarta.      
 Kegiatan intelektual dilakukan oleh Nawawi hingga wafat di 
Mekkah. Dalam banyak sumber disebut bahwa Nawawi wafat di Mekkah 
dan dimakamkan di pemakaman umum di Ma‟la pada 1314 H/ 1897 M, 
sementara dalam al-A‟lām dan Mu‟jam Mu‟allifīn disebutkan adanya 
informasi Nawawi wafat pada 1316 H/1898 M. Informasi yang paling 
dapat diandalkan menyebutkan bahwa Nawawi wafat pada tanggal 25 
Syawal 1314 H/1897 M dengan meninggalkan banyak siswa termasuk 
juga dilaporkan masih ditemukan buku yang sedang dianotasi (diberikan 
syarah) yang belum terselesaikan. 
b. Sistematika dan Sumber  
  Sistematika  Penulisan  Kitab Uqūd al-Lujjain  Kitab Uqūd al-
Lujjain ini cukup ringkas karena hanya berisi sekitar 22 halaman termasuk 
mukaddimah (khutbat al-kitāb) yang terdiri dari empat sub bab 
pembahasan (empat fasal). Karena cukup ringkas maka pengarangnya 
menyebutnya sebagai risālah. Pada awal kitab, Nawawi menjelaskan 
bahwa kitab ini disusun berdasarkan permintaan dari beberapa orang agar 
ia membuat syarah  (komentar) atas kitab terdahulu yang memuat 
persoalan tentang relasi suami-istri. Membuat ulasan atas beberapa karya 
yang telah muncul sebelumnya merupakan salah satu karakter tulisan 
Nawawi di samping beberapa karyanya yang orisinil. Nawawi tidak 
menjelaskan kitab karangan siapa sajakah yang ingin dia komentari, kecuali 
hanya menyebut pengarangnya sebagai sebagian scholar muslim yang 
memberikan pengajaran (ba‟d al-nāsihīn). Tidak terdapat informasi tentang 
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waktu yang diperlukan Nawawi dalam menulis kitab ini, kecuali di penutup 
kitab terdapat informasi bahwa kitab ini terselesaikan saat matahari 
sepenggalahan naik (ẓuha) pada hari Ahad tanggal 27 Muharram 1294 H 
atau sekitar tahun 1880 M. Berdasarkan catatan biografis Nawawi, 
penulisan kitab ini dilakukan oleh Nawawi pada pertengahan fase 
produktifnya dalam menulis yang telah dimulai pada tahun 1870 di 
Mekkah. 
Kitab Syarh Uqūd al-Lujjain  ini terdiri dari empat pokok (fasal) 
pembahasan. 
1) Pasal satu berisi tentang kewajiban suami terhadap istri. Kewajiban 
yang dimaksud meliputi mempergauli yang baik (husn al-aṣrah), 
memberi nafkah (mu‟nah), mas kawin (mahar), serta pengajaran 
tentang persolan ibadah yang wajib maupun yang sunnah termasuk 
persolan haidh serta kewajiban perempuan untuk taat terhadap suami 
selama tidak dalam persoalan maksiyat.  
2) Pasal dua berisi tentang kewajiban istri terhadap suami yaitu ketaatan 
terhadap suami selama bukan dalam per-soalan maksiyat, 
mempergauli dengan baik, menyerahkan tubuhnya pada suami, tinggal 
di rumah, menjaga diri dari berselingkuh, mengambil tabir agar tidak 
dilihat laki-laki bukan mahram walau wajah maupun telapak tangan, 
tidak menuntut sesuatu yang di luar kemampuan suami, men-
dampingi suami agar tidak memanfaatkan harta yang haram serta jujur 
dalam persolan menstruasi.  
3) Pasal ketiga berisi tentang keutamaan perempuan untuk melakukan 
shalat di rumahnya.  
4) Pasal keempat berisi tentang keharaman seorang laki-laki memandang 
perempuan yang bukan mahram dan seba-liknya.  
Sebagai sebuah syarah (ulasan), Nawawi berupaya memberikan 
berbagai penjelasan terhadap karya yang sedang ia anotasi ini. Dalam 
beberapa tempat, Nawawi tidak hanya melakukan eksplanasi secara 
kebahasaan yang kadang dilakukannya dengan penjelasan atas posisi 
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gramatikal dalam sebuah teks, makna kosa kata tertentu hingga melakukan 
penjelasan pelengkap terhadap konsep-konsep yang ada, namun juga 
menganggap perlu untuk menyertakan cerita-cerita tertentu dalam 
ulasannya. Misalnya ketika menjelaskan tentang basmalah, Nawawi merasa 
perlu untuk menyelipkan cerita-cerita tentang fadhilah dari bacaan basmalah 
dengan tanpa menyebut sumbernya. Cerita tentang ulama‟ yang berhasil 
sembuh dari penyakitnya yang kronis dengan membiasakan baca basmalah 
atau seorang perempuan yang memiliki keistimewaan karena membiasakan 
baca basmalah dapat ditemukan dalam kitab ini. (Nawawi : t.th, 2). 
Beberapa kitab yang digunakan Nawawi sebagai sumber dalam penulisan 
kitab ini di antaranya: Kitab „Umdat al-Rabih karangan al-Rafi‟i, 
 karya al-Ghazaly, al-Jawāhir karya Abu al-Laith al-
Samarqandi, Syarah Nihāyah ala al-Ghāyah, Abdullah al-Wasithi, al-
Asmu‟y, al-Zawājir „an Iqtirafa al-Kabāir  karangan Ahmad Ibn 
Muhammad ibn Alī ibn Hajr dan sejumlah kitab hadiṣ seperti Sunan al-
Tirmiẓi, Sunan Ibn Majah, Mu‟jam al-Tabrani, Mustadrak karya Imam al-
Hakim, Musnad Ahmad ibn Hanbal dan beberapa kitab hadiṣ lain. 
4. Konstruksi Seksualitas Perempuan  
a.  Identitas diri 
Penelusuran terhadap pandangan tentang identitas diri perempuan 
harus dilakukan oleh penulis dengan melakukan pembacaan secara seksama 
terhadap berbagai pokok pikiran yang tersebar dalam beberapa fasal dalam 
kitab ini. Sepanjang penelusuran penulis, beberapa hal yang dapat 
dinyatakan sebagai pengungkapan identitas diri perempuan dalam kitab ini 
adalah sebagai berikut: 
b. Tubuh perempuan  
1) Konsepsi tentang fitnah dalam tubuh dan diri perempuan Nawawi 
menekankan keharusan untuk menutup seluruh tubuh perempuan bahkan 
pada wajah dan telapak tangan. Argumentasi yang disampaikan oleh 
Nawawi adalah bahwa melihat tubuh perempuan adalah sesuatu yang 
terlarang dalam agama yaitu berstatus hukum haram. Keharaman 
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memandang perempuan bahkan tetap berlangsung meskipun tidak 
menimbulkan syahwat maupun fitnah. Konsep tentang fitnah yang ada 
dalam tubuh perempuanlah yang menyebabkan perempuan harus 
ditutupi dan menghindari untuk muncul dalam area publik karena akan 
menggangu pihak lain. Nawawi menyebut beberapa teks yang berasal 
dari perkataan beberapa Nabi atau ulama berkaitan dengan tubuh 
perempuan. Untuk mengilustrasikan tentang fitnah yang ada dalam diri 
perempuan, Nawawi menyitir perkataan Mujahid yang menyatakan 
bahwa kala perempuan berhadap-hadapan dengan seorang laki-laki 
maka syetan berada di atas kepalanya, sementara jika ia telah pergi maka 
syetan berada di pantatnya sehingga bagian tubuh ini menjadi indah 
dilihat (Nawawi: 16). Jika mengikuti pandangan Mujahid, maka tubuh 
perempuan lekat dengan godaan syetan dan penyebutannya atas dua 
anggota tubuh perempuan dapat menimbulkan kebencian terhadap 
anggota tubuh perempuan tersebut. 
 Nawawi membolehkan memandang wajah perempuan dalam 
urusan transaksi perdagangan atau dalam mu‟amalah termasuk 
kebolehan untuk melihat wajah dan telapak tangan perempuan bagi pria 
yang ingin menikahinya. 
2) Tubuh isteri adalah milik suami  
 Bagi Nawawi, tubuh perempuan bukanlah milik perempuan itu 
sendiri, sehingga seorang perempuan tidak dapat menikmati kebebasan 
sepenuhnya untuk melakukan sesuatu atas tubuhnya. Nawawi dengan 
menyitir pandangan mayoritas ulama menyatakan bahwa perempuan 
harus menyerahkan tubuhnya pada suami menjelang tidur, memakai 
wangi-wangian termasuk menjaga bau mulut serta bersolek di hadapan 
suami serta meninggalkan seluruh hal tersebut saat suami tidak berada di 
rumah. Kepentingan atas tubuh perempuan dalam pandangan al-Nawawi 
seperti di atas nampaknya dilakukan atas dasar kepentingan suami. 
Sementara berkaitan dengan hak seksual perempuan, mendasarkan diri 
pada sebuah hadith, Nawawi menyatakan bahwa perempuan tidak 
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memiliki kontrol atas hasrat seksualnya sendiri, karena hasrat seksual 
suamilah yang harus didahulukan, sehingga ketika seorang suami 
meminta kepada istrinya untuk melakukan hubungan seksual di atas 
punggung onta, maka istri tidak boleh menolak. Termasuk dalam 
konteks kepentingan pemenuhan hasrat seksual suami, Nawawi 
mengungkapkan larangan berpuasa sunnah bagi istri tanpa persetujuan 
suami.  
b. Kegiatan Publik Perempuan 
Ketika menjelaskan tentang kewajiban yang harus ditunaikan 
oleh istri pada suami dalam fasal kedua kitab, Nawawi memberikan 
penjelasan tentang kewajiban untuk tinggal di rumah (mulāzamat al-
bait).  
Kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh seorang istri, menurut 
Nawawi menyebut sebuah hadith yang menjelaskan bahwa tempat 
terbaik bagi seorang perempuan dalam melaksanakan shalat bukanlah 
masjid namun dalam kamar di rumahnya. Menurut Nawawi, hal ini 
diperlukan untuk menutup (li al-sitr) perempuan. Lebih lanjut Nawawi 
tidak menjelaskan untuk kepentingan siapa perempuan harus ditutupi 
apakah untuk kepentingan dirinya sendiri yang tidak dapat menjaga 
seksualitasnya atau kemungkinan adanya pihak lain yang terganggu 
dengan kehadiran perempuan di ranah publik meskipun dalam rangka 
melakukan kegiatan keagamaan.  
Namun secara implisit perempuan perlu ditutupi karena persoalan 
dianggap memiliki potensi fitnah yang berasal dari diri perempuan itu 
sendiri. Dalam kasus kegiatan yang meniscayakan munculnya perempuan 
di ruang publik (darurat), Nawawi mempersyaratkan agar dilakukan 
pada saat malam serta musti ditemani oleh laki-laki yang memiliki 
hubungan mahram atau perempuan lain yang dapat dipercaya. Nawawi 
tidak menjelaskan alasan di balik adanya persyaratan agar perempuan 
yang sedang bepergian ditemani oleh mahram (t.th:18). Ketika 
menjelaskan pandangannya agar perempuan lebih baik tinggal di rumah, 
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Nawawi menyebut data sejarah bahwa Nabi hanya mengijinkan para 
perempuan untuk keluar untuk merayakan hari Raya dan menyatakan 
bahwa perempuan yang dapat memelihara diri (al-„afifah) diperbolehkan 
keluar atas seijin suami, hanya saja Nawawi menegaskan perempuan 
sebaiknya berada dalam rumah, karena hal tersebut lebih aman baginya. 
Berkaitan dengan pernyataan Nabi tentang tradisi munculnya perempuan 
di ruang publik pada masa Nabi yang dibatasi pada hari Raya, 
nampaknya data ini harus diklarifikasi karena dalam banyak kasus 
terdapat data sejarah tentang keterlibatan perempuan di ranah publik baik 
karena suatu kebutuhan maupun adanya penyimpangan.
105
 . 
Tidak selamanya Nawawi bersikap ekstra ketat untuk membatasi 
perempuan muncul dalam area publik, bagi perempuan yang dapat 
menjaga dirinya (al-„afifah) diperkenankan untuk keluar rumah dengan 
sepengetahuan suami. Hanya saja Nawawi tetap menekankan bahwa 
berdiam di rumah tetaplah lebih selamat dan lebih aman bagi perempuan 
ketika ia menyampaikan walakin al-qu„ūd aslama.106 Di tempat yang lain 
dengan merujuk pada Ibn Hajar, Nawawi menyebut ketentuan yang harus 
dipenuhi oleh perempuan ketika keluar rumah di antaranya tanpa berhias, 
menggunakan pakaian yang amat jelek serta menjaga pandangan selama 
perjalanan. Jika ketentuan ini tidak dipenuhi, maka perempuan tadi 
dikategorikan telah melakukan kemaksiyatan atau pelanggaran terhadap 
Allah, rasul dan suaminya. 
Dalam bahasan menjelang penghujung kitab, Nawawi memberikan 
data banyaknya laki-laki penggoda yang sering mengganggu perempuan 
di jalan dan melecehkan dengan memberikan isyarat mata atau 
mencolek
107
 sehingga larangan keluarnya perempuan di area publik bagi 
Nawawi memiliki dua alasan yang pertama berkaitan dengan tubuh 
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  106 Al-Nawawi, Muhammad ibn Umar al-Banteni al-Jawi, Uqud al-Lujjain fi 
Huquq al-Zawjayn (Tk: tp, tth.), hlm 18. 
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perempuan yang penuh dengan seksualitas sehingga akan menyebabkan 
fitnah bagi laki-laki ataupun melindungi perempuan dari gangguan laki-
laki usil dan nakal. 
c.  Relasi suami istri dalam perkawinan 
Penjelasan Nawawi tentang kewajiban antara suami dan istri 
menekankan beberapa hal berikut : 
1) Status perempuan di hadapan suami diserupakan dengan kondisi 
tawanan karena gerak perempuan menjadi terbatas atau terpenjara 
(mahbūsah). Status perempuan sebagai tawanan suami ini bersumber 
dari hadiṣ yang diriwayatkan oleh al-Tirmiẓi dan Ibn Majah. Lafadz 
awān   memiliki dua pembacaan, yang pertama dibaca awānin sebagai 
bentuk plural atas kata „aniyah yang bermakna tawanan sementara 
pembacaan yang kedua adalah „awar yang merupakan bentuk plural dari 
kata „āriah  yaitu pinjaman karena perempuan disimbolkan sebagai 
pinjaman Tuhan bagi kaum laki-laki karena mereka telah menikahinya 
dengan nama Allah.
108
 Meski terdapat dua pemaknaan, Nawawi terlihat 
tidak memberikan pentarjihan atas dua makna tersebut, namun secara 
implisit melalui berbagai pandangannya tentang perempuan dalam kitab 
ini, nampaknya Nawawi menguatkan makna yang pertama yaitu 
perempuan diserupakan sebagai tawanan bagi suaminya. Kesimpulan ini 
diperoleh karena Nawawi menekankan tentang superioritas suami atas 
istri melalui konsep ta‟dil, ketaatan ataupun kerelaan yang menjadi dasar 
bagi relasi laki-laki dan perempuan. 
2) Sebagai konsekuensi atas pandangan dasar tentang relasi laki-laki dan 
perempuan dalam perkawinan yaitu bahwa perempuan adalah 
sebagaimana tawanan bagi laki-laki maka Nawawi mengembangkan 
kepemilikan yang besar pada laki-laki terhadap istrinya sehingga 
pemberian hak pada laki-laki yang dapat melakukan penghukuman pada 
istri yang melakukan tindakan tertentu. Misalnya Nawawi 
memperbolehkan suami melakukan pemukulan pada istri yang tidak mau 
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bersolek untuk menyenangkan hati suami yang menginginkannya, 
menolak ajakan ke tempat tidur, keluar rumah tanpa izin, membuka 
wajah pada selain mahram, memperdengarkan suara agar didengar laki-
laki bukan mahram atau bahkan sekedar berbicara dengan selain 
mahram.
109
 Nampaknya Nawawi memperluas konteks perintah 
berwasiyat secara baik pada istri serta konteks  yang 
diperbolehkan untuk melakukan pemukulan. 
3) Konsep   dalam Q. al-Nisa‟ (4): 34 diterjemahkan oleh Nawawi 
sebagai musaliṭūna „ala ta‟dibihinna  (seseorang yang memperoleh 
otoritas dalam melakukan pendidikan). Menurut Nawawi, konsep 
kepemimpinan laki-laki terhadap perempuan, telah memberikan otoritas 
bagi laki-laki untuk melakukan kontrol terhadap perilaku perempuan. 
Kontrol ini dilakukan dengan memberikan kewenangan untuk mengubah 
perilaku perempuan (  ) dengan cara-cara tertentu yang 
dimungkinkan daalm agama. Berdasar konsep ini, dalam kerangka 
hubungan suami isteri, suami mendapat hak untuk menasehati, 
memberikan hukuman psikologis dan bahkan fisik terhadap istri yang 
dinilai nuṣuz.    
4) Konsep tentang faḍl (kelebihan) yang diberikan Allah pada laki-laki atas 
kaum wanita. Meski tidak menyebut pendapatnya sendiri dan mengambil 
pandangan Ibn Hajar dalam kitab    ā  yang 
menyebutkan bahwa kelebihan yang dapat dijumpai terdapat dalam dua 
aspek yaitu secara realitas ( ) maupun dalam ajaran (syari‟ah). 
Dalam realitas, bahwa kemampuan akal dan keimuan yang dimiliki oleh 
kaum laki-laki sangat jauh di atas kemampuan perempuan, termasuk 
ketangguhan dan daya juang laki-laki, memiliki otoritas menikah, 
menceraikan atau melakukan rujuk di samping pemberian mahar serta 
tanggungan atas nafkah bagi laki-laki terhadap perempuan. 5)  
  Berdasarkan konsep tafḍīl yang diberikan Allah, maka suami 
memiliki ketaatan tak terbatas atas istri. serta menjadi jaminan bagi 
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balasan surga yang diterima oleh istri. Dalam sebuah hadith panjang yang 
menjelaskan adanya seorang wakil dari para sahabiyyat untuk 
mengadukan keresahan kaum perempuan yang tidak mendapat 
kesempatan untuk berjihad dan mendapat pahala syahid, Rasulullah 
bersabda: 
“Sampaikan kepada perempuan yang engkau temui bahwa 
ketaatan terhadap suami serta pengakuan akan hak-haknya atas istri 
menyamai pahala berjihad, (sayang) hanya saja sedikit sekali kamu yang 
melakukannya.“ 
  Pandangan tentang perempuan yang taat pada suami nampaknya 
memenuhi sebagian besar pandangan Nawawi. Ketika menjelaskan 
makna kata qanitat dalam al-Qur‟an, Nawawi menggunakan penjelasan 
semantik yang khas yaitu perempuan yang taat pada suaminya 
( ). 
Ketaatan suami ini pada gilirannya memunculkan kosep tentang 
keridhaan suami sebagai tiket yang mengantarkan seorang perempuan 
mendapatkan balasan surga. Terdapat banyak hadith yang disitir Nawawi 
untuk memperjelas konsep ridha suami, salah satunya adalah : “Suatu 
ketika datanglah seorang perempuan kepada Nabi dan menceritakan 
bahwa ia tengah menerima lamaran dari saudara sepupunya sehingga ia 
menghadap Nabi agar diberitahukan tentang kewajiban seorang isteri 
terhadap suami. Perempuan itu menghadap Nabi sambil berkata,       
“Kalau aku mampu melakukannya, maka akan menikahinya”. Maka Nabi 
menjawab: “Andai saja engkau menjilati tubuh suamimu yang 
berlumuran darah dan nanah, maka itu sama sekali belum memenuhi 
haknya atasmu. Andai saja seorang hamba boleh bersujud pada seorang 
manusia maka akan aku perintahkan seorang isteri untuk bersujud pada 
suaminya.” 
Selain memberikan eksplanasi secara deskriptif, salah satu daya tarik 
kitab  adalah adanya beberapa cerita yang ditampilkan oleh 
Nawawi berkaitan dengan relasi laki-laki dan perempuan seperti kisah  
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rumah tangga beberapa wali perempuan seperti Rabi‟ah al-Adawiyyah dari 
Basrah dan Rabi‟ah binti Ismail dari Syam. Cerita tentang ketaatan dan 
perlakuan terhadap suami para perempuan yang tenggelam dalam 
spiritualitas Ilahi ini ternyata tidaklah meninggalkan realitas ketundukan dan 
berharap kerelaan suami. Rabi‟ah al-Adwiyyah diceritakan sebagai seorang 
isteri yang menyenangkan suaminya dengan memasakkan sendiri makanan 
bagi suaminya dan mempersilahkan suaminya untuk mengunjungi isterinya 
yang lain. Rabi‟ah binti Ismail digambarkan sebagai perempuan yang setiap 
malam telah mempersiapkan diri dengan berhias dan  berpakaian  indah  
untuk  suaminya.  Ketika  suaminya menginginkannya, maka Rabi‟ah akan 
memehuni keinginan suaminya namun jika tidak, maka ia menenggelamkan 
diri dalam bermunajat dengan Tuhan hingga saat subuh, Nawawi menyebut 
dua prototipe dua Rabi‟ah ini sebagai perempuan yang salihah. Peneliti 
tidak mempertanyakan kesalihan dua perempuan yang disebut oleh Nawawi. 
Hanya dalam penggal cerita ini meski tidak menghilangkan hasrat 
seksualitasnya terhadap suami, ini tidak dapat menjadi ukuran, karena 
perempuan-perempuan tentu akan lebih memilih pengalaman untuk 
menikmati kenikmatan spiritual bersama Allah.  
a. Tindakan Seksual 
Tindakan seksual dalam kitab Uqūd al-Lujjain dibahas secara rinci, namum 
berdasarkan tentang asas dalam tindakan seksual menurut Islam, maka 
seksualitas perempuan tercermin dalam tindakan seksual yang berujud 
persenggamaan antar suami istri yang terikat dalam perkawinan. Meski 
kadang sering muncul dalam penjelasan kitab fiqh dalam bahasan tentang 
cara melakukan hubungan seksual, coitus dapat dianggap sebagai satu-
satunya jenis sexual intercourse yang dapat diterima. Meski tidak 
memberikan elaborasi lebih jauh, dalam tindakan seksual relasi antara 
subyek dan obyek dapat diberikan inferensi bahwa laki-laki atau suami 
merupakan subyek dalam tindakan seksual, sementara perempuan 
diposisikan sebagai obyek bagi seksualitas laki-laki. Ketentuan untuk 
berhias, memakai wangi-wangian, serta menyediakan diri untuk melakukan  
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hubungan seksual dengan suami di mana pun sekalipun secara hiperbola 
disebut di atas punggung onta dan kapan pun menyiratkan seksualitas pasif 
perempuan yang harus menerima dominasi seksualitas aktif laki-laki.
110
  
b. Perilaku Seksual  
Perilaku seksual yang diterima oleh Islam adalah perilaku seksual yang 
berada dalam ikatan pernikahan sehingga merupakan sebuah seks yang 
halal. Berdasarkan penelaahan terhadap berbagai pandangan Nawawi, 
nampak Nawawi membatasi perilaku seksual hanya dalam institusi 
perkawinan. Perilaku seksual di luar perkawinan seperti perzinahan atau 
komersialisasi hubungan seksual tidak menjadi satu bahasan dalam kitab 
ini. Namun dalam kaitan dengan hubungan seksual di luar institusi 
perkawinan, Nawawi menyebut cerita tentang domestifikasi perempuan 
sebagai salah satu sarana mencegah perzinahan. 
c.  Orientasi atau preferensi Seksual Perempuan 
Persoalan orientasi seksual perempuan dalam  
digambarkan sebagai bersifat heteroseksual. Hubungan yang 
diperkenankan dalam Islam ini juga menjadi dasar bagi seluruh 
pembahasan dalam kitab ini. Sepanjang penelusuran penulis, persoalan 
homoseksualitas atau auto erotik tidak menjadi bahasan karena fokus 
Nawawi nampaknya hanya berkaitan dengan persoalan hak dan 
kewajiban suami isteri dan tidak melakukan eksplorasi yang mendalam 
dalam persoalan hubungan suami isteri serta pemenuhan hasrat seksual 
secara khusus. 
Selengkapnya tentang konstruksi seksualitas perempuan dalam 
pandangan Nawawi dapat dilihat dalam tabel berikut:
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.. 
                                                          
  110 Nawawi ...hlm. 8-9. 
  111 Nur Mahmudah, Konstruksi Seksualitas Perempuan dalam Literatur 
 Pesantren Klasik: Studi terhadap Kitab Uqud al-Lujjain Karya Nawawi al-Banteni 
 (Kudus: PALASTRèN: Vol. 3, No. 2, Desember 2010), hlm. 302 
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Tabel 2 
Konstruksi Seksualitas Perempuan menurut Nawawi 
No Nama Konsep Uqud al-Lujjayn  
    
1. Identitas diri Tubuh perempuan adalah fitnah   
perempuan karena penuh dengan seksualitas  
  
  Perempuan yang baik adalah yang  
  taat secara total terhadap suami  
  Tubuh  perempuan  adalah  milik  
  suami  
  Kemunculan perempuan di ruang  
  publik perlu dibatasi  
  Perempuan adalah sejenis tawanan  
  bagi suami  
2. Tindakan Seksual Seks halal  
    
3. Perilaku Seksual Sexual intercourse dengan gambaran  
  seksualitas pasif bagi perempuan.  
4. Orientasi seksual Heteroseksual  
    
 
2. Fikih Seksual Kontemporer  
 Yang peneliti maksud dengan Fikih Seksual Kontemporer adalah 
karya-karya fikih seksual yang lahir pada masa kontemporer dan 
menjawab problematika kehidupan kontemporer. Di bagian ini, peneliti 
mengemukakan dua buku yang representatif sebagai karya yang 
membahas tentang fikih seksual, yaitu: buku Fiqh Seksualitas: Risalah 
Islam untuk Pemenuhan Hak-Hak Seksualitas, karya Husein Muhammad   
dan buku Mengupas Seksualitas:  mengerti arti, fungsi, dan problematika 
seksual manusia era kita karya Musdah Mulia. 
a. Fiqh Seksualitas 
1) Biografi   
 Pengarang buku Fiqh Seksualitas: Risalah Islam untuk Pemenuhan 
Hak-Hak Seksualitas, K.H. Husein Muhammad, lahir di Cirebon, 9 Mei 
1953. Setelah menyelesaikan pendidikan di Pesantren Lirboyo, Kediri, 
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tahun 1973 melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur-an (PTIQ) 
Jakarta. Tamat tahun 1980. 
 Kemudian melanjutkan belajar ke Al-Azhar, Kairo, Mesir. Di 
tempat ini ia mengaji secara individual pada sejumlah ulama Al-
Azhar.Kembali ke Indonesia tahun 1983 dan menjadi salah seorang 
pengasuh Pondok Pesantren Dar al-Tauhid, yang didirikan kakeknya tahun 
1933 sampai sekarang. 
 Tahun 2001 mendirikan sejumlah lembaga swadaya masyarakat 
untuk isu-isu Hak-hak Perempuan, antara lain Rahima, Puan Amal Hayati, 
Fahmina Institute dan Alimat. 
  Sejak tahun 2007 sampai sekarang menjadi Komisioner Komisi 
Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan. Tahun 2008 mendirikan 
Perguruan Tinggi Institute Studi Islam Fahmina di Cirebon. Aktif dalam 
berbagai kegiatan diskusi, Halaqah, dan seminar keislaman, khususnya 
terkait dengan isu-isu Perempuan dan Pluralisme, baik di dalam maupun di 
luar negeri. 
  Suami Lilik Nihayah Fuadi dengan 5 orang anak ini aktif menulis 
di sejumlah media massa, menulis dan menerjemahkan buku. Ada sekitar 
10 buku karya yang dihasilkannya. Salah satu bukunya yang banyak 
digunakan sebagai referensi aktivis perempuan adalah “Fiqh Perempuan, 
Refleksi Kyai atas Wacana Agama dan Gender”. Karyanya yang lain 
adalah “Islam Agama Ramah Perempuan”, “Ijtihad Kiyai Husein, Upaya 
Membangun Keadilan Gender”, “Dawrah Fiqh Perempuan“ (modul 
pelatihan), “Fiqh Seksualitas”, “Fiqh HIV/AIDS”, “Mengaji Pluralisme 
Kepada Maha Guru Pencerahan”,”Sang Zahid, Mengarungi Sufisme Gus 
Dur”, “Menyusuri Jalan Cahaya”, dan lain-lain. 
 Ia menerima penghargaan Bupati Kabupaten Cirebon sebagai 
Tokoh Penggerak, Pembina dan Pelaku Pembangunan Pemberdayaan 
Perempuan (2003), penerima Award (penghargaan) dari Pemerintah AS 
untuk “Heroes To End Modrn-Day Slavery”, tahun 2006. Namanya juga 
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tercatat dalam “The 500 Most Influential Muslims” yang diterbitkan oleh 
The Royal Islamic Strategic Studies Center, tahun 2010, 2011-2012.
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2) Seksualitas sebagai Eksistensi Manusia   
 Menurut Husein Muhammad, buku Fiqh Seksualitas: Risalah 
Islam untuk Pemenuhan Hak-Hak Seksualitas ini lahir karena permintaan 
PKBI Jakarta untuk menerbitkan buku Fiqh Seksualitas. Tidak spesifik 
homoseksualitas, tapi seksualitas secara keseluruhan. Lalu dia, Musdah 
Mulia, dan Marzuki Wahid menyusun pemikiran seksualitas menurut 
Islam yang diwujudkan dalam buku ini. 
 Secara terperinci, dia memaparkan bab per bab isi buku. Bahwa 
seksualitas tidak identik hubungan seksual, tapi sangat kompleks. Bicara 
seksualitas adalah bicara kehidupan, sebab seksualitas adalah eksistensi 
manusia itu sendiri. Buku ini terbagi lima bagian: 
Bagian Pertama: Konsep Dasar Seksualitas 
- Pentingnya Hak-Hak Seksual 
- Seks, Seksualitas, Orientasi dan Perilaku Seksual 
- Makna Fiqh Seksualitas 
Bagian Kedua: Paradigma Islam dalam Memahami Seksualitas 
- Tauhid Pembebasan Islam 
- Prinsip Penghormatan Manusia 
- Kesetaraan-Keadilan Relasi 
Bagian Ketiga: Mendiskusikan Kontroversi Isu Seksualitas dalam 
Perspektif Islam 
- Perempuan sebagai Sumber „Fitnah‟? 
- Aurat Perempuan 
- Hak Menikmati Seksualitas 
- Khitan Perempuan 
- Masturbasi dan Onani 
- Homoseksual 
                                                          
  112 Husein Muhammad, Menyusuri Jalan Cahaya, 
 http://huseinmuhammad.net/profil-2/, diakses tanggal 03/08/2015 
80 
 
Bagian Keempat: Seksualitas yang Bermanfaat 
- Fiqh yang Berkeadilan 
- Seksualitas yang Maslahat 
- Hak-hak Seksualitas 
Bagian Kelima: Kesimpulan 
- Simpulan dan Refleksi 
 Husein menegaskan bahwa homoseksual, bukan liwath. “Liwath” 
atau “Luthi” merujuk relasi seksual yang pernah dilakukan kaum Nabi 
Luth. Imam al-Thabari menyebut kaum Nabi Luth sebagai Sodom, 
masyarakat yang berperilaku Sodomi. Liwath (Sodomi) adalah perilaku 
seksual yang menyasar ke anus (dubur), bukan ke vagina. Liwath 
(Sodomi) bisa dilakukan oleh kaum homoseksual, heteroseksual, atau 
biseksual. Sedangkan homoseksual adalah orientasi seksual kepada 
sejenis.
113
 Oleh karena itu, tidak sepatutnya memperlakukan kaum 
homoseksual sama dengan kaum Sodomi, baik secara sosial maupun 
hukum.
114
  Dia juga menyebut beberapa istilah dalam literatur Islam, yakni 
Mukhannaṣ, Mutarajjilah, dan Khunṣa.115 
 Menurut Pendeta Ester menanggapi buku Fiqh Seksualitas: 
Isinya sangat maju dan berani, terutama lahir dari pemikir Islam yang 
progresif. Peraturan yang dibuat agama menunjukkan fungsi seksual 
(konstruksi) dan tidak memihak perempuan. Perempuan hanya jadi obyek 
laki-laki. Yang perlu dipertanyakan lebih lanjut adalah konsep seksualitas 
                                                          
 113 Orientasi seksual adalah kapasitas yang dimiliki setiap manusia berkaitan 
dengan ketertarikan emosi, rasa sayang, dan hubungan seksual. Orientasi seksual bersifat 
kodrati, tidak dapat diubah. Tak seorang pun dapat memilih untuk dilahirkan dengan 
orientasi seksual tertentu. Husein Muhammad, Fiqh Seksualitas: Risalah Islam untuk 
Pemenuhan Hak- Hak Seksualitas (Jakarta: BKKBN, 2011), hlm. 16. 
 
  114 Husein Muhammad, Fiqh Seksualitas ...hlm. 95.  
 
 115 Mukhannas: [bahasa Arab] seorang berjenis kelamin-biologis laki-laki yang 
sifat, tingkah laku, dan gaya bicaranya menyerupai perempuan, serta mempunyai 
ketertarikan seksual kepada laki-laki. Mutarajjilah: [bahasa Arab] seorang berjenis 
kelamin-biologis perempuan yang sifat, tingkah laku, dan gaya bicaranya menyerupai 
laki-laki, serta mempunyai ketertarikan seksual kepada perempuan. Khunsa: [bahasa 
Arab] seseorang yang mempunyai dua alat kelamin biologis: penis dan vagina. Pada 
umumnya, salah satu organ tersebut tidak berkembang atau tidak berfungsi (glossary) 
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yang dilekatkan pada tubuh perempuan. Kelebihan buku ini adalah berani 
mengkonstruksi hukum Islam dengan perspektif baru. Pendekatan al-
Qur‟an dan Hadist pada konteksnya. Artinya, berpijak pada realitas 
kehidupan manusia, bukan ruang hampa. 
Bagian paling menarik pada Tauhid Pembebasan Islam, Prinsip 
Penghormatan Kemanusiaan, dan Pendekatan Hak Asasi Manusia. Sumber 
kejahatan manusia adalah cara berpikir esensialis, melihat eksistensi 
manusia sebatas laki-laki dan perempuan (heteronormatif), di luar itu tak 
ada. Perlu dipertanyakan tentang konsep pernikahan, mengapa untuk 
pernikahan laki-laki dan perempuan saja perlu dukungan seluruh sistem 
Negara? Ideologi agama adalah konstruksi. Tidak bersifat tetap, tapi bisa 
diinterpretasi ulang. 
 Menjawab pertanyaan tentang keresahan teman- 
teman LGBT, homoseksual itu dosa atau tidak? 
bagaimana sodomi (anal) yang dilakukan dengan cinta dan kasih-sayang? 
dan apakah ada cerita tentang perempuan butchie atau femme? Husein 
mengatakan, bahwa wacana homoseksualitas sangat kompleks. Ini terkait 
sejarah panjang peradaban manusia. Perlu dilihat bahwa konstruksi 
patriarki dan heteronormatif sudah ada sejak zaman Yunani. Dan untuk 
memahami, harus membaca banyak literatur dan kritis 
menginterpretasikan. Cerita tentang perempuan lesbi memang minim 
dalam al-Qur‟an dan Hadis. Ini karena kitab suci ditulis dalam kerangka 
berpikir patriarki dan heteronormatif. Dalam cerita Abu Nawas bisa 
ditemukan penggambaran homoseksualitas. 
 Pendeta Ester menarik kesimpulan bahwa istilah homoseksual 
memang tidak ada dalam agama Kristen, tapi perilaku itu ada. Contohnya 
kisah Daud dan Yonathan. Selain itu, agama adalah konstruksi. Perlu 
berpikir kritis menyikapinya. Agama untuk kepentingan manusia, bukan 
sebaliknya, manusia untuk agama.
116
 
                                                          
 116 http://gaya-nusantara.blogspot.com/2012/01/liputan-bedah-buku-fiqh-
seksualitas.html, 04/08/15 
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b.Mengupas Seksualitas 
1) Biografi 
Musdah Mulia, pengarang buku Mengupas seksualitas: mengerti 
arti, fungsi, dan problematika seksual manusia era kita, lahir dan 
dibesarkan dari lingkungan dengan tradisi Islam yang taat dan ketat. 
Sebagai perempuan, sejak kecil dia diperkenalkan bahwa aurat perempuan 
itu bukan hanya tubuh dan rambutnya, melainkan juga suaranya. Karena 
itu, sejak remaja dia sudah memakai pakaian tertutup dan berkerudung. 
Ruang geraknya sering diawasi oleh keluarga, baik oleh kakek maupun 
paman. Misalnya, dia tidak boleh kos (kontrak rumah atau kamar) saat  
mahasiswa karena kuatir bebas dengan laki-laki. Dia pun akhirnya 
dibelikan rumah yang dekat dengan paman dan setiap saat bisa diawasi. 
Pandangan-pandangan keislamannya mulai  “tercerahkan” ketika 
memasuki pendidikan jenjang S2 di IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, dan 
berkenalan dengan pemikiran-pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution. 
Berkaitan dengan aurat perempuan ini, dia mempunyai pengalaman 
ketika  terbang dari Madinah ke Kairo dimana saat itu saya sedang menulis 
disertasi di Mesir. Di pesawat dia bertemu dengan sejumlah perempuan 
dari Madinah yang memakai cadar. Tetapi ketika penumpang tersebut 
turun di Kairo, pakaian cadar mereka semua dibuka dan mereka memakai 
pakaian mini dan ketat melebihi orang-orang Eropa. Kepada salah seorang 
di antara mereka Musdah bertanya, “Mengapa di buka?”. Mereka 
menjawab, “Itu kan hanya pakaian adat”.  Musdah hampir shok 
mendengarnya. Dari pengalaman inilah dia terpacu untuk membaca 
literatur tentang aurat perempuan. Dari sejumlah literatur yang dia baca, 
para ulama ternyata berbeda pendapat mengenai aurat perempuan ini, ada 
yang ketat, moderat, hingga yang liberal. 
Prof. Dr. Siti Musdah Mulia, M.A., APU, lahir 3 Maret 1958 di 
Bone, Sulawesi Selatan. Istri dari Ahmad Thib Raya, guru besar 
Pascasarjana UIN Jakarta. Pendidikan formalnya dimulai dari pesantren 
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As‟adiyah, lalu menyelesaikan S1 jurusan Bahasa dan Sastra Arab pada 
IAIN Alauddin Makassar; selanjutnya S2 Bidang Sejarah Pemikiran Islam; 
dan S3 Bidang Pemikiran Politik Islam, keduanya di Pascasarjana UIN 
Jakarta. Selain itu, mengikuti sejumlah pendidikan nonformal, seperti 
kursus Singkat Democracy and Civil Society di Melbourne, Australia 
(1998); Kursus Singkat Pendidikan HAM di Universitas Chulalongkorn, 
Thailand (2000); Kursus Singkat Advokasi Penegakan HAM dan 
Demokrasi (International Visitor Program) di Amerika Serikat (2000); 
Kursus Singkat Manajemen Pendidikan dan Kepemimpinan di Universitas 
George Mason, Virginia, Amerika Serikat (2001); Pelatih HAM di 
Universitas Lund, Swedia (2001); Manajemen Kepemimpinan Perempuan 
di Bangladesh Institute of Administration and Management (BIAM), 
Dhaka, Bangladesh (2002). 
Pada 1985,   mulai bekerja sebagai Dosen Luar Biasa di IAIN 
Alauddin dan di Universitas Muslim Indonesia, Makassar, disamping 
menjadi peneliti pada Balai Penelitian Lektur Agama, Makassar. Sejak 
1990,  pindah ke Jakarta menjadi peneliti pada Balitbang Departemen 
Agama Pusat, dan menjadi dosen di beberapa tempat, seperti Institut Ilmu-
Ilmu al-Quran, dan Program Pascasarjana UIN Jakarta. 
Musdah pernah menjabat sebagai Kepala Balai Penelitian Agama 
dan Kemasyarakatan Departemen Agama; Staf Ahli Menteri Negara 
Urusan Hak Asasi Manusia, Bidang Pencegahan Diskriminasi dan 
Perlindungan Minoritas; Anggota Tim Ahli Menteri Tenaga Kerja RI; dan 
Sekarang Staf Ahli Menteri Agama, Bidang Hubungan Organisasi 
Keagamaan Internasional. 
Ia menjadi pembicara di berbagai seminar, baik di dalam dan luar 
negeri. Menulis sejumlah makalah dan buku. Buku yang terpublikasi 
secara luas diantaranya adalah Negara Islam: Pemikiran Politik Haikal 
(Paramadina, 2001)  Islam Menggugat Poligami ( Gramedia, 2004); 
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Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam Perspektif Islam (2001) dan 
Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagamaan (Mizan, 2005)117 
2) Seksualitas Era Kita 
 Bagi kebanyakan orang topik diskusi mengenai seksual adalah hal 
yang ditabukan. Kata „seks‟ dinilai sebagai sesuatu hal yang harus 
disembunyikan, tidak diperbincangkan dan dianggap tidak penting. Isu 
seksualitas kerap dipandang tabu untuk diperbincangkan sehingga tidak 
heran jika banyak orang, termasuk kalangan terpelajar belum mengetahui 
secara benar organ-organ seksual dan fungsi-fungsinya, kesehatan 
reproduksi dan pentingnya pemenuhan hak-hak seksual manusia. Namun 
tidak untuk Musdah Mulia, perempuan pertama yang dikukuhkan LIPI 
sebagai Profesor Riset bidang Lektur Keagamaan di Departemen Agama 
(1999) dan menerima penghargaan International Women of 
Courage mewakili Asia Pasifik dari Menlu Amerika Serikat, Condoleeza 
Rice atas upayanya mempromosikan demokrasi dan HAM pada tahun 
2007 dalam peringatan International Women Days di Gedung Putih US. 
Musdah Mulia melalui buku ini menjelaskan secara menyeluruh mengenai 
seksualitas mulai dari hak-hak seksual dan reproduksi, kekerasan seksual 
dan bagaimana Islam memandang seksualitas. Buku ini juga disertai 
pengantar pemahaman istilah seks, interseks, gender, transgender, seks dan 
seksualitas yang sering mengalami diskursus. Buku ini memiliki 
keberpihakan terhadap perempuan dan kaum minoritas dengan 
kerangka feminisme dan pendekatan Islam yang humanis. Terbukti dengan 
adanya beberapa bab dalam buku ini yang menjelaskan tentang 
permasalahan yang sering dialami oleh perempuan seperti kesehatan 
reproduksi, sunat perempuan, dan aborsi dalam pandangan Islam. Tidak 
tertinggal juga oleh Musdah Mulia untuk membahas tentang konsep 
memanusiakan penderita HIV/AIDS. Buku ini menjadi panduan yang 
bagus untuk mengetahui seksualitas dengan segala dimensi dan 
                                                          
  
117
 Neng Dara Affiah, http://fatayat.or.id/tokoh/prof-dr-musdah-mulia-ma-apu/ 
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problematikanya. Sangat mudah dipahami karena ditulis dengan bahasa 
yang lugas dan sederhana. 
Hak-Hak seksual 
 Seksualitas merupakan suatu ekspresi hasrat erotik atau berahi 
manusia yang dikonstruksikan dan diwariskan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya dengan melibatkan faktor politk, ekonomi, nilai 
budaya dan ajaran agama. Sebab, seksualitas merupakan esensi 
kemanusiaan paling nyata karena menunjukkan jati diri manusia yang 
paling dalam. Seksualitas tidak bekerja secara alami dalam diri manusia, 
melainkan harus dipelajari dengan seksama karena terdapat pengetahuan 
tentang unsur-unsur anatomi tubuh, nilai-nilai etika, hak-hak manusia, 
kesehatan reproduksi, dan nilai-nilai spiritual yang dalam. Masyarakat 
umumnya masih melihat seksualitas sebagai hal negatif, bahkan tabu 
dibicarakan. Akibatnya banyak hal positif dari seksualitas yang 
disembunyikan dan diingkari. Hal itu membuat manusia tidak mengerti 
tentang pentingnya pemenuhan hak-hak seksual. 
 Perempuan dan laki-laki memiliki hak atas tubuhnya. Mereka 
berhak atas kesehatan dan kenikmatan tubuhnya. Tubuh perempuan bukan 
sesuatu yang tabu, melainkan hal yang positif. Perempuan mempunyai hak 
untuk mengapresiasi dan mengekspresikan tubuhnya sendiri. Fakta bahwa 
perempuan secara alamiah memiliki kemampuan fungsi reproduksi berupa 
berupa menstruasi, kehamilan, melahirkan dan menyusui telah diartikan 
bahwa tubuh perempuan dianggap berbahaya dan tidak dapat dikontrol, 
bahkan sama sekali tidak dapat dipahami secara rasional.  
 Konstruksi sosial mengenai relasi seksual juga masing sangat 
didominasi paradigma heteronomativitas dan ideologipatriarki yang sarat 
dengan ketidakadilan gender. Akibatnya, berbagai bentuk diskriminasi dan 
kekerasan terhadap perempuan, anak-anak dan kelompok difabel tetap 
terjadi di masyarakat. Stigma dan prejudice terhadap kelompok orientasi 
seksual minoritas pun masih menguat. Semua itu membuat kasus-kasus 
perkawinan anak-anak, perkosaan,trafficking (perdagangan perempuan), 
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prostitusi, poligami, perceraian, penyebaran HIV/AIDS dan penyakit 
menular lainnya semakin merebak dalam masyarakat. 
 Hak seksual adalah bagian integral dan merupakan unsur 
terpenting dari Hak Asasi Manusia (HAM). setiap orang memiliki hak atas 
seksualnya yang tidak dapat diabaikan sedikit pun tanpa mengenal 
pembedaan dalam identitas kelamin, identitas gender, dan orientasi 
seksualnya. Karena itu, negara dan masyarakat berkewajiban membantu 
terpenuhinya hak seksual tersebut serta mempromosikan prinsip 
nondiskriminasi, prinsip nonkekerasan, dan prinsip kesetaraan bagi semua 
orang termasuk kaum lesbian, gay, biseksual dan transgender 
(LGBT). Berbagai instrumen Hak Asasi Manusia (HAM) internasioanl 
menyatakan bahwa pemenuhan hak seksual manusia didasarkan pada tujuh 
prinsip utama. Prinsip hak seksual sebagai hak asasi manusia yaitu, (1) 
Prinsip perlindungan demi tumbuh kembang anak-anak, (2) Prinsip 
nondiskriminasi, (3) Prinsip kenikmatan dan kenyamanan, (4) Prinsip 
kebebasan yang bertanggungjawab, (5) Prinsip penghargaan, (6) Prinsip 
Kbebasan manusia, (7) Prinsip pemenuhan hak. 
 Dalam mempromosikan hak-hak seksual dalam kehidupan 
bermasyarakat ada 3 hal yang menjadi hambatan. Pertama, 
hambatan kultural atau budaya. Budaya patriarki di masyarakat masih 
memandang perempuan sebagai objek seksual.Kedua, hambatan 
struktural berupa kebijakan publik dan peraturan perundang-undangan 
yang diskriminatif, khususnya terhadap perempuan dan kelompok 
transgender serta mereka yang memiliki orientasi seksual yang 
berbeda. Ketiga,hambatan interpretasi ajaran agama. Umumnya, 
interpretasi agama yang tersosialisasi luas di masyarakat masih belum 
ramah terhadap perempuan dan kelompok transgender.  
Kekerasan seksual terhadap perempuan 
 Kekerasan terhadap perempuan mencakup semua tindakan 
berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang berakibat kesengsaraan atau 
penderitaan perempuan secara fisik, seksual, dan psikologis, termasuk 
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ancaman tindakan tertentu, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan 
secara sewenang-wenang, baik yang terjadi di arena publik maupun 
didalam rumah tangga. Konsideran deklarasi PBB tentang penghapusan 
kekerasan terhadap perempuan menyebutkan secara tegas bahwa akar 
masalah kekerasan terhadap perempuan adalah ketimpangan historis dari 
hubungan-hubungan kekuasaan antara laki-laki dan perempuan yang 
menimbulkan dominasi dan diskriminasi terhadap perempuan. Hal tersebut 
menjadi hambatan yang serius bagi kesejahteraan dan kemajuan 
perempuan. Bentuk kekerasan terhadap perempuan secara umum dapat 
dikelompokkan kedalam dua kategori: kekerasan di ranah domestik dan di 
ranah publik. 
 Akar penyebab kekerasan terhadap perempuan didorong oleh 
beberapa faktor. Pertama, ketimpangan gender. Sejumlah studi 
menunjukkan bahwa KDRT berkaitan erat dengan posisi subordinasi 
perempuan dalam kehidupan keluarga. Dalam masyarakat masih kuat 
anggapan bahwa suami adalah kepala keluarga dan istri hanyalah ibu 
rumah tangga. Posisi tidak setara ini dibakukan dalam undang-undang 
perkawinan 1974. Kedua, perlidungan hukum yang belum memadai. 
sejumlah kebijakan dan perundang-undangan juga menguatkan subordinasi 
perempuan. Misalnya, UU Perkawinan No. 1 tahun 1974 membedakan 
dengan tegas peran dan kedudukan antara suami dan istri. Pasal 31 ayat (3) 
menyebutkan: “Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah 
tangga”. Pasal 34 ayat (1) dan (2): “Suami wajib melindungi istrinya dan 
memberikan segala sesuatu keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya dan istri wajib mengatur urusan rumah tangga dengan 
sebaik-baiknya”. Aturan seperti  ini jelas menempatkan istri sangat 
tergantung secara ekonomis kepada suami, dan sebagai konsekuensinya, 
berada dibawah kekuasaan suami. 
 Ketiga, dominasi nilai-nilai patriarki. Budaya patriarki memberikan 
stigma terhadap perempuan sehingga posisi perempuan menjadi lemah. 
Tubuh seksual perempuan dianggap ancaman berbahaya bagi kemurnian 
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laki-laki dan menjadi alasan untuk membenarkan aniaya verbal dan fisik 
terhadap perempuan. Tubuh perempuan sebagai sasaran objek yang mudah 
dieksploitasi. Keempat, pemahaman agama yang bias mengenai status 
perempuan dalam keluarga. interpretasi dan tafsir agama misoginis seperti 
inilah yang justru banyak disosialisasikan. Konsekuansinya, tafsir agama 
yang lebih ramah terhadap perempuan dituduh menentang pendapat arus 
utama yang sudah mapan di masyarakat.  
Islam dan perilaku seksual 
 Dalam sumber klasik Islam, para ulama membagi keberadaan al-
mukhannats (perilaku menyerupai perempuan) kedalam dua kategori. 
Pertama mukhannats khalqi atau yang kodrati dan yang kedua 
adalah mukhannats bi al-qashdi atau yang disengaja. Para ulama zaman 
klasik menyatakan bahwa terhadap al-mukhannats tidak boleh 
direndahkan atau dihukum. Celaan dan hukuman hanya boleh dikenakan 
terhadap mukhannats bi al-qashdi. Penting dikemukakan bahwa para 
ulama mengidentifikasi mukhannats bi al-qashdi sebagai kecenderungan 
seks yang dibuat-buat, bukan hasil konstruksi sosial. Pemahaman para 
ulama tersebut mungkin dianggap terlalu sederhana. Homo seksual, dalam 
pemahaman sekarang sesungguhnya memiliki kompleksitas persoalannya 
sendiri. Ia tidak sekedar menyangkut persoalan perilaku fisik dan seksual, 
melainkan juga soal medis, psikologis, dan kultural. 
 Hukum islam selalu tertuju kepada perbuatan yang dikerjakan 
manusia dengan pilihan bebas, bukan sesuatu yang kodrati dimana 
manusia tidak dapat memilih. Orientasi seksual adalah kodrat, sementara 
perilaku seksual adalah hasil konstruksi sosial. Karena itu, hukum Islam 
lebih berbicara tentang perilaku seksual buakan orientasi seksual. 
Berkaitan dengan perilaku seksual, Islam menegaskan pentingnya 
hubungan seks yang aman, nyaman dan bertanggung jawab serta penuh 
rasa kasih sayang. Islam mengecam semua perilaku seksual yang 
mengandung unsur pemaksaan, kekerasan, kekejian, ketidaknyamanan, 
tidak sehat dan tidak manusiawi. Seperti berzina, 
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melacur, incest (hubungan seksual orang tua dan anak), fedofili, seks 
dengan hewan dan semua bentuk perilaku seks yang berpotensi 
menularkan penyakit HIV/AIDS dan penyakit menular seksual lainnya. 
Meskipun seseorang memiliki orientasi heteroseksual, namun ketika 
perilaku seksualnya penuh kekerasan dan berpeluang menularkan penyakit 
berbahaya maka yang bersangkutan dipandang menyalahi hukum Islam. 
Keyakinan bahwa Tuhan mahakuasa dan maha pencipta seharusnya 
membuat umat beragama menjadi lebih hormat dan lebih empati kepada 
sesama manusia, apa pun jenis kelamin biologisnya, jenis kelamin 
sosialnya (gender) dan orientasi seksualnya. Kebhinekaan adalah bukti 
kebesaran Tuhan. 
 Berbagai kajian terhadap isi Al-Quran menyimpulkan bahwa Al-
Quran hanya menyebut dua jenis identitas gender, yaitu laki-laki dan 
perempuan. Sementara literatur fikih menyebut ada empat varian, yaitu 
perempuan, laki-laki, khunsa (orang yang memiliki alat kelamin ganda, 
umumnya mereka senang berpenampilan sebagai perempuan) 
dan mukhannits (laki-laki secara biologis, namun mengidentifikasi diri 
sebagai perempuan dan menginginkan pergantian kelamin). Dalam bahasa 
Arab tidak dikenal kosa kata untuk orientasi seksual homo. Homoseksual 
berkaitan dengan orientasi seksual, sedangkan khunsa berhubungan 
dengan identitas gender. Dalam kitab-kitab fikih istilah homoseksual 
sering diartikan sama dengan sodomi. Jika yang dikutuk dalam fikih 
adalah perilaku seksual dalam bentuk sodomi, maka itu tidak ada 
kaitannya dengan orientasi seksual seseorang. Sebab, sodomi bukan hanya 
dilakukan oleh kelompok homoseksual melainkan dilakukan juga oleh 
kelompok heteroseksual. 
 Islam sangat vokal menyuarakan ancaman bagi semua manusia, 
apapun orientasi seksualnya (homo, hetero, biseksual, aseksual) jika 
mereka mempraktikan perilaku seksual yang tidak manusiawi. Kesadaran 
untuk tidak melakukan stigma, diskriminasi, dan kekerasan terhadap 
sesama manusia dengan alasan apapun adalah pesan utama kenabian dan 
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menjadi esensi ajaran semua agama. Kesadaran itu tidak muncul begitu 
saja, melainkan harus ditumbuhkan dan dibangun melalui pendidikan 
formal di sekolah, pendidikan nonformal di masyarakat dan pendidikan 
dalam keluarga.
118
 
B. Analisis Data 
 Analisis data di penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu proses secara 
sistematis mencari dan mengolah berbagai data yang bersumber dari kajian 
dokumen (pustaka) untuk menghasilkan suatu laporan temuan penelitian. 
Berikut ini analisis data berdasarkan kajian dokumen dari data yang telah 
dideskripsikan di atas. Sebagaimana kajian dokumen yang telah dipaparkan, 
analisis data meliputi dua dokumen karya fikih seksual klasik dan fikih 
seksual kontemporer. 
1. Fikih Seksual Klasik 
a. Quratu al-‘Uyūn Syarah Naẓam Ibnu Yamun 
 Kitab Quratu al-„Uyūn Syarah Naẓam Ibnu Yamun karya Abu 
Muhammad al-Tihami adalah salah satu kitab klasik yang selesai disusun 
pada tanggal 12 Ramaḍan 1305 H./1884 M. Identitas pengarang kitab ini 
tidak banyak diketahui kecuali nama lengkapnya, Syekh Abu Muhammad 
al-Tihami ibn Madani Kanun. Kitab ini merupakan syarah ringkas dari 
naẓam-naẓam karya Ibnu Yamun yang bertujuan menjelaskan kalimat-
kalimat dan menjabarkan makna naẓam-naẓam tersebut, tanpa bermaksud 
memperpanjang pembahasan atau menghilangkan arti yang dikehendaki 
oleh penyusun naẓam.  
 Kitab ini menerangkan hak-hak dan kewajiban suami-isteri serta 
hal-hal yang berhubungan dengannya, yakni: tata krama dalam 
menghadapi perkawinan, tata cara resepsi perkawinan, etika dalam 
melakukan seggama, serta cara-cara berseggama yang Islami dan lain 
sebagainya.  Dalam penjelasannya  dilengkapi dengan dalil-dalil dari al-
Qur‟ān, hadis dan pendapat-pendapat para ulama.    
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 Terkait permasalahan seksualitas, kitab ini menjelaskannya secara 
panjang lebar dan lugas. Di antaranya menjelaskan tentang: 1) Waktu 
melakukan hubungan seksual yaitu setelah salat Isya‟, 2) Larangan untuk 
berhubungan seks pada hari-hari tertentu, yaitu hari rabu yang jatuh pada 
minggu terakhir pada tiap bulan, hari ke 3, 5, 13, 16, 21, 24, 25, karena 
hari rabu di tanggal-tanggal tersebut menurut ahli perbintangan adalah 
hari malapetaka. Hari selasa dan sabtu juga dilarang melakukan senggama 
karena hari selasa adalah hari di mana darah mengalir dan hari sabtu 
adalah hari penipuan, 3) Posisi hubungan seksual yang paling nikmat 
adalah isteri terlentang dan pantatnya diganjal dengan bantal, kemudian 
suami naik ke atasnya. Dalam kamasutra posisi ini disebut sebagai posisi 
klasik atau misionaris. Posisi ini dapat menciptakan gerakan penetrasi 
lebih mendalam. 
Gambar 2: Posisi Klasik
119
 
 
Posisi Senggama Ternikmat menurut Kitab Quratu al-‘U yūn 
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Gambar 3: Posisi Super 8 
Posisi ini mirip posisi klasik, hanya bedanya tangan suami meregang 
sehingga badan terangkat, sementara istri dapat meletakkan bantal di 
bagian bokong untuk memperdalam penetrasi.120 
 
 
b. Uqūd al-Lujjain fī Huqūq al-Zaujain. 
 Berdasarkan kajian Nur Mahmudah, konstruksi seksualitas 
perempuan dalam kitab  berdasarkan dimensi seksualitas 
yang dilakukan oleh Munti yang terbagi menjadi identitas diri, tindakan 
seksual, perilaku seksual, serta orientasi seksual, maka penelitian ini 
memperoleh potret tentang seksualitas perempuan dalam kitab 
 sebagai berikut: identitas diri perempuan digambarkan 
oleh al-Nawawi dalam pandangan tentang tubuh perempuan yang 
mengandung fitnah, tubuh perempuan adalah milik suami, perempuan 
sebagai tawanan bagi suami, serta otoritas suami atas isteri. Sementara 
dalam tindakan seksual terwujud dalam seks yang halal, perilaku seksual 
berwujud sexual intercourse serta heteresexual sebagai orientasi 
                                                          
  
120
 Ibid 
93 
 
seksualnya.
121
 
 Mengulas pemikiran al-Nawawi dalam  terlihat 
bahwa konstruksi pemikiran Nawawi tentang seksualitas perempuan 
sangat dipengaruhi oleh teks-teks di sekitarnya yang berujud Ayat al-
Qur‟an, hadith Nabi, pernyataan para ulama‟ serta realitas sosial yang 
dibaca Nawawi dengan pembacaan yang dipengaruhi oleh kultur Timur 
Tengah di penghujung abad ke-19 M. Sebagai anak kandung zamannya, 
pembacaan Nawawi terlihat merepresentasikan pandangan patriarchal 
sehingga perbincangan seksualitas perempuan dalam kitab  
masih menempatkan perempuan dalam relasi yang tidak berimbang 
dengan laki-laki.Sebagai sebuah hasil pemikiran yang berlandaskan teks-
teks keagamaan, maka pandangan Nawawi dimungkinkan untuk dibaca 
kembali dan direkonstruksi berdasarkan relasi yang adil antara laki-laki 
dan perempuan. Pembacaan baru ini penting untuk membangun schema 
pengetahuan yang membentuk pandangan pesantren tentang seksualitas 
perempuan yang lebih adil.
122
 
C.  Pembahasan   
Istilah seksualitas sering disederhanakan pengertiannya hanya 
untuk hal-hal yang mengacu pada aktivitas biologis yang berhubungan 
dengan organ kelamin baik laki-laki maupun perempuan. Lebih dari sekedar 
soal hasrat tubuh biologis, seksualitas bagi Husein Muhammad adalah sebuah 
konsep tentang eksistensi manusia yang mengandung di dalamnya aspek 
emosi, cinta, aktualisasi, ekspresi, perspektif dan orientasi atas tubuh yang 
lain. Dalam konteks ini seksualitas merupakan ruang kebudayaan manusia 
untuk mengekspresikan dirinya terhadap yang lain dengan arti yang sangat 
kompleks. 
Seksualitas adalah sesuatu yang instingtif, intrinsik dan fitrah bagi 
semua jenis kelamin, bukan hanya milik laki-laki, tetapi juga  perempuan 
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dengan kadar yang relatif sama. Seksualitas adalah sentral dalam diri 
manusia. Akan tetapi sepanjang sejarah peradaban manusia, seksualitas 
perempuan selalu mengalami reduksi makna secara besar-besaran. 
Seksualitas perempuan ditempatkan dalam posisi yang direndahkan, 
dieksploitasi untuk kesenangan laki-laki. Ini adalah wajah dari kebudayaan 
patriarkhi yang paradoks yang terus dipertahankan sampai hari ini dengan 
beragam cara oleh berbagai kepentingan. Kepentingan diri, politik, sosial, 
budaya dan lain-lain. 
Menurut Husein Muhammad, di banyak komunitas dunia, 
termasuk di dunia muslim, seksualitas perempuan diperbincangkan secara 
ambigu. Ia bisa dibicarakan dengan penuh apresiasi dan diagungkan tetapi 
dalam waktu yang sama juga sangat tertutup, tabu dan konservatif. 
Seksualitas dirayakan dengan nuansa-nuansa kemegahan dan penuh nuansa-
nuansa sakralitas. Ini misalnya muncul dalam upacara perkawinan. 
Perkawinan adalah sebuah mekanisme yang disakralkan untuk wahana 
kebebasan manusia mengaktualisasikan hasrat-hasrat seksualnya. Perempuan 
dalam upacara ini ditampilkan secara terbuka dan dipersiapkan untuk tampil 
dengan performance yang begitu elok, penuh pesona dan potensial menarik 
hasrat libido laki-laki. Tetapi pada momen yang lain tubuh perempuan  dan 
keelokannya seringkali tak boleh diekspresikan di ruang publik, hasrat-hasrat 
biologisnya dibatasi dan dikendalikan oleh orang lain. 
Secara normatif Islam mengapresiasi seksualitas sebagai fitrah 
manusia, laki-laki maupun perempuan yang harus dikelola dengan sebaik-
baiknya dan dengan cara-cara yang sehat. Dalam bahasa agama seks adalah 
anugerah Tuhan. Karena itu hasrat seks perlu dipenuhi sepanjang manusia 
membutuhkannya. Salah seorang sahabat Nabi pernah bertanya: „Wahai 
Rasulullah, apakah jika diantara kami menyalurkan hasrat biologisnya 
(bersetubuh) juga mendapat pahala?‟ Beliau menjawab,‟Bukankah jika ia 
menyalurkan pada yang haram itu berdosa?, maka demikian pula apabila ia 
menyalurkan pada yang halal, maka ia juga akan mendapatkan pahala.” (HR. 
Muslim). 
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Islam tidak menganjurkan celibat dan asketisme. Kepada 
sahabatnya yang sudah mempunyai hasrat dan mempunyai kesiapan nafkah, 
tetapi ingin memilih kehidupan asketis, Nabi menganjurkannya untuk 
menikah, karena keduanya : pemenuhan hasrat dan kehidupan asketis bisa 
dilakukan bersama-sama. Akan tetapi dalam pemenuhan hasrat seksual Islam 
hanya mengabsahkannya melalui ritual perkawinan sebagai mekanismenya. 
Islam dengan begitu tidak membenarkan promiskuitas (seks bebas). Seluruh 
agama langit sepakat mengenai hal ini. 
Satu ayat al-Qur‟an yang sering dikemukakan untuk menjawab 
bagaimana Islam memberikan apresiasinya terhadap seksualitas adalah 
: “Dan di antara bukti-bukti kemahabesaran Tuhan adalah bahwa Dia 
menciptakan untuk kamu dari entitasmu sendiri pasangan, agar kamu 
menjadi tenteram dan Dia menjadikan di antara kamu (relasi yang) saling 
mencinta dan merahmati (mengasihi). Hal itu (seharusnya) menjadi 
renungan bagi orang-orang yang berpikir” (Q.S. al Rum [30]:21). Ada 
sejumlah tujuan yang hendak dicapai dari pernikahan. Pertama sebagai cara 
manusia menyalurkan hasrat libidonya untuk memperoleh 
kenikmatan/kepuasan seksual. Menurut Ibnu al Qayyim hasrat libido harus 
dikeluarkan agar tidak membahayakan tubuhnya.
123
 Pengekangan atas libido 
ini bisa membuat orang menjadi stress dan bahkan gila. Hubungan seksual 
dalam rangka ini biasa disebut sebagai tujuan rekreasi. Kedua, hubungan seks 
diperlukan sebagai ikhtiar manusia untuk melestarikan kehidupan manusia di 
bumi. Pernikahan dalam arti ini mengandung fungsi prokreasi sekaligus 
reproduksi. Ketiga, menjadi wahana manusia menemukan tempat ketenangan 
dan keindahannya. Melalui perkawinan, kegelisaan hati dan kemelut pikiran  
manusia mendapatkan salurannya dan membebaskannya. 
Islam selanjutnya menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan 
dalam relasi seksual adalah sama. Al Qur‟an menyatakan : “Hunna Liasun 
Lakum wa Antum Libasun lakum“/mereka (isteri) adalah pakaian bagimu dan 
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kamu (suami) pakaian bagi mereka (Isteri).”(Q.S. al Baqarah [2]:187). Ibnu 
Jarir al Thabari, guru besar para ahli tafsir, mengemukakan sejumlah tafsir 
atas ayat ini.  Pertama bahwa ia metafora untuk arti penyatuan dua tubuh 
secara interaktif (indhimam jasad kulli wahid minhuma li 
shahibih).
124
 Kedua, mengutip ahli tafsir lain : Mujahid dan Qatadah, bahwa 
ia berarti masing-masing pasangan saling memberi ketenangan bagi yang 
lainnya (Hunna sakanun lakum wa Antum sakanun lahunna).
125
 Dalam 
pernikahan yang halal hubungan seks dapat dilakukan dengan cara yang 
bebas. Al Qur‟an menyatakan : “Nisaukum hartsun lakum fa‟tu hartsakum 
anna syi‟tum” (isterimu adalah bagaikan tempat (ladang) persemaian bagimu, 
maka olahlah persemaian itu dengan cara apapun dan bagaimanapun yang 
kamu kehendaki).(Q.S. al Baqarah [2]:223). Berdasarkan penjelasan dari 
hadits Nabi, para ahli tafsir sepakat bahwa intercourse suami isteri dapat 
dilakukan secara bebas, kecuali anal seks. 
Adalah menarik bahwa Nabi Saw menganjurkan agar relasi seksual 
suami isteri diawali dengan “warming up”. Nabi bersabda : “janganlah kalian 
langsung menggauli isterimu seperti binatang, tetapi hendaklah ada”rasul” 
(perantara) lebih dulu. “apa “rasul” (perantara) itu?”, tanya sahabat. Nabi 
mengatakan:”Ciuman dan bicara manis”. 
Ibnu al Qayyim mengatakan : “Seyogyanya sebelum berhubungan 
seks lebih dulu bercanda riang, mencium dan mengisap lidahnya (mashsh 
lisanaha)”. Sementara Ibnu Abbas, salah seorang sahabat Nabi mengatakan : 
“Aku ingin tampil menarik untuk isteriku, sebagaimana aku ingin dia juga 
tampil cantik untukku”.126 
Uraian singkat di atas memperlihatkan bagaimana Islam 
memberikan apresiasi terhadap seksualitas dengan cara-cara dan teknik-
teknik yang indah. Hal itu dianjurkan Nabi dalam rangka pemenuhan 
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kenikmatan dua pihak; laki-laki dan perempuan. Sungguhpun demikian, 
terdapat sejumlah masalah seksualitas pada ruang domestik yang mereduksi 
seksualitas perempuan dengan legitimasi teks-teks Islam. Beberapa di 
antaranya tentang kewajiban isteri melayani hasrat seks suaminya, kapan, di 
mana saja dan bagaimanapun manakala dia mengingingkannya. Salah satu 
teks hadits Nabi menyatakan : “apabila seorang suami mengajak isterinya 
berhubungan seks, maka dia hendaklah melayaninya, meskipun sedang 
berada di dapur atau di atas punggung unta”. Hadits lain bahkan 
memperingatkan konsekuensi yang merugikan isteri jika dia menolak ajakan 
suami untuk relasi seks itu : “Jika seorang suami mengajak  isterinya 
berhubungan seks dan dia (isteri) menolak, maka dia (isteri) akan dilaknat 
oleh para Malaikat sampai subuh”.127 Akan tetapi hal yang sama seringkali 
dipandang tidak berlaku bagi suami atas isterinya, karena tidak ada sebuah 
haditspun yang secara eksplisit menunjukkan norma kebalikan ini. 
Pemahaman yang sederhana terhadap bunyi hadits ini menimbulkan sebuah 
persepsi umum bahwa Islam telah mereduksi hak seksual perempuan dan 
bersikap diskriminatif, dalam kondisi tertenu dapat menimbulkan akibat-
akibat serius bagi sistem reproduksinya. Dalam banyak kasus hadits tersebut 
dijadikan senjata bagi suami untuk mengekspresikan hasrat seksualnya tanpa 
kompromi isterinya. Pemahaman seperti ini tentu saja sangat simplistis dan 
mereduksi hak seks isteri. Sementara ada ungkapan bahwa hasrat libido 
perempuan lebih kuat daripada laki-laki. Karena itu, konon, untuk 
mengendalikan gejolak hasrat perempuan tersebut, dia perlu dipotong 
klitorisnya; daging kecil di ujung vagina tempat hasrat seks terakumulasi. 
Konsep relasi seksual suami-isteri yang bias di atas juga banyak 
dijumpai dalam literatur fiqh. Disebutkan di sana bahwa akad nikah 
merupakan transaksi untuk menghalalkan laki-laki menikmati seluruh bagian-
bagian tubuh perempuan, dan tidak sebaliknya. Tubuh perempuan (isteri) 
setelah berlangsungnya akad nikah adalah milik laki-laki (suami). Atas hal ini 
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perempuan wajib melayani hasrat seks suaminya dan tidak sebaliknya; suami 
tidak wajib melayani hasrat libido isterinya.
128
 
Terlepas dari pandangan ini atau alasan yang lain, hadits di atas 
bagaimanapun juga tidak dapat lepas dari interpretasi juris atas teks al Qur‟an 
dalam surah al Nisa,[4]:34. Teks ketuhanan ini menginformasikan kepada 
kita tentang status subordinat isteri (perempuan). Ini jika dibaca secara literal. 
Laki-laki menurut ayat ini adalah “Qawwam” yang diterjemahkan secara 
berbeda-beda : pemimpin, pendidik, pelindung atau istilah lain. Meski tafsir-
tafsir ini tampak tanpa masalah, tetapi semuanya menunjuk pada makna 
superioritas laki-laki atas perempuan. Perempuan berdasarkan pembacaan 
literal ayat ini diyakini sebagian besar masyarakat muslim sebagai ciptaan 
Tuhan kelas dua. Sebagaimana sudah dikemukakan pada awal, teks Islam 
semacam ini sesungguhnya adalah teks yang sedang berbicara tentang posisi 
perempuan dalam realitas Arabia abad ke 6 Masehi. Kebudayaan Arabia, 
seperti juga  kebudayaan dunia saat itu, adalah patriarkhi, bahkan dalam 
banyak kasus adalah misoginis. Dengan kata lain teks tersebut sejatinya tidak 
sedang menjustifikasi sistem subordinasi perempuan, melainkan sedang 
menginformasikan kenyataan perempuan dalam struktur sosialnya. Tidak 
terdapat indikasi yang secara jelas dikemukakan dalam teks tentang faktor-
faktor apa yang mendukung superioritas laki-laki atas perempuan. Tetapi para 
ahli tafsir menyebut antara lain : akal-intelektual dan atau kekuatan fisik 
sebagai faktor yang menjadi keunggulan laki-laki. Mereka juga menyatakan 
bahwa keunggulan ini berlaku mutlak, kodrati, given, jibilliyah. Pandangan 
ini tentu sangat simplistis dan tidak kritis. Karena teks ini justeru 
menyebutkan secara jelas bahwa keunggulan tersebut merupakan sesuatu 
yang relatif (ba‟dhahum „ala ba‟dh/sebagian laki-laki atas sebagian yang 
lain). Jadi tidaklah mutlak dan tidak bersifat kodrati dan bisa dikonstruksikan. 
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Faktor yang lain sebagaimana disebutkan dalam teks adalah karena laki-laki 
menafkahi. Faktor ini juga juga relatif dan tidak bersifat kodrati. Dalam 
semua sejarah social masyarakat manusia, tidak sedikit perempuan yang 
melakukan fungsi ekonomi bagi keluarganya. 
Analisis kritis lebih lanjut, kata Husein Muhammad, 
mengantarkakan kita pada satu kesimpulan bahwa teks tersebut tengah 
menjalankan peran tranformatifnya. Tegasnya teks al Qur‟an ini sedang 
dalam proses mendialogkan diri dengan realitas sosio-kulturalnya untuk 
menjadi lebih baik. Apa yang disebutkan al Qur‟an adalah hasil kompromi 
maksimal (mantiqah al Iltiqa) dari proses negosiasi cultural, meski belum 
mencapai yang ideal. Hal yang diidealkan adalah kesetaraan hak dan 
keadilan. Pencapaian tujuan ini didasarkan pada fungsi yang bisa dilakukan 
oleh siapapun, dan bukan atas pertimbangan jenis kelamin. Agak sulit 
memang untuk dapat memahami kesimpulan ini secara cepat. Ia harus dikaji 
berdasarkan analisis sosiologis pada satu sisi dan dihubungkan dengan teks-
teks yang lain pada sisi yang lain. Lalu dihubungkan dengan ruang dan waktu 
yang lain. Analisis ini diperlukan untuk menemukan titik harmonisasi dengan 
teks-teks universal, yakni teks-teks normatif tentang kesataraan manusia di 
hadapan Tuhan. Tanpa pendekatan kontekstual ini kita akan terus 
terperangkap dalam kontradiksi-kontradiksi dalam pernyataan-pernyataan 
Tuhan di satu sisi dan bertentangan dengan realitas yang sesungguhnya pada 
sisi yang lain. Ini sesuatu yang tidak boleh terjadi.
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  Memilih pasangan adalah hak asasi setiap manusia yang tercantum 
dalam Konvensi PBB tentang Penghapusan Diskriminasi Terhadap 
Perempuan. Karena istilah yang digunakan konvensi tersebut 
adalah spouse bukan husband atauwife, maka hak berpasangan tidak hanya 
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antara laki-laki dengan perempuan (heteroseks), tetapi juga dengan sesama 
jenis (homoseks). 
  Demikian kesimpulan Direktur LBH APIK, Ratna Batara Munti, 
saat menyampaikan pandangannya dalam diskusi ushul fiqh progresif 
bertema Orientasi Seksual dalam Pandangan Islam dan Gender di Kantor 
Wahid Institute Jl. Duren Tiga Raya No. 4 Kalibata Jakarta, Jum‟at (27/5/05). 
  Walaupun sudah meratifikasi konvensi PBB itu melalui UU No. 7 
tahun 84, kenyataanya hukum positif Indonesia hanya mengakui 
heteroseksual, seperti terlihat dalam hukum perkawinan. Bahkan hukum 
agama juga melegitimasi hal ini. 
  Selain itu, penilaian orientasi seksual menurut kacamata medis 
juga sangat dikotomis. “Heteroseks dianggap sehat dan yang homoseks 
dianggap tidak sehat,” jelas lulusan Syariah IAIN Jakarta ini. 
“Itu bukti bahwa pandangan dikotomis tersebut tidak lepas dari konstruksi 
sosial,” tegas Ratna. 
  Pandangan dikotomis itu, jelas mengabaikan heterogenitas, 
kompleksitas, dan sangat tidak menghargai ciptaan Tuhan. “Tuhan itu kaya 
sekali. Dia yang menciptakan bermacam-macam,” kata Ratna. 
Semakin terbakukannya cara pandang masyarakat, mengakibatka n 
kaumhomoseksual tidak berani mengakui keberadaannya di tengah 
masyarakat. Ratna menginginkan, homoseksual juga dipandang sebagai 
sesuatu yang normal dan alamiah. Dengan terus berkembangnya 
homoseksual, seharusnya kaum muslim dapat menjawab realitas ini 
melalui ijtihad. “Dalam Islam, ijtihad sangat dipromosikan. Salah saja 
mendapat pahala, apalagi benar.” 
  Sebenarnya, prinsip menghargai keberagaman manusia, kata Ratna 
sudah dikemukakan dalam QS Al-Hujurat 13. “Penafsirannya tidak sempit 
hanya suku bangsa, tapi bisa ditafsirkan dengan adanya beragam orientasi 
seksual.”  Selain itu, jelas Ratna, prinsip dibentuknya fiqh adalah untuk 
kemaslahatan. Persoalannya, kemaslahatan selalu ditafsirkan hanya untuk 
kelompok mainstream. 
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  "Kalau bicara kemaslahatan berarti harus mengakomodir semua 
golongan, sehingga kemaslahatan benar-benar mencapai semua orang." 
Karena itulah, fiqh juga harus mengakui kemaslahatan untuk kaum homoseks. 
Pandanganya itu terkait dengan kaidah fiqh:al-hukmu yaduru ma'a 'illatihi 
wujudan wa 'adaman. Artinya, ada atau tidaknya suatu hukum itu amat 
tergantung pada sebab-sebab yang mempengaruhinya.  Dari kaidah itu, kata 
Ratna, dapat dilihat bahwa fiqh selalu mengikuti konteks dan tujuan 
kemaslahatan ummat. 
Dua Jenis Kelamin 
  Dalam kesempatan itu, Kepala Madrasah Wahid Institute Abdul 
Moqsith Ghazali menjelaskan, fiqh Islam hanya membahas ekspresi 
penyaluran seksual dengan lawan jenis. “Persoalan mencintai sesama jenis, 
itu tidak banyak dibicarakan. Itu wilayah yang sangat psikologis dalam diri 
manusia. Dan fiqh tidak bicara persoalan psikologis,” tambah Moqsith. 
  Menurut Moqsith, al-Qur‟an hanya mengakui dua jenis kelamin 
laki-laki (al-dzakar) dan perempuan (al-untsa). Ini menunjukkan Islam hanya 
mengakui heteroseksual. “Karena itu, fiqh tidak pernah menyediakan 
perangkat dan mekanisme akad pernikahan sesama jenis,” kata Moqsith. 
Namun yang pasti, menurut Moqsith, fiqh selalu mengalami perubahan sesuai 
konteks waktu dan tempat. Dapat saja fiqhmemberikan apresiasi terhadap 
keberadaan kaum homoseksual melalui metodologi ushul fiqh progresif. 
Karena apresiasi tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip dasar fiqh atau yang 
disebut maqashid al-syariah seperti keadilan, kemaslahatan, kesetaraan dan 
sebagainya. Namun, tambah Moqsith, apresiasi terhadap kaum homoseksual 
itu bukan berarti memberikan legitimasi kebenaran secara teologis.
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
  Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan epistemologi fikih seksual 
dari fikih klasik ke kontemporer adalah karena: perubahan sosial, jaman 
dan letak geografis. Di antara sekian perangkat sosial, perkembangan 
jaman dan perubahan geografis, tampaknya Hak Asasi Manusia (HAM) 
menjadi faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi perubahan 
epistemologi fikih seksual dari fikih klasik ke kontemporer.  
2. Hal yang melatar belakangi perbedaan antara fikih klasik dan kontemporer 
dalam epistemologi fikih seksual adalah metodologi istinbaṭ hukum. 
Metode istinbaṭ hukum fikih seksual klasik dilakukan secara tradisioanl, 
sehingga menghasilkan fikih seksual yang patriarkis. Sementara metode 
istinbaṭ hukum fikih seksual kontemporer dilakukan secara hermeneutik, 
sehingga menghasilkan fikih seksual yang egaliter.  
3. Ditinjau dari aspek maqāsid al-syari„ (tujuan syariat), epistemologi fikih 
seksual yang paling mendekatinya adalah epistemologi fikih seksual 
kontemporer. Hal ini lantaran fikih seksual kontemporer digali bedasarkan 
sumber hukum Islam secara kontekstual. Ia memahami apa yang menjadi 
problematika kehidupan seksual di era di mana masyarakat kontemporer 
membutuhkan solusinya. Dengan cara ini, Islam akan menjadi rahmatan lil 
alamin bagi semua umat. Islam akan menjadi agama pembebasan. Inilah 
watak ajaran Islam sejak kelahirannya yaitu watak tauhid.  
B. SARAN 
   Sesuai dengan kesimpulan tersebut, peneliti menyarankan 
hendaknya para ahli fikih, dalam hal ini fikih seksual, di masa ini bersikap 
responsif dan apresiatif dalam menanggapi dinamika fikih. Hal ini tidak saja 
lantaran karakter fikih itu sendiri bersifat dinamis, akan tetapi lebih dari itu, 
perkembangan sosial di manapun selalu lebih cepat dibanding dengan 
perkembangan fikih.  
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